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BUPATI PINRANG

PERATURAN BUPATI PINRANG

![OMOR: lg TAIIUN 2OO9

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAII DAERAII
KABUPATEN PINR"ANG TAIIUN 2@9-2OT4

BUPATI PINRANG,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan Peraturan Pemerintah Nomor 8

Tahun 2OOB tentang Tahapan, Tata Cara pen5rusunan,

Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah, maka dipandang perlu menetapkan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Pinrang Tahun 2OO9-2OL4;

b. bahwa untuk pelaksanaan maksud pada huruf a di atas perlu

ditetapkan suatu Peraturan Bupati tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun
2OO9-2OL4 ditetapkan dengan Peraturan Bupati pinrang.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 29 Tahun 19s9 tentang pembentukan

Daerah - Daerah Tingkat II di sulawesi (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan

Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor lS22);

Undang-Undang Nomor L7 Tahun 2OOS tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oog
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Repubrik Indonesla

Nomor a2861;

undang-undang Nomor 1 Tahun 2oo4 tentang perbendaharaan

Negara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oo4
Nomor 5, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia

Nomor a355);

2.

3.



4. Undang - Undang Nomor 1O Tahun 2OO4 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang- undangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a3891;

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor tO4, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a+2l|'

6. undang-undang Nomor 32 Tahun 2oo4 t entang pemerintdhan

Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4

Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 44s7|sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor t2 Tahun 2O0B tentang

Perubahan Kedua Atas Undang - undang Nomor 32 Tahun

2OO4 tentang Pemerintahan Daerah (l,embaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO8 Nomor 59, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a8441;

7. undang - Undang Nomor 33 Tahun 2oo4 tentang perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a438 );

8. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2OO7 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (kmbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 39, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aTOOl;

9. undang-undang. Nomor 26 Tahun 2oor tentang penataan

Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOT

Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor a725);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordina'si

Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 33231;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2oo5 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 2005 Nomor I4O, Tambahai;: Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor aSTS);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 200s tenti-,:;g pedoman

I.::::51:aan I':;ga-;'asan Pcnl'clenggaraan l'-,iiierintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia "i,,i,hun 2005

Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Repubii:: Indonesia

Nomor a593);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2r):)"i tentang

Pembagian urusan Pemerintahan antara i.rmeriritah,

Pemerintah Daerah Provinsi dan pemerini:,:i Daerah

KabupatenlKota (Lembaran Negara Republik Indo::.;sia Tahun

2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Nega: ,,, Republik

Indonesia Nomor 4737);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2oo8 tentari,g pedoman

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerar: {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2oo8 Nomor 19, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4gl5);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2oo8 tenta:.; Tahapan,

Tata Cara Pen5rusunan, Pengendalian, da:r Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (LemL;:- ran Negara

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 2I, ' l 'ambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4gl7),

16. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 1 "i,,iiun 2oo7

tentang Pengesahan, pengundangan dan per:;i:};arluasan

Peraturan Perundang-Undangan ;

17. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomr:,;. 10 Tahun

2OO8 tentang Rencana Pembangunan Jangka l,,Ienengah

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2OO9 -2ei.,"

18. Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 1o 'ri-:iiun 2oo3
tentang Perencanaan Pembangunan Partisipatif;

19. Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 3 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang wilayah Kabupateir pinrang

Tahun 2006-2O16;



20. Peraturan Daerah Ifubupaten Pinrang Nomor 1 Tahun 2OO8

tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan

Pemerintah Kabupaten Pinrang;

21. Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 18 Tahun 2OO8

tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah

Pemerintah Kabupaten Pinrang;

22. Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor I Tahun 2OO9

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Kabupaten Pinrang Tahun 2OO9 - 2029.

MEIWUTUSI(AIII:

Menetapkan : PERATIIRAN BUPATI TEilTAltG REI{CAI{A PEIUBAIIGUNAII
.'AI{GKA MEIYT1VGAII DAERAII KABUPATTIT PITTRANG TAIIUI
2@9-20I4.

BAB I

KETEIYTUAN I'}IUM

Pasat 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Pinrang.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah.

Bupati adalah Bupati Pinrang.

Gubernur adalah Gubernur Sulawesi Selatan

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan

yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumberdaya

yang tersedia.

6. Pembangunan Daerah adalah pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki untuk

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam aspek

pendapatan, kesempatan kerja, lapangan usaha, akses terhadap pengambilan

kebijakan, berdaya saing, maupun peningkatan indeks pembangunan

manusia.

7. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suaftr proses penrusunan tahapan-

tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan

didalamnya, guna pemanliaatan dan pengalokasian sumberdaya yang ada

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam su-atu lingkungan

wilayah/ daerah dalam jangka waktu tertentu.

3.

4.

5.



8.

9 .

11 .

L2.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2OO5-2O25 yang

selanjutnya disingkat RPJM Nasional adalah dokumen perencanaan

pembangunan nasional untuk periode 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak

tahun 2OO5 sampai dengan tahun 2025.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat

RPJP Daerah adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk

periode 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak tahun 2009 sampai dengan

tahun 2029.

10. Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW ) Kabupaten adalah Kebijdkan

Pemerintah Daerah untuk menetapkan lokasi dari kawasan yang harus

dilindungi, lokasi

pembangunan kawasan budidaya termasuk kawasan produksi dan kawasan

permukiman, pola jaringan prasarana dan wilayah-wilayah dalam Kabupaten

Pinrang yang akan diprioritaskan pengembangannya dalam kurun waktu

tertentu.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang selanjutnya disingkat

RPJM Nasional adalah dokumen perencanaan nasional untuk periode 5 {lima)
tahun RPJM Nasional I Tahun 2OO4-2OO9, RPJM Nasional II Tahun 2OO}-2O14,

RPJM Nasional III Tahun 2OI4-2O19, dan RPJM Nasional IVTahun 2AL9-2O24.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat

RPJM Daerah adalah dokumen perencanaan daerah Kabupaten Pinrang, yang
I

merupakan penjabaran dari visi, Misi, dan program kepala daerah/Bupati

dengan berpedoman pada RPJP Daerah serta memperhatikan RPJM Daerah
Propinsi.

13. Visi Daerah adalah rumusan umum tentang upaya yang akan dilaksanakan

pada akhir periode perencanaanpada tahun 2029.

14. Misi Daerah adalah rumusan'r-rr* tentang upaya yang akan dilaksanakan

untuk mewujudkan visi daerah.

15. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat

Musrenbang adalah forum antar pelaku dalam rangka menJrusun perencana€Ln

pembangunan daerah.

16. satuan Kerja Perangkat Daerah yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan iugas dan fungsi Perencanaan Pembangunan di daerah adalah



Badan Perencanaan Pembangunan dan Penanaman Modal Daerah yang

selanjutnya disingkat Bappeda dan PM.

17, Bappeda dan Penanaman Modal adalah Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah dan Penanarnan Modal Kabupaten Pinrang.

18. Satuan Kerja Perangkat Daerah selanjutnya disingkat SKPD adalah SKPD

lingkup Pemerintah Kabupaten Pinrang.

BAB II
PRINSIP PERENC.IUVAAIY PEMBAI{GUNAIT DAERAII i

Pasal 2

(1) Perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuan dalam sistem

perencanaan pembangunan nasional.

(2) Perencanaan pembangunan daerah dilakukan pemerintah daerah bersama

para pemangku kepentingan berdasarkan peran dan kewenangan masing-

masing.

(3) Perencanaan pembangunan daerah mengintegrasikan rencana tata ru€rng

dengan rencana pembangunan daerah.

(41 Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan berdasarkan kondisi dan

potensi yang dimiliki masing-masing daerah, sesuai dinamika perkembangan

daerah dan nasional.

Pasal 3

Perencanaan pembangunan daerah dirumuskan secara transparan, responsif,

efi sien, efektif, akuntabel, partisipatif, terukur, berkeadilan dan berkelanjutan.

BAB III
ASAS DAN TUJUIIN

iPasal 4

(1) Pembangunan Daerah diselenggarakan dengan berasaskan demokrasi dengan

. 
prinsip kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan

serta kemandirian.

^ (21 Perencanaan Pembangunan Daerah bertujuan untuk:

a. mendukungkondisi antarpelaku pembangunan;

b. menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergitas, baik antar-

daerah, antar-ruang, antar-waktu, dan antar-fungsi pemerintah;



c. menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan;

d. mengoptimalkan partisipasi masyarakat;

e. menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efisien, efektif,

berkeadilan, dan berkelanjutan.

BAB IV
REIYCANA PEMBAJTGUITAIT DAERATI

Pasal 5

(1) Bappeda dan PM menJrusun Rancangan awal RPJMD. 
r

(21 RPJMD Provinsi memuat Visi, Misi dan arah Pembangunan daerah dengan

mengacu pada RPJM Nasional.

(3) RPJMD Kabupaten/Kota memuat Visi, Misi dan arah Pembangunan Daerah

dengan mengacu pada RPJM Nasional, RPJMD Provinsi, RTRW Kabupaten dan

RPJP Daerah.

(41 Dalam men5rusun Rancangan awal RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) Bappeda dan PM meminta masukan dari SKPD dan pemangku

Kepentingan.

(5) Sistematika RPJMD Tahun 2OO9-2O14 sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan

BAB II Gambaran Umum Kondisi Daerah

BAB III Visi dan Misi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Pinrang

BAB IV Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Daerah

BAB V Arah Kebijakan Keuangan Daerah

BAB VI Program Pembangunan Daerah

BAB VII Penutup

(6) Rincian dari Rencana Pembangunan.Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat

{3) tercantum pada lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 6

(1) RPJM Daerah menjadi pedoman dalam pen)rusunan Renstra SKPD, RENJA

SKPD, KUA PPAS dan RAPBD Kabupaten dengan memperhatikan RPJM

Nasional dan RPJMD Propinsi, RTRW Kabupaten, RPJP Daerah, kondisi

lingkungan strategis di daerah, serta hasil evaluasi terhadap pelaksanaan

RPJMD periode sebelumnya.

(21 RPJMD memuat visi, misi dan program kerja Bupati.

(3) RPJMD ditetapkan dengan Peraturan Bupati Pinrang.



BAB V
PENruSUNAN DAN PEISTTAPAIT

RPJM DAERAII KABUPATEN

Pasal 7

(1) Bappeda dan PM menJrusun ranc€rngan awal RPJMD dengan meminta

masukan dari SKPD dan pemangku kepentingan.

- (21 Musrenbang dilaksanakan dengan rangkaian kegiatan penyampaian,

pembahasan dan penyepakatan rancangan awal RPJMD.

(3) Rancangan akhir RPJMD dirumuskan berdasarkan hasil Musrenbang.

(41 Rancangan akhir RPJMD dirumuskan paling lama 1 (satu) 
'tahun 

sebelum

berakhirnya RPJMD yang sedang berjalan.

Pasal 8

(1) Bupati menyampaikan Peraturan RPJMD paling lama 1 (satu) bulan kepada

Gubernur.

(21 Bupati menyebarluaskan Peraturan tentang RPJPM kepada masyarakat

melalui sosialisasi.

BAB VI
PENGENDALIAN DAIY DVALUASI

PEREITCANAAN PEMBAITGUITAIT DATRAH

Bagian Kesatu
Pengendalian

Pasal 9

(1) Bupati melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah

dan antar Kecamatan dalam Kabupaten.

(21 Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi pengendalian

terhadap:

a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah; dan
b. pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

'Pasal 
1O

' (U Pengendalian oleh Bupati dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda dan

PM untuk keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh Kepala
- 

SKPD untuk program dan/atau kegiatan sesuai dengan tugas pokok d6.r

fungsinya masing-masing.

(21 Pengendalian oleh Bappeda dan PM meliputi pemantauan, supervisi dan

tindak lanjut penyimpangan terhadap pencapaian tujuan agar program dan

kegiatan sesuai dengan kebijakan pembangunan daerah.



(3)

(4)

(5)

(21

(1 )

(2)

Pemantauan pelaksanaan program dan/atau kegiatan oleh SKPD

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi realisasi pencapaian target,

penyerapan dana, dan kendala yang dihadapi.

Hasil pemantauan pelaksanaan program dan/atau kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) disusun dalam bentuk laporan triwulan untuk

disampaikan kepada Bappeda dan PM.

Kepala Bappeda dan PM melaporkan hasil pemantauan dan supervisi renc€rna

pembangunan kepada Bupati, disertai dengan rekomendasi dan langkah-

langkah yang diperlukan. "

Bagian Kedua
Erraluasi

Pasal 11

(1) Bupati melakukan evaluasi terhadap perencanaa.n pembangunan daerah di

Daerah.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi evaluasi terhadap:

a. Kebiiakan perencanaan pembangunan daerah;

b. Pelaksanaan rencana pembangunan daerah; dan

c. Hasil rencana pembangunan daerah.

Pasal 12

Evaluasi oleh Bupati dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Bappeda dan PM

untuk keseluruhan perencanaan pembangunan daerah dan oleh Kepala SKPD

masing-masing untuk capaian kinerja pelaksanaan program dan kegiatan

SKPD periode sebelumnya.

Evaluasi oleh Bappeda dan PM meliputi:

a. Penilaian terhadap pelaksanaan proses penrmusan dokumen rencana

pembangunan daerah, dan pelaksanaan program serta kegiatan

pembangunan daerah; dan

b. Menghimpuo, menganalisis dan men5rusun hasil evaluasi Kepala SKPD

dalam rangka pencapaian rencana pembangunan daerah

Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat {2) menjadi

bahan bagl penJrusunan rencana pembangunan daerah untuk periode

berikutnya.

(3)



Pasal 13

Bupati berkewajiban memberikan informasi mengenai hasil evaluasi pelaksanaan

perencanaan pembangunan daerah kepada masyarakat.

Bagian Ketiga
Penrbahan

Pasal 14

(1) Rencana pembangunan daerah dapat diubah dalam hal:

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses perumusan

dan substansi yang dirumuskan belum sesuai dengan mekanisme yang

diahrr dalam peraturan perundang-undangan; ?

b. terjadi'perubahan yang mendasar; atau

c. merugikan kepentingan nasional dan Daerah.

(21 Perubahan rencana pembangunan daerah ditetapkan dengan peraturan

daerah atau Peraturan Bupati sesuai dengan Peraturan Perundang

undangan.

Pasal 15
Pedoman pengendalian dan evaluasi rencana pembangunan daerah diatur lebih

- lanjut dengan Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Masyarakat

Pasal 16

(1) Masyarakat dapat melaporkan program dan kegiatan yang dianggap tidak
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan kepada Pemerintah Daerah.

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disertai dengan data dan
informasi yang akurat.

(3) Pemerintah Daerah menindaklanjuti laporan dari masyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berdasarkan pertimbangan Kepala Bappeda dan pM

dan Kepala SKPD terkait.

t4) Mekanisme penyampaian dan tindak lanjut laporan dari masyarakat diatur
bih lanjut dengan Peraturan Bupati atau Keputusan Bupati.

BAB VII
KETEIYTUAIY PTNUTI'P

Pasal 17
(1) Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan perundang-

undangan Daerah yang bertentangan dengan Peraturan Bupati ini, dinyatakan
tidak berlaku lagi.



(21 Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang

mengenai teknis pelaksanaannya diatur dengan Keputusan Bupati

Pasd 18
Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pinrang

Diumumkan di
Pada tanggal

PIt. SEKRET KABUPATEN PINRANG,

Drg. H.,RUSLSI{ IIANAFI-. MP
Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP: 195OO42O 197903 1 OO8

BERITA DAERAH KABUPATEN PINRANG
TAHUN 2OO9 NOMOR

5 NoveMg9R
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1 "  1 .  LA-TAFR.
FTPJAAT)

BELA]<ANC' PENYIJSL I  NAN

Hasit  -  hasi t  pembangunan daerah yang setama in i  d i laksanakan di
Kabupaten Pinrang, umumnya tetah memberikan hasiI 11anq retatif
memadai datam berbagai ragam k6hidupan masyarakat. Hasil positif
tersebut masih menampakan adanya disparitas perkembangan
antar witayah, pertumbuhan ekonomi yang tidak disertai
adanya pemerataan dan kesempatan kerja serta " lambannya
peningkatan pendapatan yang berarti di t ingkat bawah, dan
lain - [ain,

Keadaan yang demikian pertu segera dikaji dan dietaborasi
dengan sasaran bahwa segata permasatahan secara bertahap
dapat diatasi, diantisipasi dalam bingkai cita . cita strategis
kedepan. Upayakan penanganan masatah tersebut t idak hanya
di takukan oleh Pemerintah Kabupaten Pinrang semata, tapi  juga
metibatkan partisipasi akt' i f dari berbagai petaku pembangunan.

Pada sis i  yang la in,  secara normat i f  Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) disusun berdasarkan
ketentuan Yuridis formal merujuk pada Regutasi UU No
2512004 tentang "Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN)" dan UU 3212004 tentang "Pemerintahan Daerah"
yang mengintegrasikan antara kepentingan Otonomi Daerah
Kabupaten dengan kepentingan Nasional serta kepentingan
Provinsi secara bersamaan dan proporsionat , adatah merupakan
suatu dokumen rencana resmi Daerah yang dipersyaratkan untuk
mengarahkan pembangunan daerah dalam jangka waktu 5 ( t ima) tahun
ke depan, terkait dengan pencapaian Visi - Misi dan Program
Prioritas masa kepimpinan Kepata Daerah dan Wakit Kepala Daerah
Terpi t ih datam memandu, mengarahkan pembangunan daerahnya,
metatui  mekanisme yang ada.

Peraturan dan perundangan berkai tan dengan perencanaan diatas
memberi  ruang yang memperl ihatkan komitmen pot i t ik
pemerintah untuk menata kembali dan meningkatkan sistem,
mekanisme, prosedur dan kuat i tas proses perencanaan dan
penganggaran daerah. In i  d i takukan untuk mewujudkan tata ketota
pemerintahan daerah yang tebih baik,  demokrat is,  dan pembangunan
daerah yang berketanjutan.

Sel,ain tuntutan Yuridis, perencanaan strategis merupakan
agenda kerja Pemerintah Daerah yang akan ditaksanakan oteh
semua pihak yang tert ibat  datam proses pembangunan sebagai
perwujudan komitmen pemerintah, swasta, dan masyarakat Kabupaten
Pinrang datam upaya pembangunan yang akan ditaksanakan secara
bersama datam kurun waktu tima tahun ke depan.

Oteh karena itu, dalam rangka meningkatkan sinergitas segenap
potensi petaku pembangunan di Kabupaten Pinrang, dibutuhkan
sebuah rencana pembangunan yang dapat menjadi pedoman bagi
seturuh pihak terkait datam memberikan kontribusi bagi pembangunan
daerah di Kabupaten Pinrang, yang dalam kurun waktu 5 tahun ke
depan rencana pembangunan tersebut akan diwujudkan datam sebuah
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) yang



memitiki kedudukan strategis. Dan untuk menjaga keberlanjutan
petaksanaan pembangunan pada periode sebetumnya serta cita -
cita kedepdo , pembangunan Kabupaten periode 2009 - 2A14 yang
memuat arah kebijakan serta program strategis daerah,
direncanakan metatui pendekatan kesejahteraan, pendekatan
kewitayahan dan pendekatan manajemen kepemerintahan.

-2-  A l \a lcsurd

]R.PJAAT)

dan TuJ Lrarr Penl r r - rsLr  na n

RPJMD Kab. Pinrang Tahun 2009 - 2014 sebagaimana amanat
regulasi serta kebertangsungan akan pembangunan yang
mengakomodir aspirasi segenap lapisan masyarakat , disusun
dengan maksud dan tujuan dengan sasaran / target
pencapaian sebagai  ber ikut :

l v laksud dan tu j  uan

Maksud
- Elaborasi kerangka RPJPD Kab. Pinrang periode 1

(pertama) , kedalam agenda kerangka pengembangan dan
pemberdayaan ekonomi tokat berbasis pertanian unggutan
dan kemandir ian daerah.

-  Dokumen Perencanaan Strategis yang dapat di jadikan dasar
i  p i jakan dan rujukan oteh daerah dan Unit  Ker ja
Daerah Kab. Pinrang untuk menyusun perencanaan
strategis (Renstra SKPD) serta perencanaan dan
penganggaran tahunan daerah (RKPD) /  Uni t  Satuan Ker ja
(Renja SKPD), KUA - APBD, PPA

- Dokumen perencanaan yang memanfatkan penggunaan sumber
. daya secara efisien, efektif serta memberi ruang kepada

pemangku kepentingan turut berpartisipasi datam
menentukan arah pembangunan kedepan

- Dokumen perencanaan Strategis daerah yang berisinergi serta
ter integrasi  dengan'perencanaan pembangunan Nasional ,  dan
Provinsi

- Sebagai suatu dokumen perencanaan Untuk referensi
peni la ian Lima Tahunan /  Tahunan terhadap hasi t  capaian kiner ja
Pemerintahan Daerah

Tujuan
- Menjabarkan Visi - Misi pembangunan ke dalam program

pembangunan daerah jangka menengah yang disepakati bersama,
sebagai pedoman datam penyusunan Renstra SKPD, RKPD dan Renja
sr(PD .
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Tersusunnya rencana kerja kedatam kerangka regutasi dan kerangka
anggaran yang bersifat indikatif

Konsistensi antara perencanaan, penganggaran, petaksanaan dan
pengendatian pembangunan

Terpenuhinya (minimat) indikator - indikator untuk
pencapaian visi - misi program prioritas serta indikator
kemandirian daerah datam kerangka pembangu4an
daerah

1 -3 -  R . r - r ang L i  ngkup Penlzusr-r rra n t<PJArtD

Ruang Lingkup penyusunan RPJlvtD Kab. Pinrang dalam
kerangka pencapaian Visi - Misi daerah, dalam tataran
kebijakan, strategi dan program pembangunan , pada
prinsipnya menyangkut 2 (dua) aspek, yaitu ;
- .Aspek Kewitayahan

Mencakup witayah Kabupaten yang terdiri dari 12
witayah kecamatan, 65 witayah pedesaan dan 39 witayah
keturahan

- Aspek Penyelenggaraan Otonomi Daerah

Mencakup 9 (Sembitan) ktasifikasi fungsi pemerintah daerah
(Fungsi Pelayanan Umum; Ketertiban Dan Ketentraman,
Ekonomi, Lngkungan Hidup, Perumahan Dan Fasititas
Umum, Kesehatan, Pariwisata, Pendidikan, Serta
Pert indungan Sosiat)

Ktasifikasi fungsi tersebut, terdiri dari 26 (dua puluh Enam)
Urusan Waj ib dan 8 (detapan) Urusan Pi t ihan.

Urusan Wajib, (Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum,
Perumahan, Penataan Ruang, Perencanaaan Pembangunan,
Perhubungan, Lingkungan Hidup, Pertanahan, Kependudukan
dan Catatan Sipi t ,  Pemberdayaan Perempuan, KB Dan
Ketuarga Sejahtera, Sociat, Tenaga Kerja, Kebudayaan,
Pemuda dan Otahraga, Kesatuan Bangsa dan Pottik Datam
Negeri, Pemerintahan Umum, Kepegawaian, Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, Statistik, Kearsipan, Serta Komonikasi
dan Informat ika,  Perpustakaan

Urusan Pi t ihan (Pertani i in,  Kehutanan, Energi  Dan Surnber Daya
Mineral ,  Par iwisata,  Kelautan Dan Per ikanan, Perdagangan,
Per industr ian,  Serta Tranmigrasi)

" ,  -4-  Larrdasarr  Hukrr rn Pr*n1zr- rsLrnan R'PJA/ \D

1.4. Landasan Hukum Penyusunan RPJMD

Landasan idiit penyusunan RPJMD Kabupaten Pinrang ini adatah



Pancasila dan Landasan Konstitusional UUD Negara Repubtik Indonesia
Tahun 1945. Sedangkan tandasan operasionalnya meliputi ketentuan
perundang-undangan yang berkaitan langsung dengan pembangunan
nasional dan daerah yang metiputi :

1.  Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 ,  tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tk. l l  di Sutawesi (Lembaran Negara Rl Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembararl J.{egara Nomor 18221;

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 42861;

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 70A4 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Repubtik lndonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Rl Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Rl
Nomor 440A1;

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun ZAO4, tentang Sistem perencanaan
Pembangunan Nasionat (Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 1A4,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor a4211;

6. undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 20A4 Nomor IZS,
Tambahan Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 443T1,
sebagaimana tetah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor
48441;

7.  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang per imbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Rl
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
44381;

8.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana
Pembangunan jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun ZA0T Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Repubtik lndonesia Nomor 470A\

9.  Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang. penataan Ruang
(Lembaran Negara Repubtik lndonesia Tahun Z0A7 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Repubtik lndonesia Nomor 47ZSl;

10. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 20A7 Tentang penanaman
Modat;  -

11.  Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengetotaan witayah
Pesis i r  Dan Putau-Pulau Keci t ;

12.Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecit Dan Menengah (UMKM);

l3.Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun lggg tentang Tatacara
Petaksanaan Peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
Negara (Lembaran Negara Rl Tahun 1999 Nomor 129, Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 38661;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang pengelotaan
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Keuangan Daerah (Lembaran Negara Repubtik lndonesia Tahun 2005
Nomor 14A, Tambahan Lembaran Negara Repubtik Indonesia
Nomor 45781;

l5.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Repubtik Indonesia .Iahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 47371;

l6.Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

lT.Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2008 tentang Pedoman
Evatuasi Penyetenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Repubtik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Repubt ik lndonesia Nomor 4815);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, PengendaLian dan Evatuasi Petaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Repubtik lndonesia
Nomor 4817l.;

19.  Peraturan Presiden Repubt ik Indonesia Nomor 1 Tahun 2007 Tentang
Pengesahan, Pengundangan dan Penyebartuasan Peraturan
Perundang-Undangan;

20. Peraturan Menteri Datam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelotaan Keuangan Daerah sebagaimana tetah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007;

21. Peraturan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 29 Tahun 2008
Tentang Pengetotaan Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Di
Daerah;

22.Peraturan Daerah Provinsi  Sutawesi  Selatan Nomor 12 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Sutawesi Setatan Tahun 2008 - 2013,

23. Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 10 Tahun 2003 tentang
Perencanaan Pembangunan Partisipatif.

24.  Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 1 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerinfahan yang Menjadi  Kewenangan Pemerintah
Kabupaten Pinrang.

25. Peraturan Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 1 Tahun
2009 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten l inrang Tahun 2AO9 '2429

26. Peraturan Bupat i  Kabupaten Pinrang Nomor 6 Tahun 2007 tentang
Pos Pelayanan Pubt ik Par ipurna (P4).

t s {u rbungan  R .PJAAE E)engan
Pere r rcanaan  La i  n

Hubungan RPJMD Dengan Perencanaan Lain



Hubungan Rencana Pembangunan Jangka Manengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Pinrang dengan dokumen perencanaan terkait
tainnya, disusun dengan ;
. Berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang

(RPJP) Daerah,

. Memperhatikan Rencana Pembangunan Jangka Manengah (RPJM)
Nasional dan Provinsi, serta SPM yang tetah ditetapkan
pemerintah (Daerah)

. Mengacu pada rencana tata ruang witayah (RTRW)
Nasiona[ - Provinsi kabupaten.

. Menjabarkan Visi - Misi Bupati masa bakti 2049 - 2A14,
dengan memperhatikan Kondisi - Potensi - Prospek - Masatah -
Peluang dan Aspirasi yang berkembang ditengah
masyarakat.

. Menjadi Pedoman bagi Satuan Kerja untuk menyusun
Renstra SKPD

. Sebagai suatu dokumen untuk dijabarkan tatkata Daerah
menyusun Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) dan
Renja SKPD yang setanjutnya menjadi dasar penyusunan
Kebijakan Umum APBD (KUA), serta prioritas dan ptafon anggaran
(PPA) setiap tahunnya.

Untuk lebih jetasnya hubungan RPJMD Kab. Pinrang dengan
Perencanaan lainnya, dapat dit ihat pada Gambar berikut :

Gbr.  1.1.  Atur Keterkai tan Antar Dokumen Perencanaan

Gbr.  1.1.  Alur Keterkai tan Antar Dokumen Perencanaan
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1 .6 .  Mekan isme dan  Ta ta  Cara  PenyusL rnan  Dokumen

Penyusunan dokumen RPJMD Kab. Pinrang, sebagaimana yang
diamanatkan Regutasi ditakukan metatui beberapa
pendekatan, yaitu pendekatan :

. Teknokratis

Pendekatan in i  d i taksanakan dengan menggunakan metode dan
kerangka berfikir dan kajian itm,iah, yang merumuskan visi -
misi - kebijakan strategis dielaborasi tebih jauh tingkat
koretasinya dengankepent ingan daerahKabupaten.

. Partisipatif

pendekatan penyusunan Rencana, ditakukan dengan
metibatkan pemangku kepentingan (stakehotders), yang
memungkinkan terwadahinya aspirasi yang berkembang di
masyarakat serta untuk membangun kebersamaan dan
rasa memitiki.

.  Atas-bawah ( top'down) dan Bawah-atas (bottom-up),

Pendekatan top-down dan bottom-up dilaksanakan menurut jenjang
pemerintahan. Rencana hasil proses atas-bawah dan bawah-atas
tersebut disetaraskan metatui musyawarah yang ditaksanakan baik
ditingkat nasinat, provinsi, Kabupaten , Kecamatan, dan
Desa/Keturahan

. Potit is

Pendekatan lain yang dilakukan untuk memperkuat
dukungan masyarakat luas terhadap Dokumen RPJMD
metatui pembahasan dengan pihak Legistatif , dengan
dukungan resmi metatui  "peraturan Daerah"

tebih tanjut Sistematika penyusunan tersebut, terutama
metatui pendekatan teknokratis - Partisipatif dan atas bawah
serta bawah atas, ditakukan dengan merefer PP No 8/2008
tentang "Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
Dan Evatuasi Petaksanaan Rencana Pembangunan Daerah"
di takukan metatui  tahapan : ,

1. Penyusunan rancangan awal RPJMD lengkap, berpedoman
pada RPJPD dengan memperhatikan RPJM Nasionat, kondisi
[ ingkungan strategis di daerah, serta hasiI evatuasi terhadap
petaksanaan RPJMD periode sebelumnya, yang meliputi :
Rumusan Visi - Misi: dan program prioritas daerah, tujuan
dan sasaran, isu strategis,  arah kebi jakan dan
identif ikasi program pembangunan yang akan ditaksanakan
datam kurun waktu 5 (tima) tahun ke depan hasit kajian.

2,  Penyempurnaan Rancangan Awa[ (setelah mendapat masukan
dari Satuan - Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang pada
waktu hampir bersamaan juga mempersipkan rancangan
Renstra SKPD)

3. Penyelenggaraan Musrenbang RPJMD : berupa forum
konsuttasi bersama stakehotders untuk membahas
rancangan awal RPJMD, termasuk didatamnya adalah



Gbr  1 .2 .

penyepakatan rancangan RPJMD

4. Penyusunan rancangan akhir RPJMD : penyempurnaan
rancangan awal RPJMD setetah mendapat masukan dari
hasit Musrenbang

5. Penetapan Peraturan Daerah (Perda) RPJMD : proses
pembahasan Ranperda menjadi Perda metalui pembahasan
dengan pihak DPRD Kabupaten

Lebih lanjut, mekanisme dan tatacara penyusunan RPJMD
Kab. Pinrang tsb. , dipertihatkan pada gambar berikut :

Bagan Atur Penyusunan RPJMD Kab Pinrang 2009 - 2014

' l  -7-  S is ternat ika Penlz t rs l l r ra t . r  R.PJA/ \E>

Pengutaraan substansi RPJMD Kabupaten pinrang, kedal,am
dokumen in i ,  d isusun berdasarkan sistemat ika sebagi i  ber ikut :
BAB I  :  PENDAHULUAN

Mengetengahkan latar belakang berkaitan dengan perlunya
penyusunan RPJi,tD Kabupaten Pinrang baik secara faktual
maupun alasan yuridis. Selain itu dikemukakan pula
tentang maksud, tu juan, ruang l ingkup dan landasan hukum,
uraian singkat kedudukan RPJi^D dengan dokumen
perencanaan lain serta mekanisme dan tata cara
penyusunan dokumen RPJM

BAB II : GAMBARAN UMUM DAN KONDIST DAERAH
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Mengetengahkan kondisi eksisting, kinerja, analisis
perkembangan dan evaluasi sektor pembangunan daerah
hingga awaI penyusunan RPJMD. Terungkap didalamnya
menyangkut potensi ,  peluang, masalah serta rumusan isu
strategis dan skenario dan asumsi yang akan dihadapi selama 5
tahun ke depan,

BAB ll l  : VlSl DAN ltlsl PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH KABUPATEN PINRANG

Menguraikan hal - hal yang berkaitan dengan pernyataan
Visi - Misi berikut artikulaslnya beserta target dan sasaran
Indikatif setiap Misi pembangunan yang hendak dicapai
untuk kurun waktu l ima tahun ke depan

BAB IV : STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
DAERAH

Arlengutarakan dan menjelaskan Strategi altertanatif serta Arah
Kebijakan Pembangunan Daerah yang hendak dilakukan untuk
pencapaian Misi beserta indikatornya

BAB V : ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Mengutarakan Dan menjelaskan Arah Kebijakan Keuangan
Daerah yang menyangkut Pengelolaan Pendapatan,
Pengelolaan Belanja, Serta Pengelolaan Pembiayaan Daerah
atas dasar kapasitas serta proyeksi kemampuan keuangan
daerah, serta upaya yang akan dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pendanaan selama 5 tahun ke depan.

BAB VI : PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

Berisikan program prioritas daerah yang diagendakan dan
dipubt ikasikan kepada pubt ik oleh pimpinan daerah pada
saat pemitihan kepala daerah. Program prioritas ini
merupakan hasi t  kaj ian pimpinan daerah yang per lu di t indak
tanjut i .  d isamping i tu.  d ikemukakan puta program terkai t
dengan otonomi daerah menurut Urusan Waj ib dan Urusan
Pit ihan ,  menurut kerangka pendanaan dan kerangka regulasi

BAB VII  :  PENUTUP

Berisikan pedoman pelaksanaan pada saat transisi setelah
. berakhirnya masa jabatan pimpinan yang beral ih ke
pimpinan masa bakt i  baru dimana pada sela waktu
tertentu belum dipersiapkan RPJMD, sehingga memerlukan
arahahan dan masukan perencanaan pada sela waktu
tersebut untuk dipedomani oleh para pemangku
kepentingan serta miisyararakat kabupaten.

Selain itu dokumen ini berisikan kaidah - kaidah
pelaksanaan sebagai arahan dan komitmen bagi Satuan
Unit Kerja bertindak serta merespon dan mengevaluasi
hasil - hasil nyata yang dicapai sebagaimana yang
direncanakan
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2-  a  -  1  -  Geogra f i  Dan  S t ru rk tu r  F i s i l <  \A / i  l a l za t r

Kabupaten Pinrang dengan ibukota Pinrang terletak disebetah 185 km
utara ibukota Propinsi  Sulawesi  Setatan, berada pada posis i  3"19'13"
sampai 4 '10'30" t intang setatan dan 179"2-6'44" sampai '119"47'20"
bujur t imur. Secara administratif, Kabupaten Pinrang terdiri atas 12
kecamatan, 39 keturahan dan 65 desa. Batas wilayah kabupaten ini
adal,ah sebelah Utara dengan Kabupaten Tana Toraja, sebetah Timur
dengan Kabupaten Sidenreng Rappang dan Enrekang, sebetah Barat
dengan Propinsi Sutawesi Barat, sebetah Setatan dengan Kota Parepare.
Luas wilayah Kabupaten mencapai 1 .961 ,77 kmz atau sekitar 3,1 persen
tuas witayah daratan Sulawesi Selatan dan sangat strategis karena
merupakan ja lur  [atu l intas darat  yang menghubungkan Propinsi
Sulawesi Setatan dengan Katimantan Timur dan Sutawesi Tengah
metatui Kabupaten Mamuju. Berdasarkan struktur perekonomiannya
Kabupaten Pinrang merupakan daerah agraris dengan berbagai potensi
pertanian yang dimitiki, dengan rincian sebagai berikut :

Witayah Daratan
o Areat Hutan
s Areal Sawah
o Areal Perkebunan

o Areat Tambak
o Areat Rawa
q Areat Kotam
o Areal  Padang Rumput
o Areal Pemukiman
o Lain- la in

1.961,77 Ha, terdir i  atas

93.360Ha {47,59%\
48.090Ha (24,51%l

13.340Ha (6 ,8%)

11.613Ha (5 ,92%)

1.2A5 Ha (0 ,61%l

160 Ha (0 ,08%)

6 .905  Ha (3 ,52%)

11.167Ha (5 ,69%)

10.337Ha (5,27%)

Kondisi  Topograf i  wi tayah pada umumnya berbuki t -buki t  dengan
ket inggian 100 -  2000 metbr di  atas permukaan laut .  lk t im di  Kabupaten
ini  adalah tropis dengan suhu udara rata-rata mencapai  28"C dengan
curah hujan rata-rata mencapai  174,93 mm/bln.



Tabet 2.1.  Jumtah Desa /  Keturahan pada t iap Kecamatan di  Kabupaten
Pinrang, Tahun 2007

8
7
7
7
0
0
0
6
7
9
5

12
68

2
2
0
7
I
6
5
4
0
5
0
z

36

2-
9.699
7.301

13.249
5.897
3.729
7.773

13 .685
9.030

29.186
15 .899
73.309

196.177

2-12
2 -14

17. - 228
6 -14

14 - 157
14 - 157
13  -  86
2 -18

2 -965
20 - 1007
2 -  1908

Sumber data :  BPS

Gambar 2.1. Persentase Luas Kecamatan Terhadap Luas Kabupaten
Di Kabupaten Pinrang Tahun 2007
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Tabet 2.2.  Jenis Tanah Yang Terdapat Datam Kabupaten Pinrang Tahun 2007

1. Atuviat Ketabu
2. Grumosol Ketabu
1.  Atuv ia l  Hidromorf
2.Aluviat Ketabu Kekuningan
1.  Grumosot  Ketabu
1. Regosot Ketabu
2.  Grumosot  Ketabu
1.  Atuv iat  Kelabu
2. Aluviat hidromorf
1. Regosot Coktat Kelabuan
2. Atuvial Ketabu Otif
1. Regosol Ketabu
1.  Atuv iat  Ketabu Kekuningan
2. Atuviat Hidromorf
3. Regosol Ketabu Kekuningan

1. Atuviat Kelabu Kekuningan
2.  Atuv iat  Hidromorf
1. Fodsotik Cokl,at Kekuningan
2.  Atuv iat  Ketabu Kekuningan
3. Fodsotik Coktat
1. Fodsotik Coktat
1. Brown Forest Soit

3. Atuviat Hidromorf
4. Regosol Ketabu
3. Atuvial. Ketabu Otif

3. Brown Forest Soit

3 .  Atuv iat  Ketabu Ot i f
4. Regosol Ketabu
3. Atuviat Ketabu Kekuningan
4. Regosol Kelabu Kekuningan
2. Brown Forest SoiI
4 .  Fodsot ik  Coktat
5.  Atuv iat  Ketabu Ot i f
6. Brown Forest Soi[
7 .  Fodsol ik  Coktat  Kekuningan
3.  Atuv iat  Ketabu Ot i f

Aluviat Ketabu Otif
Aluviat Hidromorf

2. Fodsotik Coktat Kekuningan

SumEerl-r\laster Ptan Tata Ruang Witayah Kabupaten Pinrang

2 -  1 -  1  -Pe tT tan faa tan  La l r an  dan  Aksess ib i l i t as

Kabupaten Pinrang merupakan satah satu daerah lumbung padi  d i
Sutawesi  Setatan karena memil ik i  produksi  pertanian yang retat i f
t inggi .  Dengan kondis i  yang sepert i  in i  lahan pertanian merupakan
tahan yang mayhor i tas.  Luas tahan keseturuhan yang ada sebesar
196.177 Hd, 83.615 Ha digunakan oteh masyarkat sebagai  lahan
pertanian :

Ldas sawah :  46 .615  Ha

Sawah berpengairan teknis,  sawah berpengairan setengah teknis,
sawah berpengairan sederhana dan PU dan Non PU dan sawah masih
merupakan tadah hujan.

Tegatan/kebun dan tadang

Tanah perkebunan

Tanah bangunan/ha laman

Kotam/tebat dan emPang

Tambak

Padang Rumput

Tanaman kayu

Hutan negara

27.038 Ha

9.718  Ha

6.747 Ha

535 Ha

13.219  Ha

6.727 Ha

8.609 Ha

66.787 Ha



Tabet 2.3 Peruntukan Lahan Di Kab. pinrang untuk Tanah sawah

Lahan yang belum diusahakan

Betum teridintif ikasi

2 .699 Ha

7.438 Ha

1 .017
4.325
3 .461
4.022
4.608
2 .164
4.767
3 .569
4.740
4.882

20
0

37.575

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

852
852

1 .547
4 .325
3.461
5 .1  55
4.608
2 .164
4.767
4.449
4.74A
6 .561
1 .511
3.327

46.615

0 530
00
00
0  I  . 133
00
00
00
0 880
00

1.443 236
920 571

2 .16A  315
4.523 3.665

rda ta :B

Z-2-  Dernogra f i

2 -2 - ' l  J r . r r r r l ah  Dan  pen l ze t>a ra r l  pendu rd r_ rk

Penduduk Kabupaten pinrang berdasarkan hasit perhitungan registrasi
penduduk akhir Tahun 2007 berjumtah 335, zra j iwa yang fersebir di 12
kecamatan, dengan jumtah penduduk teibesar ai xecamitan
Duampanua yakni sebanyak 4s,1gg jiwa, sedangkan recamiiin
Batulappa dengan penduduknya sebanyak 9,+s7 j iwa 'n"rupil in
kecamatan dengan jumtah penduduk terkeci t .
Secara keseturuha n j.um tah'penduduk yan g berj eni s ketami n perempuan
tebih banyak dar ipada penduduk yang ber jenis ketamin taki- iaki .  nai in i
tercermin dari angka rasio jenis keramin yang tebih kecit dari r00 vaknihanya 92,00 persen saja.
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Tabet 2.4 JumLah Penduduk Menurut
Banyaknya Kepata Ketuarga Dirinci Tiap
Tahun 2007

Jenis Ketamin,  Seks Rasio Dan
Kecamatan Di Kabupaten Pinrang

Sumber data :  BPS

2-2-2 -  LaJ  u r
Pendudr - rk

Sumber ciata : BPS
315.874 322.429

13 .884
13.291
8.269

12.189
2a.517
14.666
9.266

15 .068
8 .145

71.754
4 .596

19.442
160.647

14.73&
15 .015
9.241

13 .835
23.107
16 .013
9.967

1  6 .1  82
8 .588

23.445
4.861

19 .631
174,623

z8.622
28.306
17.s10
26.424
43.624
30.679
19.233
31 .250
16.733
45.199
9.457

38 .633
335.270

94,21
88 ,52
89,48
88 ,1  0
89,79
91,59
92,97
93,17
94,94
92,79
94,55
96,80
92 .00

6.572
6 .535
3 .967
6,309

1  1 .1  16
6.699
4.768
6 .685
4 .106
9.701
1 .957
B.?49

76,659

28.622
28.306
17 .51A
26.024
43.624
30.679
19.233
31.7.50
16.733
45.199
9.457

38.633

Per tu r rnb t r ] ra r r f )an Pro l reks i

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Pinrang Tahun 2007 sebesar A,71
persen. Hat-  in i  mengindikasikan bahwa pertumbuhan penduduk
Kabupaten Pinrang untuk Tahun za}T dapat sedik i t  d i tekan
dibandingkan dengan Tahun sebetumnya dimana pertumbuhannnya
sebesar 0.75 persen.

Tabet 2.5 Banyaknya penduduk Dir inci  r iap Kecamatan Di Kabupaten
Pinrang Tahun 20AZ S/D 2007 (datam j iwa)

27,679
26,846
1  6 ,351
74,347
41  ,471
27,994
17,654
28,733
15,974
42,523
9,426

37,096

27,B7A
27,021
16,991

45,437
4' ,1 ,562
30,060
17,629
30,307

16,151
42,759
9,431

37,222

28,101
27,309
17 ,151
25 ,659
43,250
30,210
19,732
30,604
16,299
42,907
9,442

37,952
327,516

28,354
27,561
17 ,215
25,777
43,441
30,456

1  B ,803
30,719
16,610

44,072
9,429

38,002
330 ,439

28 ,531
27,823
17 ,374
25,901
43,497
30 ,587
19 ,172
30,917
16 ,663
44,669
9 ,464

39 ,323
332,921 335 ,270
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P rod  L t  k t i f Dan ^A .ngka tan

Kepadatan penduduk di Kabupaten Pinrang Tahun 2007 masih betum
merata. Konsentrasikonsentrasi penduduk ada pada pusat-pusat
perekonomian daerah atau pun di ib-u kota kecamatan/kabupaten.

Tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Pinrang Tahun 2007 adatah 171
jiwa/km2. Paleteang merupakan kecamatan dengan kepadatan
penduduk yang paling tinggi yakni 823 jiwa/km2 disusut kemudian oleh
Kecamatan Watang Sawitto dengan 740 jiwa/km2

Tabet 2.6 Penduduk Dirinci Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Ketamin Di
Kabupaten Pinrang Akhir Tahun 2007 (datam jiwa)

19.764
21.953
21.412
16.481
11.656
11.287
9.832

10.703
8.047
8 .074
6.392
5 .148
5.469
4.434

164.647

19.575
21.686
21.247
17.357
14.014
14.131
11.798
12.091
9.428
9 .125
7 .305
5.692
6 .121
5 .053

174.623

39 .339
43.639
42.659
33 .838
25.670
25.418
21.630
22.794
17 .47A
17 .199
13.697
10 .840
11 .590
9.487

335,279

11,73
13,02
12,72
10,09
7,66
7 ,58
6,45

6 1 8

5 ,21
5 ,13
4,09
3 ,23
3 ,46
2 ,83

100 .00
Sumber data :  BPS

2-3 -  Perekonorr r iar r  Daerat r

2 -3  -  ' l  -  S t r r r k t r r r  Dan  pe rke rnba r rgan
Pern t>angr , r t nan  (Pe reko r ro r r r i an )  Daera l r
( l ( i  ne  r  j a  &  Pencapa ian  )

struktur Dan Perkembangan Pembangunan (perekonomian)
Daerah (Kinerja & Pencapaian) (GRDp & Laju pertumbuhan,
Tingkat Investasi, penyerapan tenaga kerja, profit kemiskinan dan
pengangguran, IPM)
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Struktur ekonomi digunakan untuk mengetahui sumbangan atau
peranan masing-masing kegiatan ekonomi atau sektor dalam
perekonomian Kabupaten Pinrang yang dinyatakan dalam PDRB
Kabupaten Pinrang. Persentase PDRB persektor dalam PDRB total
Kabupaten Pinrang dapat di t ihat  pada tabel  d ibawah in i  :

Tabel  2.7.  Produk Domist ik menurut Lapangan Usaha atas
dasar Harsa bertaku tahun

RegionaI Bruto
2003 - 7A07

Sumber data :  BP5

Uraian tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi terbesar
terhadap PDRB Kabupaten Pinrang adatah berasal dari sektor pertanian
yang tiap tahun mengatami peningkatan untuk tahun 2003 sebesar Rp.
1.833.682,76 dan pada tahun 7A07 naik menjadi  Rp.
2.685.11A,14 Sedangkan data mengenai perkembangan PDRB
Kabupaten Pinrang selama [ ima tahun terakhir  dalam harga konstan dan
harga ber laku dapat di t ihat  pada tabel  10 ber ikut  :

Tabel  2.8.  Perkembangan ProdukDomist ik Regional  Bruto Kabupaten
konstan Tahun 2003 -  2AA7Pinrane datam harqa bertaku dan

Rata-rata

1.833,68

L .987 ,79

2 .198 ,81

2.456,L2

2 .685 ,11

9,68

8,37

10,65

11,70

9,37

9,94

1 .611 ,66

1.688,28

L .787 ,7 r

t.895,72

L.973,87

4,23

4,75

5,89

6,04

4 , ! 2

5,01

Sumber data :  BPS

Untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pinrang dari
tahun ke tahun digunakan indikator perkembangan PDRB untuk periode

1.704.818,37

13.857,42

77.818,90

1 1 . 3 0 9 , 1 8

60 .910 ,  1  2

195.573,19

195 .573,19

71 .945,88

147 .619,77

1.813.682,76

i . 293384 ,38

15,6A0,25

85 .541 ,36

12.714,63

69.243,44

212.285,11

217.285,1 |

79.149,44

156.394,79

1 .987 .19 r ,13

1.416.416,30

17.374,82

95.867,68

15.597,49

79 .040,61

2 3 8 . 3 0 1 , 5 5

238 .  301  ,5  5

92.423,23

173.528,37

2 .1  98 .905 ,05

1 .528 .658 ,06

19.519 ,80

1 09.  1 39,06

1  8 .307 ,20

90.938,08

284.321 ,55

117.409,27

84.348,81

208.875,07

2.456.116,91

1.612.321 ,45
22.346,31

121.205,12

2 1 . 5 8 5 , 6 5

145.248,94

323.050,54

1 1 6 . 1 1 3 , 8 5

98.495,21

262.740,86

2 .685 .1  10 ,14



yang sama. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten pinrang disajikan
pada Tabet dibawah ini :

Pertumbuhan Ekonomi menurut Lapangan usaha Kabupaten pinrang
atas Dasar Harga Konstan Tahun 2A03-2007 (%l

Tabel 2.9. Pertumbuhan Ekonomi menurut Lapangan usaha Kabupaten
Pinrang atas Dasar Harga Konstan Tahun Z0A3-20A7 ffil

3,06
6,44
2 ,89
6,95
9,37
9 ,37
3 ,58

12,05
6,02

3,84 4,gZ
6,67 7,64
6,30 9,07

12,09 12,70
g,0g g,g3

9 ,09  g ,g3

5,26 10,97
22 ,23  17 ,05

1  ,39  3 ,39

4 ,99  1 ,92
7  ,97  9 ,56
7,73 4,go
2 ,93  10 ,99

14 ,11  11 ,32
g ,0g  9 ,16
9 ,41  1 ,71
5 ,97  9 . , 27
8,41 12,33

4 ,23 4 , 7 5  5 , g g 6 ,04  4 ,12
mber data : BPS

Dari tabel diatas terl ihat bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Pinrang pada tahun 1003 mengatami kenaikan jika dibandingkan pada
tahun 2004 dari 4,23 menjadi 4,75 sedangkan pada tahun zag7
mengalami penurunan menjadi 4,12 %. Hat ini disebabkan karena pada
tahun 2005 dan 2006 terjadi kenaikan produksi khususnya di sektor
pertanian dan jasa yang memberikan sumbangan terbesar terhadap
pembentukan PDRB

Per rdapa tan  dan  pe r t r - r r n t> r - r han  pe rkap i t a

Data mengenai Pendapatan dan Pertumbuhan Perkapita Kabupaten
Pinrang dar i  tahun 2003 s/d 2007 set iap tahunnya mengalami kenaikan
atas dasar harga ber laku, sedangkan untuk atas dasai  harga konstan
dar i  tahun 2003 s/d 2007 juga mengatami kenaikan set iap tahunnya
dengan gambaran pada tabet dibawah in i  :

Tabel  2.10 PDRB Perkapi ta atas dasar Harga Ber laku dan Harga Konstan
Kabupaten Pinrang Tahun 2003 - ?.007

5 .805 ,1  0g
5 .986 ,585
6.586,147
7.323.997
7.887.199

8,97%

5.142,211
5.086,090
5.354,790
5.652.940
5 .798 .013

3,41%
Sumber data : BP
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Perkembangan PDRB Kabupaten Pinrang atas dasar harga berlaku
menunjukkan peningkatan yang cukup signi f ikan dar i  tahun ke tahun
yai tu untuk tahun 2003 PDRB sebesar Rp 5.805,108 Mityar naik menjadi
Rp 7.887.199 Mityar pada tahun 2007 dengan rata-rata pertumbuhan
8,97 To pertahun, sedangkan untuk PDRB atas dasar harga konstan yang
juga mengatami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun
yaitu pada tahun 2003 PDRB sebes_ar Rp. 5.1A7,211 Mityar menjadi Rp.
5.798.013 Mityar pada tahun 2007 in i  berart i  mengatami pertumbuhan
sebesar rata-rata 3,41 % per tahun. Hat in i  menunjukkan bahwa t ingkat
pendapatan daerah cukup baik sebagai indikator ekonomi.

I ndeks  Pern l>angr l r t a r t  l \Aanurs ia  ( lPM)

Satah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh upaya pemberdayaan yang tetah dicapai masyarakat secara cepat
adatah indikator komposi .  Beberapa indikator komposi t  yang tetah
dikembangkan dan direkomendasikan UNDP adalah Indeks
Pembangunan Manusia ( lPM),  Indeks Pembangunan Jender ( lPJ),  lndeks
Pemberdayaan Jender ( lDJ) dan lndeks Kemiskinan Manusia ( lKM).

Satah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh upaya pemberdayaan yang tetah dicapai masyarakat secara cepat
adatah indikator komposi. Beberapa indikator komposit yang tetah
dikembangkan dan direkomendasikan UNDP adatah lndeks
Pembangunan Manusia ( lPM),  lndeks Pembangunan Jender ( lPJ),  Indeks
Pemberdayaan Jender ( lDJ) dan Indeks Kemiskinan Manusia ( lKM).

IPM digunakan untuk mengukur t ingkat pencapaian upaya pembangunan
manusia secara keseturuhan dan bersi fat  agregat i f .  IPM merupakan
indeks komposi t  yang dihi tung sebagai  rata-rata sederhana dar i  indeks
harapan hidup, indeks pendidikan (metek huruf  dan rata-rata lama
sekolah) dan indeks standar hidup tayak. Ni ta i  indeks hasi I  h i tungan
masing-masing komponen tersebut adatah antara 0 (keadaan terburuk)
dan 1 (keadaan terbaik) .  lndeks dinyatakan dalam ratusan (dikat ikan
1 00) untuk mempermudah penafsiran.

Berdasarkan rekomendasi  UNDP, ni ta i  lP/$.  berni ta i  0 (not)  h ingga 100.
Dimana ni ta i  bergerak mendekat i  100 di interptretasikan sebagai  adanya
permberdayaan semakin baik,  dan sebat iknya j ika mendekat i  0 (not) .
Ni ta i  IPM dibawah 50 dikategor ikan sedang, ni ta i  51-79 dikategor ikan
menengah dan diatas 79 dikategor ikan t inggi .



Tabel, 2.11. lndikator Kependudukan dan EKonomi Kabupaten Pinrang 2004
- 2007

Sumber data : IPM Tahun 20

Tabet 2.12. Indikator Pembangunan Manusia Kabupaten pinrang Menurut
Tahun 2044 - 2007 $

71 ,20
77,0

89 ,1  0
6 ,94
74,7

630 ,6
62,5

71 ,4

7AJ0
75,2

88,40
6 ,80
74,0

70,60
76,0

89 ,1  0
6 ,90
74,7

70,74
76,2

89 ,1  0
6 ,90
74,7

622,8
60,7

609,3 621 ,1
57  ,6  60 ,3

A ,5Z
1 ,95

4 ,26
4,49
1  , 38

1 ,15
2,26

2,006 8 , 9  ,  . 7 O , 4 70 ,5
Sumber IPM Kab.  Pinrang 2007

331.592 334.090
5,67 0,75
169 17A

335.545 332.921 342.800 335.390
0,44 -0,79 z,g7 1,91
171 170 175 171

65,09
9,78

25,13

1 .987 ,2
1 .688 ,3

4,75

5 .986 ,6

64,14
9 ,91

25,95

2.198,8
1 .787,7

5,89

6 .586 ,  1

67,24
10,61
27 ,15

2.456,1
't.895,7

6,04

7.324,0

60,05
11,42
28,93

2 .695 ,1
1 .973 ,9

4 ,12

7.897 ,2

59,30
11 ,19
29,51

3.046,9
2.O75,2

5 ,14

8 .888 .9

62,16
10 ,50
27,33

2474,9
1.884,2

5 ,19

7.334,6
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Tabet
Pinra

2.13. Indikator Pendukung Menurut Jenis lndikator Kabupaten
20a4 - 2007

2r2

13,9

0 r5

7 ,1

18,3

0 ,5

v,4

18 ,3

0 ,5

152
757
374

19
14
12

2r1

18 ,3

0 ,5

148
243
349

14
17
10

156
266
374

21
14
14

88 ,34
10,29
658 ,9
412,7
246,1

156
266
374

21
14
14

1  1 ,00
776 ,8
501 ,6
275,2

99,74 94,58
10,65 9,80
992 ,4  1 .014 ,5
581,7 645,2
41A,7 369,4

Sumber data : IPM Ka Pinrang 2007

Ket : . . . .  Data t idak tersedia

- r -enaga  l (e r j a  da r r  l ( e rn i sk i r ra r r

Masatah ketenagakerjaan merupakan masatah yang cukup mendasar
datam kehidupan manusia karena mencakup aspek ekonomi dan sosiat .
Set iap upaya pembangunan selatu diarahkan t idak hanya pada
pertuasan lapangan kerja akan tetapi kemudahan datam berusaha di
semua sector ekonomi sehingga penduduk t idak hanya tert ibat  tetapi
juga dapat memperoteh manfaat [angsung dar i  pembangunan sendir i .

Perkembangan sector ketenagaker jaan secara t idak [angsung dapat
ditihat dari besarnya ketertibatan penduduk datam kegiatan ekonomi,
atau dengan kata la in ketert ibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi
dapat diukur dar i  besarnya penduduk yang memasuki  pasar ker ja.

Penduduk yang termasuk datam angkatan ker ja datah penduduk yang
berusia 15 tahun keatas baik yang terdiri dari mereka yang metakukan
kegiatan bekerja maupun sedang mencari pekerjaan. Tahun 2007, dari
238.289 penduduk usia kerj aterdapat 141.325 angkatan kerja, dan
yang bukan angkatan kerja 96.964 orang. Perbandingan antara iumlah
angkatan ker ja terhadap jumtah penduduk disebut TINGKAT
PARTISIPASI ANGKATAN KERJA (TPAK). Setama periode 2004 sampai
2007 TPAK memperlihatkan kecendrunga yang terus membaik, hat ini



tercermin dari nitainya pada 2004 yang sebesar 49,73 dan menjadi
59,31 7o.

Tabet 2.14. Jumtah Angkatan Kerja dan TPAK Kabupaten pinrang 2004 -
2007

128.811
1  35 .51  0
264.321

49,73

135.912
127.931
263.843

51  , 51

177.461
101.732
229.193

55,61

141,325
96.964

238.289
59 ,31

ta : IPM Kab. Pinrang2007

Catatan: tahun 2004-2005 penduduk usia 10 thn keatas, hasit survei sosiat
ekonomi nasionat
Tahun 2006-20A7, penduduk usia 15 tahun keatas. Survei
angkatan kerja nacionat

Tabel  2.15. Persentase Penduduk menurut kel ,ompok umur dan jenis
ketamin Tahun 2004 dan 2007 (000. Jiwa)

L+P L P L+P

33,29 30,29
61,71 64,17
5,03 5,60

62,1A 55,97 58 .82 63,90 64.O2

31,74
62,96
5 ,33

33,22
61,02
5,77

31,82
60,96
7,21

32,49
61 ,00
6 ,52

63 ,95
ta : IKM Kab. Pinrang 2007

Angka Beban Tanggungan (ABT) adatah perbandingan antara jumtah
penduduk produkt i f  (15-64) dengan umur yang t idak produkt i f  (d ibawah
15 tahun dan 65 tahun keatas)

Penduduk yang berusia 0-14 tahun pada tahun 2aa4 seki tar  31,7%
menjadi 32,497o tahun 2007. Hat ini mengindikasikan bahwa terjadi
peningkatan ketahuran seki tar  a,7g%. Sedangkan penduduk usia
PRODUKTIF mengalami penurunan dari sekitar 62,96% tahun zo04
menjadi 617o tahun 20a7. Menurunnya usia produktif dan naiknya
proporsi penduduk usia muda berpengaruh pada naiknya ABT, dari
sekitar 48,82 tahun 2004 menjadi 63,95 pada tahun 2007.
Hat in i  menunjukkan bahwa pada tahun zo0z, t iap 100 penduduk usia
produktif menanggung sekitar' 64 penduduk usia produktif.

Tingkat pengangguran. Merupakan angka yang menunjukkan besarnya
angkatan kerja usia 1 5 tahun ke atas yang sedang aktif menciri
pekerjaan. Tingkat pengangguran terbuka penduduk Kabupaten
Pinrang sekitar 9,94% pada tahun 2007. Angka tersebut tebih rendah
bita dibandingkan dengan angka pengangguran pada tahun 2005 sebesar
16,07%

Penduduk lrt iskin. Krisis ekonomi yang metanda Indonesia tahun lggl,
talah menyebabkan bertambahnya penduduk yang hidup di bawah garii
kemisikinan di Kabupaten Pinrang. Tahun 2000 perbaikan ekonomidan

l t  -  t 3

G
!0
E
l)

{,
:
t
u!

b

E o

i;3
E. r3

- C | r n
E 6 -
F O Z

- - o t l l- R F
( l d

5rg
: :6
i f l  i



T

t
u

o

6
I ?- ^
tllll \l

1 =
o3

z
d

cn
E

(,

i l  -  | 4

si tuasi  pot i t ik  yang sedik i t  membaik tetah mempengaruhi  jumtah
penduduk miskin.  Keadaan ekonomi di  Kabupaten Pinrang juga semakin
membaik hingga tahun 2005. Hat in i  d i tunjukkan dengan semakin
menurunnya persentase penduduk miskin dari sekitar14,8 persen tahun
2000 menjadi 9,997o tahun 2005. Seperti tergambar datam tabet
dibawah in i  :

45 ,8
33 ,0

23 ,53

14,84
1  0 ,56
9 ,99

Sumber data : tor Kesejahteraan R at Kab. Pinrang 2007

2 -3 -2 -  P ro f i l  Pe rekono rn ia r r
Ko rnod i t i  LJ  nggu  l an

Daera l - r d a n

€ l  .  Per ta  n i  a  n

Kabupaten Pinrang merupakan satah satu lumbung padi di Sulawesi
Setatan. Dengan lahan panen untuk produksi padi setuas 85.259 Ha (43%
tuas Kab. Pinrang), tahun 2007 mampu memproduksi padi sawah
sebanyak 540.115 ton. Produksi  jagung Kabupaten Pinrang Tahun 2007
sebesar 13718 ton dengan luas panen 3904 Ha.

Tabet 2.17 Luas Panen Dan Produksi  Padi  Sawah Dir inci  Tiap Kecamatan Di
Kabupaten Pinrang Tahun 2007

2.266
8 .650
6.204
9.579
8 .558
4.328
9 .51  0
8.807
9 .214

11  . 675
2.126
4.342

85 .259

1  4 .355
s4.798
39 .302
60 .683
54.215
27 .418
60.246
55.792
58 .371
73.961
13.468
27.506

540 .1  1  5

Sumber data :  BPS

Tabet 2.16. Jumlah dan % Penduduk Miskin di  Kabupaten Pinrang



Gambar 2.2. Luas Panen Dan Produksi Padi Sawah Dirinci Tiap Kecamatan
Di Kabupaten Pinrang Tahun 2003-2007

r l$:.S&:.
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t t - Pe rkeb er  na r r

Kabupaten Pinrang sangat kaya dengan hasit produksi tanaman
perkebunan. Jenis tanaman perkebunan yang dominan ditanam oteh
petani yang memitiki nitai ekonomis penting berupa : ketapa dalam,
ketapa hibrida, kopi, [ada, kakao (coktat), cengkeh, kapok, jambu
mente, kemiri dan aren.

Kelapa merupakan satah satu komoditas tanaman perkebunan yang
merupakan komoditi andatan di Kabupaten pinrang, yakni dari jenii
ketapa dalam dan jenis ketapa hibr ida.
Total produksi kelapa datam tahun 2004 sebanyak 7.01 3 ton dengan
luas areat yang dipanen sebesa 1-.362. Kecamatan Lembang *"rrp"f"n
kecamatan yang memberikan kontribusi paling besar teihadap' hasit
produksi yaitu sebesar 1.370 ton dengan luas areal yang dipanen
sebesar 1.652 ha atau 19,5% dari total, hasit produksi buih kltapi.
Total  produksi  Ketapa hibr ida tahun 2004 3.631 dar i  luas keseturuhan
tahan yang dipanen sebesar 2.492 ha. Tingkat produksi, kelapa hibrida
memitiki t ingkat produksi yang tebih tinggi dibandingkan ketapa datam.
Produksi  kelapa hibr ida seo-esar 1,46 ton/ha.

c - Pe te rnakan

jel is ternak yang dipelihara di Kabupaten pinrang dikategorikan
kedatam 2 (dua) kategori yaitu :
Jenis ternak besar : Sapi, Kerbau, dan Kuda

i l  -  15

(!

e , ,
G
!t

|,
(,
-
(!

I
!!
E
(!
rt

Eo

ii 3
; i l  3

5 ' ^
E 6 -
, o z
- ' o  u J
F i l F

G <

Ecg
E: d
o i (
g a l .  y



d.
U

o
2

- 2r x

f o v
1 i
l| J

{ z -
u f

z

ao
:
(,

| l  -  | 6

Jenis ternak kecil : babi, kambing

Unggas : ayam dan it ik
Tahun 2004 ium.Lah PoPutasi terna
berasal dari jenis-unggas yaitu uuu* ,]I}:ntun. di Kabupaten pinrang

;:? : lll I i.'li; ll'l ;5;;, il?J," g i I -fr x i.ii ?.1i : fl il l! T :1 il ! : I I I ili
Berdasarkan kecamatan, jumlah pc
ungsas yaitu uylt kampung vang!u;flll?1,]-l"tt.k terbanyak dari jenis
oeiEan popuLasi.sebanyak 170.63;'";:1tr11 oteh Kecamatan Lem-bang

$ iil,;' i; :"#':il: I 5 l.^ i? Tij; :,I i.T:' ;T,X # XJ"" T :,il::lp"p"ii'i terbanyak di Kecama,"^ iloifi:il;j;l_ 1T'ffiX*'#reru;,
Secara umum, jumtah Poputasi  t "

;:?l Xllf$' 
iii in u * p e n i ri g ri ai' n'n u'ilH,' ft"i : llH ffiT,r ifL?J,'"il f;

I:A*"#rtuas 
Populasi rernak h *uturnatan Di Kabupaten pinrang

5 .614
1,216

5ge
5.429

144
863
142

1.222
414

3.598
2.998

1.4557
36.796

data :  BPS

d - l (elr Lrta narr

130
0
0

634
U

46

O R

U

286

3.028
4.81 8

322
1 7

162
148
1 0 1
66

'r30

7B
1 1 7

539
1 .928

0
0
0
0
0

36
0
n

6 1z .

2.954
2.564

535
1.984

540
q J 6

442
A c 2

957
O R t

s35
3.1 60

42.308
23.484
70.830
82.638
6.S60
6.874
6.874

42.483
4 ,U3 r t

z . u 3 b

0

209,957
106.607
104.645
220.526
89,340
62.063
55.723
45.386
42.439
42,716
65^534

27.0637
1.3 t 5.973

34.692 14.04'l
63.631 0
36.599 591
81 .610 1 1635
7.916 7520

30 .010  0
29.288 0
40.257 0
10.969 0
44.905 0
12 .188  0
60 .611  0
452.678 34150

1 5.4
601

Peranan hutan erat  hubu.fgannyq .
dimensi  baru datam kehidupan .k" l :H,t imunculnya industr i  sebagai
tagi  semata-mata dipandang .u6" i ' j l '  m.anusia.  Saat in i  hutan t id-ak
pe-r tanian baru metainkan t*Uunl i ' ' .  sumber diperol .ehnya tanah
i"a"itri l  misatnya ka"yu, rotan ;;;";=tjmber bahan mentah unruk
Kabupaten Pinrang setuas 72.828 H; ;1: : :  . .  Areal  hutan yang ada di
tindung seluas 46;78211 |ltan p.onll j]Y]n rincian fungsi yaiti: Hutan
lahan "krit i, seluas 19.000 H; 

"""::: terbatas setua]s 24.049 Ha;;;
m e m u n g ki n ka n u nt u k re h a bi ri t a' r n ui" i" * lff iI rp."r*: 

" l; ?T i i; it



e -  Su rnbe r  da l r a  ke lau tan  &  Pe r i kanan

Komoditi perikanan mrupakan komoditi primadona karena merupakan
satah satu komoditas ekspor non migas. Stein memitiki harga juat yang
sangat tinggi dipasaran, juga karena tingginya permintaan pasar. Hasit
produksi perikanan di Kabupaten Pinrang diketompokkan datam 2
kelompok besar : Perikanan laut dan Perikanan darat

Jenis komoiditas perikanan dikelompokkan ke datam 2 jenis yaitu ikan
dan udang. HasiI produksi perikanan taut tebih difokuskan pada usaha
penangakapan ikan dan udang ditaut sementara perikanan darat tebih
terfokus pada usaha pemetiharaan (budidaya) ikan dan udang ditambak
atau kotam.

Totat produksi di tahun 2004 sebesar 10.855,48 ton yang terdiri atas

f kan : 10.578,42 ton dan Udang : 277,A6 ton

Sementara hasil produksi perikanan dari sektor perikanan darat pada
tahun yang sama :

1.  Tambak 17.154,95 ton, terdir i  atas :  lkan 14.921 ton dan Udang
2.233,92 ton

2. Kotam 486,81 ton

3. Sawah 38,10 ton

4. Sungai  28,51 ton

5. Rawa 300,75ton

Tabel 2.19 Hasil produksi perikanan Kabupaten Pinrang Tahun 2006

1.525,97
10 .855 .00

4.050,73
1 .650 ,68
1  .  106 ,65

0
0
0
0
0

444,72
2.076,25

0

12,21
0

87,45
4A

8 ,82
7 ,23

33 ,  Z5
47,39
10,73
45,44

0
g ,10

300 ,62

0,91
1 ,66
1  ,39
2 ,31
1 ,01
0 ,37
1 ,51
9 ,10
0,90
4,74
2 ,16
2,45

28 ,51

4.063,85
1.652,34
1 .195 ,49

42,31
9 ,83
7,64

34,76
62,36

456,35
2.128,43

2 ,16
1  .538 ,65

0
0
0
0
0
0
0
0

r ' 0

0
0
0
0

0
0
0
0
0
0
0

87
0
0
0

13
I 11 .192 ,13

r data : BPS
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Tabel 2.2A. Jumlah Penduduk yang berprofesi Pada Sektor Perikanan
Kabupaten Pinrans Tahun 2006

4.31  3
1 .750

827
0
0
0
0
0

320
1 .290

0
504

9.004

21
109
18
35
40
19
39

145
2A
89
15
53

603

1 .663
3 .899

917
43
34
2.1
36

279
1 .097
3 .914

19
285

12.797

5.997
5 .758
1 .76?

78
74
40
75

424
1 .437
5 .293

34
84?

21 .814

Sumber

Tabel 2.21 Luas Areal Pemeliharan/ Penangkapan Ikan Berdasarkan Jenis
Wadah di Kabupaten Pinrang Tahun 200!

Sumber data : BPS

2.203
4 .131
1 .620

0
0
0
0
0

2.341
5 .1  01

0
339

1  5 .375

1 , 4  0

zz,2 0
35,0 o
70,0 21,2
44 ,5  0
13 ,3  0
97,4 0

365 ,0  30 ,45
51 ,5  0
97,5 0
20,2 o
9 ,1  0

832 .1  51 .6s

4 ,75
0

90 ,0
215

23,7
21,34
72-,2.

12,17
37

32 ,0
0

10

7 ,0  0
11 ,0  0
3 ,0  0

17,0 0
5 ,0  0

5 r r 0  0

8 ,0  0
zs,a 36
5 ,0  0

20,0 0
15,0 0
9 ,0  112 .

125 ,O  148 ,0

2 .216 ,15
4.164,2A
1.748,40

105 ,70
73,20
49,64

172,6A
469,62

2.434,50
5 .2  50 ,50

3  5 ,20
470,10

17 .188 ,41



Tabel 2.22. Jumlah produksi ikan olahan (asin) di Kabupaten pinrang

1.579,34
616,27

1 84,9660
0
0
0
0
0

21,A0
646,57

0
425,62

3.422,66
r data :

f  -  Pe r indus t r i an  da r r  L rAAK l r \

6
185
17

1.670

1 .828

1 ,75
3,76
3 ,75
3,04

0
0 ,50
4 ,81

18 ,84
2 ,81

22,AA
2 ,16
2 ,10

1 .530 ,00
620,03
196 ,61

3,04
0

'  0150
4 ,81

18'84
23,91

669,57
2 ,16

427,72
3 .488 .1865.52

Lembaga Perbankan yang telah beroperasi di Kabupaten pinrang adatah
merupakan.tembaga perbankan yang sudah mapan dan profesionat di
bidangnya dengan omset yang cukup besar aniara tain I Bank Rakyat
Indonesia (BRl) ,  Bank sut set  (BpD),  Bank BNI 46, Bank Danamon, Bank
Mandiri, Bank At Birri, dan Koperasi Unit Desa serta koperasi primer
pada tiap kecamatan di Kabupaten Pinrang. Bank Danamon adalah
merupakan bank swasta dengan jo int  venture antara Indonesia dengan
Singapure.

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi di daerah ini tetah
meningkatka.n partisipasi masyarakat dal,am penggunaan jasa koperasi
dan perbankan. pertumbuhan ekonomi Kabupaten pinrang yang
mencapai  rata-rata 6,04. pertahun (2001 -  2005),  membuka petuang
bagi investor untuk menanamkan investasinya df Xabupaten pinrang-

Jumtah Badan Usaha yang tetah terdaftar di  Kabupaten pinrang adatah
sebanyak 2.089. Perincian Badan Usaha disajikan pada Tabet
dibawah ini  

l

Tabel 2.23. lumlah Badan Usaha di  Kabupaten pinrang Tahun 2007
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9 ,85
10,7

76,15-

100

Sumber data : Pinrang dalam angka 2007
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Tabel 2.24. Jenis dan Jumlah Industr i  Kabupaten Pinrang Tahun 2407

g - Perdagangar - r

Jumtah keseluruhan sarana perdagangan yang ada di Kabupaten Pinrang
sebanyak 6.759 unit. Jumtah ini diantaranya berupa : pasar desa 51
unit, kios kecit 5.862 unit, kios sabrodi 39 unit, usaha penggitingan padi
392 unit, warung makan 237 unit dan ekonomi penunjang lainnya
sebanyak 1 78 uni t .

Tabel  2.75. Jumlah Sarana Perdagangan Kabupaten Pinrang Tahun 2AO4

836 
'3-.160.479

638 3.094.667

27  1 .093 .881

644 586.076

612 2.387.128

2.757 10.322.231

4.964.168

7 .509.158

141.750

235 .853

25.082.546

37.933.475

7.281

7..972

110  I

941

3.041

9 .345

Sumber data : Evaluasi APBD 2407 Kab.Pinrang

Sumber data : Pinrang dalam angka 2007

17  1 .183

178 6.759

788
4 219
2 135
4 429
4  3 .110
2  256 .
2 100
7 3i,49
429
6  1 .095
43
850

51  5 .862

1
7
0
0

11
5

10
0
0
0
0
5

39

7
25
50
39
57
23
46
24
35
30
79
32

392

13
9
2

37
72
34
5

25
4

35
0
1

237
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Jalan merupakan sarana angkutan darat yang sangat penting datam
memperlancar kegiatan perekonomian. panjang keseturuha-n iaranpada tahun 2004 790,21 km terdiri a_tas jalan negara 69,95 t<m, proptnii
66,75 dan 654,61 km jatan kabupaten

Dengan adanya kgla.h?nan budaya yang mampu menjadi penyetaras
nitai gtobat dan nitai tokat, sehingga dipat menghindart<an uenturan
antar budaya. Pariwisata, menitikberatkan pada peningkatan kuatitas
petayanan kepariwisataan dan peningkaian ketestirian buoaya,
metatui pengemb.angan pemasaran pariwisata dan ouaavi,
pengembangan tujuan wisata, pengembangan sarana, prasarana
budaya dan wisata,  pemel iharaan prasarana wisata dan'  budaya,
pembinaan kual i tas

J  -  Energ i  dan  pe r ta rnba r rga r r

sektor industri dibedakan atas industri besar, sedang, kecil dan rumah
tangga.Data mengenai industr ia besar dan sedang ter ledia set iap tahun
yang di lakukan dengan cara sENsus lengkap, seJangkan data industr ia
kecil dan rumah tangga bersumber dari ' data selkunder dan Dinas
Perindustr ian,  Perdagangan dan par iwisata.  pada Tahun z}oi  i rmtanperusahaan di Kabupaten pinrang sebanyak 1465 usaha denagan ienaga
kerja sebanyak 5670 jiwa.

LISTRIK, GAS DAN AtR

sebagian besar kebutuhan tistrik di kabupaten pinrang dipasok dari
perusahaan t ist ik.  ne.gara (pLN).  Hat in i  ter t ihat  dar i  t ingginya
petanggan pada sebagian rant ing pLN (Tabel  v| .1.6.)  Daya t istr i f i -yang
mampu dibangki tkan oleh pLN pada Tahun 2007 sebanyir  +a.egs.qro
kw dengan energi yang terjuat sebesar 610415046g kwh.
Pemakaian air  minum yairg disaturkan oteh perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten pinrang Tahun 2007 sebesar 924.413 m3
dengan ni ta i  sebesar Rp 2.226 juta.  Jumtah petanggan rumah tangga
sebanyak 5.170 RT, perusahaan sebanyak 2 dan ta-i inya sebanyak-52
petanggan. Yang termasuk tainnya misatnya Mesj id,  umum dan badan
sosiat/ rumah sakit.

, r  -  2 ,

r ! '
l.{ r '
! l  . ,
a

bt

o

i,

:
I
!!
g
6t
E

E o
= a :
! - r i  c

9 c  u
; c r 3
€ ; n
E O Z
- - c u l- c l  F
! (
i s l
: :  d
e r ! l (
! : h  v



2
U

I 7- o
al u

(3
3 : )

z
d,

co
:
(,

t , - 2 2

2 _4-  Sos ia l  E tu lda lza  dan PerJ< 'e rn l>angann) /a

2 -4 -  1  -  Pend id i kan

Keberhasitan pembangunan suatu bangsa sangat ditentukan oteh
tingkat pendidikan penduduknya, karena meningkatnya pendidikan
penduduk berarti kuatitas manusia sebagai sumber daya semakin baik,
yang pada akhirnya akan meningkatkan puta produktivitas datam semua
sector pembangunan.

Pemerintah terus berupaya menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai serta menyediakan berbagai paket seperti program wajib
belajar, pendidikan tuar sekotah, sekotah terbuka dan tain sebagainya.
Program pemerintah in i  d iharapkan dapat meningkatkan part is ipasi
sekotah, menurunkan angka buta huruf ,  serta meningkatkan jenjang
pendidikan penduduk.

Angka Part is ipasi  Sekotah (APS) adatah part is ipasi  penduduk usia
tertentu yang masih sekotah terhadap seluruh penduduk pada umur
tersebut.

APS untuk usia SD {7-12 tahun) pada tahun 2004 seki tar  93,4% naik
menjadi 95,37oA tahun 2007.Ini berarti terdapat 95,37% penduduk usia
SD yang masih sekotah. Pada usia SLTP (13-15 tahun) juga mengalami
kenaikan dari sekitar 69,73Yo tahun 2004 meniadi 72,78% tahun 2047.
Dan SLTA (16-18 tahun) 46,1% tahun 2004 turun menjadi  43,74% tahun
2007. Penurunan APS seirung dengan semakin t ingginya kelomok umur
memberi gambaran aadnya pertimbangan sebagian masyarakat untuk
menyekotahkan anaknya pada jenjang yang tebih t inggi .  Hat in i  karena
setain pert imabgan t ingginya biaya, juga kebutuhan rumah tangga
semakin meningkat sehingga anaknya cendrung di ikutkan dalam
kegiatan bekerja atau mencari kerja.

Tabel 2.26. Angka Partisipasi Sekolah (APS) Penduduk Usia Sekolah (7-24
tahun) Tahun2004 - 2007 di Kabupaten Pinran

93,41
92,29
94,52
69,73
72 ,51
65,44
46,10
49,90
41,81
4 ,12
3 ,22
4 ,89

95,37
95,67
95 ,11
72 ,78
68 ,38
77,47
43,74
47 ,12
40,37
6 ,30
4 ,11
8 ,36

Sumber data :Indikator Kesejahteraan Rakyat Kab Pinrang Tahun 2007



Aagka Metek Hukum (AMH) seseorang dikatakan melek huruf j ika
mempunyai kemampuan membaca dan menulis huruf tatin dan tainnya.
Huruf disini adatah misalnya huruf arab,bugis, makassar dan tain-tain.
Kalau seseorang. hanya dapat membaca atau menutis saja betum
dianggap melek huruf. AMH penduduk usia 10 tahun keatis sekitar
q9.,55. Angka tersebut menuniukkan adanya penurunan bita
dibandingkan tahun 2004 yaitu sekilar gg,96.

Berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2004 selisih AfiH taki-laki dan
perempuan sekitar 5,67 poin sedangkan pada tahun 2007 sekitar 6,05
poin. Adanya penurunan setisih AMH taki-taki dan p"rurpuan
menunjukkan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan tanpa melihat status jenis ketamin.

Tabel 2.27. Angka Melek Huruf menurut Jenis Kelamin Tahun 2004 - ZOAT di
Kabupaten Pinranq

93,44
86,77

89 ,86

Tabet 2.28. Persentase penduduk 10 Tahun Keatas Menurut Jenjang
Pendidika! Tertingg!_lgqgDitamatkan Tahun 2004 Dan 2007

92,74
86,69

89 ,55

21,36 23,74

36 ,19  39 ,29
21,69 20,95
17 ,50  14 ,13
0 ,10  0 ,59
0 ,53  0 ,69
2 ,66  1 ,62

22,60 32,30 37,79 35,20

37,29 31,99 30,72 31,29
21 ,3O 16 ,93  13 ,69  15 ,1g
15,74 14,7Q 13,96 14,25
0 ,35  0 ,19  0 ,60  0 ,40

.0 ,61  0 ,29  0 ,60  0 ,45
2 ,11  3 ,91  2 ,74  3 ,24

Satah satu ukuran kuatitas sumber daya manusia adatah tingkatpendidikan yang ditamatkan. semakin t inggi t ingkat pendidikan iangditamatkan, semakin baik kualitas sumber-Jaya rianuiianya. sehinggipotensi sumber 6ay1 manusia dapat ditihat dari jenjang pendidi[in
yang ditamatkan. Peningkatan tingkat pendidikan terjadl padapenduduk yang tamat D1, D2 dan D4,si,sz, s3, yaitu cari  sexlt i r  oiJsx
tahun 2004 men jadi 0,40% tahun 2007

2-4 -2 -  K rsse l ra ta r - r

sumber data :Indikator Kesejahteraan Rakyat Kab pinrang Tahun 2007

sumber data :Indikator Kesejahteraan Rakyat Kab pinrang Tahun 2007
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Pembangunan dibidang kesehatan bertujuan mencapai kemampuan
untuk hidup sehat bagi setiap penduduk, agar dapat terwujud derajat
kesehatan penduduk yang optimat. Untuk mencapai tujuan ini perlu
didukung oteh sarana dan prasarana yang dapat menunjang upaya
peningkatan petayanan kesehatan- masyarakat secara mudah, murah
dan merata.

Fasititas Kesehatan. Pembangunan di bidang kesehatan yang bertujuan
agar semua tapisan masyarakat memperoleh petayanan" kesehatan
secara mudah, murah, dan rnerata di tambah tagi dengan misi nasionat
Menuju lndonesia sehat tahun 2010 . Dengan adanya upaya tersebut
diharapkan agar tercapai derajat kesehatan yang baik. Pemerintah
tetah metakukan beberapa upaya datam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, antara lain dengan memberikan penyuluhan
agar masyarakat membiasakan diri untuk hidup sehat dan menyediakan
bebrapa fasititas kesehatan sampai ke daerah'daerah terpencit.

Fasi t i tas Kesehatan di  Kabupaten Pinrang yang terdir i  dar i  berbagai
pusat petayanan kesehatan diantaranya adalah Rumah Sakit Umum
Type C 1 buah dan beberapa puskesmas, puskesmas pembantu (PUSTU)
dan BKIA yang tersebar di  seturuh wi layah kecamatan dan keturahan di
Kabupaten Pinrang. Untuk tebih jetasnya dapat di t ihat  pada Tabet
berikut

Tabet 2,?9. Fasititas Kesehatan di Kabupaten Pinrang Tahun 2007

N o Kecarnatart

f ,  unr lah FaFi l i tas l (esehatan
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a t '{attiro Sompe 1 4 + 1 tr
3 Lanr isang 1 4 7 0

4 I t4at t i ro  Bulu 1 4 2 1 o
5 Watang Sewi t to 1 3 ? I

I E 3 o
6 Tiroang 1 4 1 o

7 Faleteang 1 1 3 o
a Patampanua 1 J 1 1 o
I Cemoa I 5 ? o

1 0 Duampanua ? v 5 2 tr
1 1 Lembang 1 I 3 1

L ? Batu  lEFpd L 3 1 'l€

Jurn/arh I 3 t 3 5 3 2 A t 2 I

Sumber data : http: / /pinrangkab.go.id

Tabet 2.30. Indikator Bidang Kesehatan Kab. Pinrang Tahun 2004 - 2007



70,10 70,60
75,2 76,0

74,70 71,20
76,2 77,0

2r2

13 ,9

0 r5

2,1

18 ,3

0 r 5

2 ,4  7 ,1

18 ,3  19 ,3

0 r 50,5

data : IPM Pinrang 2007

2 -4 -3  -  Sc rs i a l

Tanggung jawab dan peran aktif masyarakat datam menangani
permasatahan sosia[ dit ingkungannya merupakan tit ik berat da-lam
memecahkan masatah-masalah sosial serta peningkatan
penanggutangan kemiski nan.

Jumtah penduduk miskin di Kabupaten pinrng menurun dari tahun 2000
sebesar 45.800 orang atau sekitar 14,g0% menjadi 23530 orang padi
tahun 2005. Hat ini menunjukkan bahwa upiya pemerintatr ?itam
mengentaskan kemiskinan. sangat besar, dan diharapkan kedepan
jgmtah ini dapat tereduksi tagi sehingga dapat meningkatkan taraf
hidup kesejahteraan masyarakat.( l ihat  t ibet  2.16)

Berbagai  program datam pengentasan kemiskinan, antara la in :
1.  Program gerakan pengembangan kemiskinan
2. Program penyusunan STRApAKIN
3. Program peningkatan keterampitan rumah tangga miskin
4. Program pendampingan teknotogi dan modal uiaha
5. Program revotusi agrobisnis dan agroindusti serta biocultur

2  -  4  -  4  -  Pe rke rnbangan  l (eo la l r ragaar r

Berbagai  kegiatan tetah di takukan oleh pemerintah Kabupaten pinrang
dalam rangka meningkatkan kuatitas sumber daya manusia maluli
pembinaaan otahraga, termasuk diantaranya upaya pencagahan
penyalahgunaan Narkoka dengan memberikan penyul.uhan teitang
bahaya narkoba bagi pemuda.

peffut beberapa kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan
ketotahragaan :

1. Pembinaan dan pemasyarakatan otah raga :
Pembibitan dan pembinaan otahraga berbakat seperti :

l t - 25
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- Kejuaraan sepak bota takraw, tenis meja, bota basket, futsat
dan at tet ik

- Petatihan wasit, senarn sut-sel bangkit

Pembinaan genarasi  mudan dan ctub-ctub otahraga

Pembinaan pemuda dan otah raga serta pengadaan sarana olah
raga

2. Peningkatan sarana dan priiarana olah raga

2 -4 -5 -  Pe rnbe rdayaan Pere r r rC rL ran

Peran dan partisipasi perempuan dibarbagai bidang pembangunan
secara aktif datam seturuh tahapan mulai proses perencanaan sampai
pada evatuasi sangat dipertukan datam mengisi pembangunan yang
dicanangkan. Berbagai  kegiatan yang di takukan antara la in
petaksanaan sosiatisasi yang terkait dengan kesetaraan gender,
pemberdayaan perempuan dan pertindungan anak.

Program pengarustamaan gender dan anak dimaksudkan untuk
memperkuat kelambagaan dan jar ingan pengarustamaan gender dan
anak diberbagai bidang pembangunan.

Setain i tu datam rangka peningkatan kual i tas hidup pert indungan
perempuan diberbagai bidang kehidupan, ditakukan sosiatisasi sistern
pencatatan dan petaporan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
pembinaan organisasi  perempuan dan pendidikan dan petat ihan
peningkatan peran serta kesetaraan gender.

Datam bidang potit ik partisipasi perempuan dapat dikatakan sangat
minim, hat in i  tergambar datam keterwaki lan perempuan di  DPRD.

Tabe l  2 .31 .  Jum lah ta DPRD Kab. Pinrang Tahun 2007

1 4

6

5
5

5

3 5

14
6
5
5
5

35

Sumber data :  B

2 -4 -6 -  | n f r as t ruk tu r
\A/i la5zafr

^A ,ksess i  b i  l i t as&

Jatan merupakan prasarana angkutan darat yang penting untuk
mempertancar kegiatan perekonomian. Usaha pembangunan yang
makin meningkat t idak tepas dari adanya transportasi yang tancar.



Selain itu,. dengan adanya transportasi dapat menunjang mobititas
penduduk dan ketancaran distribusi barang dari dan ke luaiu daerah.
Panjang ja lan di  Kabupaten Pinrang 1.896,06 kmyang terdir i  dar i  jatan
negara 84,9.1.km, jatan propinsi 72,6T km, jatan kabupaten 764,7i km,
sisanya adtah jatan inspeksi, desa, form road serta HpH yani
masing-masing panjangnya 115,61 km, 450,02 km, ZgA,g4 km, 1l i ,ZJ-
km.

Tabel 2.32. Panjang Jalan Dalam Kabupaten Pinrang Dirinci Menurut Jenis
Dan Tingkat Pemerintah Yang Berwenang, Keadaan Akhir Tahun z0b7

Dalam Km

Sumber data : BpS 2008

Penyetenggaraan pemerintah berdasarkan
efektif dan efisien dalam meningkatkan

Perner in ta l ra r r

azas desentralisasi akan
kesejahteraan masyarakat

2-5-  Per r ; re lenggaraar r
Ll rn u rrt Daerah

84,91 72,67

27,75
0,75

435,59

142,41

163,59  115,67
23,14

450,02 290,94

84,91 72,67 764,72 115.67 45O,A2 2go,g4

593,  1  6

142,41

117,23  1 .137,25
23,14

1 7 7 , 2 3  1 . 9 9 6 , 0 6

69,35  11 ,23
1 5 ,56  61  ,44

89,72
429,02 115,67
196,48
26,36
23,14

84,91 72,67 764,72  115,67 450,O2 290.84

300,02 1gO,g4
150,0  100,0

170,30
117,23 1.229,79

446,49
26,36
23,14

1 1 7 , 2 3  1 . 8 9 6 , 0 6

84,91
72,67

1 7 , 5 4
7 4 7 , 1 9

115,76 45A,02

84,91
72,67
1 7 , 5 4

747,19
294,84 956,53

1  1 7  , 2 3  1 1 7  , 2 3

81!91 72,67 764,72 115,67 45O.O7 290,84 717,23 1.896,06
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apabita didukung dengan tugas-tugas pembantuan dan dekonsentrasi

dari pemerintah Pusat dan daerah'

TAHUN 2OO8

TUGAS PETABANTUAN YANG DlTERll'lA

Dasar Hukum

Sektorat dan Tugas Pembantuan adatah setiaP penugasan dari

Kementrian dan Lembaga Negara yang ditaksanakan oteh Lembaga yang

ditaksanakan oteh tembaga Vertiket dan penugasan kepada Kepata

Daerah beserta dengan dananya yang berasat dari "APBN yang

ditaksanakan oleh Instansi Vertiket dan Kepata Daerah yang mencakup

semua penerimaan dan pengeluaran datam rangka petaksanaan tugas
ieftorat dan Tugas Pembintuan sesuai dengan beban dan jenis

penugasan yang diberikan dengan kewajiban melaporkan dan

mempertanggungjawabkan kepada yang memberikan penugasan

sebagaimanl yang diatur datam perundang'undangan'

lnstansi Sektoral

Pelaksanaan tugas sektoral Pemerintah yang tetah melaporkan dan

metaksanakan kegiatan adalah sebagai berikut :

- Pengadilan Negeri
- Pengadilan Agama
- Kejaksaan Neg€ri
- Rumah Tahanan Negara
- DePartemen Agama
- Badan Pusat Statistik
- Kantor Pertahanan
- Potres
- KPU

Instansi Pemberi Tugas Pembantuan

Datam pelaksanaan tugas-tugas pemerintah, pembangunan dan
pembinaan kemasyarakatan Pemerintah Kabupaten Pinrang Tahun
inggutun 2008 mendapatkan tugas pembantuan dari lnstansi
Pembantuan dari Instansi Pemberi Bantuan yaitu :

- DePartemen Pertanian
" DePartemen Pendidikan Nacionat
- Departemen Ketautan Dan Perikanan
- Departemen Pekerjaan Umum
. DePatemen Datam Negeri
- DePartemen Kbsehatan
- Departemen Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
' Departemen Ketautan Dan Perikanan
- Kementrian Percepatan Pembangunan Daerah TertinggaI
-  DePartemenTransmigrasi

Satuan Kerja Perangkat Daerah Yang Melaksanakan

Adapun Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksankan tugas
pembantuan adatah :

- Batai Informasi Penyutuhan Kab. Pinrang
- Dinas Pendidikan Kab. Pinrang
- Dinas Eksplorasi Laut Dan Perikanan Kab. Pinrang



'  Dinas Tata Ruang pemukiman Dan Kebersihan Kab. pinrang
- Dinas PSDA Kab. Pinrang
- Badan Perencanaan Daerah Kab. pinrang
- Kantor Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab. pinrang
- Kantor Urusan Ketahanan pangan Kab. pinrang
- Dinas Pertanian Dan peternakan Kab. pinrang
- Dinas Kehutanan Dan perkebunan Kab. pinrang
- Rumah Sakit Umum Lasinrang Kab. pinrang
- Dinas Kesehatan Kab, pinrang
- Dinas Tenaga Kerja Kab. pinrang
- Dinas Kependudukan Kab. pinrang

Berkenaan dengan tugas pembantuan yang dapat diberikan metiputi
seturuh kewenangan pemberi tugas pembantuan yang dapat dijabaikan
dari Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang pembagian
urusan Pemerintah Kabupaten/Kota. Kewenangan pemerintah fangterdapat dalam \keputusan \presiden Nomor t02 Tahun 2001 teniane
Kedudukan, Tugas, Fungsi , Kewenangan, susunan organisasi dan tati
kerja departemen untuk pemberian tugas pembantuan dari pemerintah
Propinsi merupakan kewenangan yang terdapat datam peraturan
Daerah tentang Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan, susunan
organisasi dan tata kerja dinas/badan dan tembaga teknis daerah.
urusan Pemerintahan yang Ditugas perbantukan Kepada
Kabupaten/Kota Dan Desa untuk propinsi Atau Kepada \Desa untur
Kabupaten

Berk-enaan dengan identif ikasi terhadap penugasan , merupakan
aktif itas merinci secara keseluruhan 

-penyetenggaraan 
tugas

pembantuan yang menjadi acuan untuk mengelola- urusan-urujan
pe.merintahan yang dapat ditugas perbantukan kepada desa masih
tgPqtul  pada tugas penagihan Pajak Bumi dan Bangunan (pBB),  namun
tidak disertai dengan

sumber Daya A4anusia sesuai peraturan yang mengaturnya. sumber Daya
pengetota ditaksanakan langsung oleh Kipata Desa beseria
perangkatnya sehingga tercapai efektif itas kinerja yang maksimat.
Met ihat  fakta yang ter jadi  dalam kegiatan in i ,  tugas pembantuan
semacam ini, sudah patut diperhitungkan untuk menjadi utusan
otonorni Daerah karena kemampuan pemerintah untuk menyediakin
faslitasi dan kebutuhan pengetolaan masih sangat terbatas.
Sumber Daya Dan Jumlah Anggaran
Dana yang dipergunakan Kepata Desa / Keturahan datam melakukan
pengelolaan PBB diperoteh dari sistem insentif sebesar 1,1% dari totat
penerimaan PBB setiap tafiun serta bagi hasit pajak 10% yang dibagi
secar merata kepada seluruh desa.
Sarana dan Prasarana

sarana dan prasarana yang digunakan datam prtakasanaan urusan
pemerintahan pada prinsipnya menggunakan sarana dan prasarana
pemerintah Kabupaten yang tersedia baik pada tingkat (abupaten
maupun pada tingkat desa/keturahan datam rangka ketancaran
tugas'tugas urusan pemerintahan , dan khusus sarani dan prasarana
yang digunakan di Desa/Kelurahan masih belum memadai sehingga
pada fase berikutnya akan diupayakan untuk tebih dit ingkatkan metJt"ui
pengatokasian dana ADD dan bantuan tainnya yang dianggap pertu.
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2-6  -  Per rge lo laan  Ker :anga '  Daerah
Dan Krerangka pendanaan

2-6 - ' ,  -  P ro f i I  Ker - rangan  
_  Daerah

Penyusunan APBD mengacu pada Peraturan Pemerintah no 58 tahun
2005 tentang pengelotaan keuangan yang kemudian dijabarkan tebih
tanjut datam Peraturan Menteri datam Neglri No.13 tahuh 2006 tentang
Pedoman Pengetotaan Keuangan Daerah. Sistem pengetotaan keuangai
mengatoami perubahan yang cukup drastis. praktef dan petaksanian
dlaam sistem keuangan daerah yang ada berubah dari soft budget
control menjadi hard budget control. Soft budget control dimaksudlian
bahwa apabatiba ada defisit datam APBD maki pemerintah pusat akan
berusaha menutupi. Sebatiknya hard budget conirol adatah apabita ada
defisit datam APBD, maka daerah akan menanggung dan berusaha untuk
menutupi defisitnya sendiri. Perubahan bentuk anggaran berdampak
untuk menutupi defisitnya sendiri. Perubahan bentuk anggaran
berdampak . pada perubahan prinsip anggaran yang dianut,- yaitu
batance budget menjadi anggaran defisit/ inggaran.
Datam rangka mendukung terwujudnya good governance dalam
penyetenggaraan negara, pengetolaan lieuangin negara pertu
disetenggarakan secara profesional, terbuka dan bertanglung jiwab
sesuai dengan aturan pokok yang telah ditetapkan. Asas-fang iianut
dalam pengetotaan keuangan daerah : asas iahunan, univeisatitas,
kesatuan dan spesiatitas, maupun asas baru sebagai pencerminan best
practices (penerapan kaidah yang baik) metiputi :
Kuntabititas berorientasi pada hasiI
Profesionatitas

Proporsionatitas

Keterbukaan datam pengetol,aan keuangan negara
Pemeriksaan keuangan oteh Badan Pemerikasaan yang bebas dan
mandiri

APBD terdiri atas Pendapatan, Belanja dan pembiayaan Daerah.
Pendapatan Daerah merupakan hak pemerintah Daerah yang diakuui
sebagai penambahan nitai kekayaan bersih. pendapatan daerah berasat
dar i .pendapatan ast i  daerah (pAD),  dana per imbangan dan la in- la in
pendapatan yang sah.

Belanja daerah merupakan kewajiban pemerintah daerah yang diakui
sebagai pengurangan nitai kekayaan bersih. Betanja daerah dirinci
menurut organisasi ,  fungsi  dan jenis belanja.  sedangkan pembiayaan
adatah setiap penerimaan yang pertu dlbayar kembati dan itau
pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran
yang bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya.
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Ringkasan Anggaran Pendapatan & Belania Daerah (ABPD)
Kabupaten Pinrang, Tahun Anggaran 2887 - 2OO9 (Rp.Juta)

URAIAIT

PENDAPATAN

PENDAFATAIC ASLT DAERAH
- Hasil PaiakDaerah
- Hasil Reuibusi Dderah
- Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

- Lainlain Pendapatan Ast daerah yang Sah

bnxn prmnbaneen
- Wi Hasil PajavBagi Hasil Bukan Paiak

- DanaAtokasi Umum
- Dana Alokasi Khusus

LAIIT.LAflY PE{IIDAPATATV PAERAH YAI(6 SA'{
- Pendaoatan Hibah
- Pendapatan Ddna Darurat
- Dana Bagi Hasil palak dari Prov.& Penda lalnnya

- Batuan Keuangan dari Prov' atdu Penlda Lainnyd

- Pendapatdn LainnYa

AELAN'A

SELANJA TIDAK LANGSUN€
- Belanja Pegav/di
- Eelaftja Bunga
- Belanjd Subsidi
- Belanja Hibah
- gelanja Bdntuan Sosial
- Betailja Eagi Hasi! kpd Prov./lKa,/Kota & Pem. Desa

- Belanja BantLtan l(euangan k7d Prav'/Kab.'/Kota & Peci- D€sa

^ geldnja fidak Terduga

BELANJA LAIII€SUNG
- Belanja Pegak'ai
^ Belanja Eatang dan Jasa
- Belanid Modal

Jumfah Selania

StftPtus (Defi6it)

PEft{EIAYAAN

PE N E RT MAAIU PETa ETAYAAN DA E RAH
'r'e Leblt perhiturgan A/lggardn ldhun Anggann .

- Sebelumnya
- Peneimaan Kembali Petnberiait Ptnidman

- Penerimaan Piutang Daelah

"iurnlah Pembiayaan

:
PENGEL UARAN FEMBTAYAA N OAERA I"I

- Penyertaan l4odal (Investast) Peflei!1bft Daerah
- Pembayaran Pokak Utang
- Pemberian Pinjaman Daerah

Jumla h Pen geluaran Pern bb Yaan
Pembiayaan Neta

Sisa Lebih Fembiapan Anggaran Tahun Belkefiaart

4t t,847.4 434305.4

44,261.2 41,519.6
i15934.1 34,7,004.8
41,652.0 51,781.0

Realisasi

2047

22/777.6

2,749.2
- 

11,371.9

3,210.3

5380.2

Realisasi
2008

22,980,7
3,716.5
q418.5

4,81 1.1

5034.7

APBD Pertunr-
2ga9 buhan

22,863,7 O"3o/o
3,320.9 9.996

10,466.6 -4.10/s

4,041.3 12.2%

5034.9 -3.3o/o

432,44r,6 3,7o/o
3+318.7 -1:l.9ti

348.915.9 5.1o/o
49,213.0 8.7%

258,V83.1 79.8c/s

224327.2 J7.7o/6

2,3s0.0

14,650.0 -i1.9q6

300.0

15,655.8 23.404

/,500.0 -1i.3,o,a

24&798.9 I'Oo/o

39,9-16.0 15.604

71,405./ 7-3s/t

1.16.877.: 6.3e/r

586/982,8 71".8/s

{31rt 70.V)

4088,8 -33.3{e

1,500"0 -38.3q;

2,.100,0 -25-2"6

, _rgp.glo/o

4/O00^6 -33'3o/a

37,170.7 -71.5o/o

5/M4.1

qn.u f

16,217.1 2A,5OO,O 7O7,6Vo

16,2J 7. I

8,500.0 ?9.84,'o

12,000.0

JumlahPendapatan 42q6t3'7 475,5fl3"3 4tV5,871,,3 5.2Vc

194$2,e
161,794.9

18/855.8-

fi,276,1

1,905.4

2t2/974.4

29,864.7

62061.4

.r21,448.4

405/8A&,6

23t79ti.5

4&8ss.9

46,876.3

409.0

1,518.6

44883"9

8/982,4

4,004-0

4,472"9

509.5

&e82.4
39/821,4

268/302,3
n8,034.6-

23,938.4
15,306.7_

17,593.7
? J ? 9 0

239,059,5

.tq54s.2

tt9.929.3

138,585.0

5fr7t367,8

{31,858.s)

4/591,8

3,8AA.A

.r,391.8

300.0

4,697,8

s&92s.2

63,61"7.C 35;7A,7 -1.5,1o/t

63,413.5 33,552./ -t5.4ci

1J9.2 - -j00.0%

84.2 1,518"4 3,2.t'b

63,617.0 35/17O,7 -1.5,14/o

63,617.94 22065.73



Ringkasan Alokasi APBD (dalam o/o)

Kabupaten Pinrang, Tahun Anggaran 2OO7 - 2009

URAIAI{

PE''DAPATAII

PENDAPATAN ASLI D,AE RAH
- flasil PajakDaerah
- Hasil Retibusi Daerah
- Hasit Peilgelolaan Kekayaan Oaerah Yang Oipisahkan
- Lain-lain Pendapabn Asli daerah yang Sah

DANA PgRT'4a4flffifi
- Bagi Hasil Paplg/Bagi I'lasil Bukan Paiak
- Darn Abkasi lJmum
- DaraAlokasi Khusus

IATN.'A'I( PET'DAPATAII OAERAH YANG SAH
- Pendapatan Hibah
- Pendrydan Oana DaruEt
- Dana Wi Hasil pajak dai Prov.& Pemda lainnya
- Eatuan latangan dari Prov. atau Pemda Lainnya
- Pendapatan Lainnya

Jumlah Pendawtan

BEI.AN]A

EELAwJA TTD/4 K LA NGS UN G
- Eelanja Pegawai
- Eelanla Eunga
- Eelanja Subsidi
- Belanja Hrbah
- Eetania Bantuan Sosidl
- Betanjt Bagi Hasil kpd Pmv./Kab/Kota & Pem. Defr
- Belanja Bantuan lGuangan kpd Pr&/Kab/Kota & Pern. Desa
- BelanfiTidakTerduga

BELA'U'A LAIIIG'UIVG
- Belanja Pegawai
- Eelanla Earangdan lae
- Belanja Modal

Jumlah Belanlt

Surplus (Defisit)

Realisati

2007

5.3Vo

0.6la
.  - . 2 . 6 % i o

0.704

1.30k

93.59o

10.3%o

73.5o/o

9.7%

1,20/o

0.0%

0.0/s

1.2o/o

0.07a

0.0%o

lOO.0o/o

47,50,6

39.9o/o

0.0%o

0.00/o

0.0o/o

4.6%

0.0%
2,5"/6

0,50/6

52.5o/o

7,4o/o

15.3lo

29.Bok

.100.0o/o

Realiiasi
2008

4.8o/o

0.896

2,0o/o

1.0Vo

l . t%

97.8o/o

8,7%b

72.1itio

10.90/o

3.4e'aio

0,00k

0.0%

0.0%

3.40/o

0,04/o

70O.Oo/o

52.9o/o

11.0a,5

0.00/o

0.0sb

4,70/o

3'0o/o

0,0%

J.3',/o

0.7%o

47.1o/o

6.00/i

13.8%

27.3o/o

I00,00/o

APED

2AO9

4,80h

0,70/a

2.2lo

0.Bo/o

1,170

90.9lo

7.2%

73.3lo

10.3o/o

4.3Vo

0.00k

0'04/o
t.8vo

2.50/6

0.00/o

lOO.Oo/o

57.Oo/o

44.270

0.044

0,0o/o

0'54/o

2.9/o

A.10/6
?  l U

0.3%

49,0qo

7.9%

14,1ot6

27,0o/o

IO0.Oo/a

Pertum-
buhan

-4.66Vo

4.43/o
-8.840.4

6.614/o
-8.08%

-7,4o/o

-16.33%

-4.14%

3.29%

9t,5695

23.3s%

A,OOVo

i,644/o

5,3596

-21.1496

10.43%
-20.62%

-3,4290

3.43%

4.03%
-4.960.4

0,OOo/a

Secara keseturuhan pendapatan meningkat sebesar 5,24% setama kurun
waktu 2007-2A09. Dana perimbangan merupakan sumber pendapatan
yang sangat besar sekitar 91% dari totaI pendapatan sisanya adatah
bersumber dar i  PAD dan Lain-tain Pendapatan Daerah Yang Sah, dengan
proporsi 5% dan 4%.

Pertumbuhan dar i  3 sumber pendapian tersebut mengatami
peningkatan yang signi f i ian adatah tain-tain pendapatan daerah yang
sah yaitu sebesar 91,56% yang disebabkan naiknya dana bagi hasit pajak
dari prov dan pemda lainnya.

a.  Pendapatan Asl i  Daerah (PAD)

Proporsi PAD terhadap keseluruhan APBD sekitar 57o, wataupun
demikian perkembengan penerimaan dari PAD ini memperlihatkan
bahwa kinerja penerimaan cukup menggembirakan. Dari tahun 2007 '
2009 PAD mengalami pertumbuhan sebesar 0,337o. Kenaikan ini
sebagian besar disebabkan dari kenaikan Hasil Pengetolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan yaitu sebesar 12,2%

Pertumbuhan Pajak daerah setiap tahunnya mengatami kenaikan yaitu
sebesar 9,91% hal ini tebih banyak disebabkan karena efektif itas
pemungutan pajak semakin dit ingkatkan. Ditain pihak retribusi daerah
mengatami penurunan 4,6% bahkan penerimaan retribusi sangat besar

l t - 33

6
!!c
o
|l)

T
T
D!

6ltr

i o
Fs?
9 o  r
; R  3
! ; n
E o  Z
iRH
G (

5s l
3:6
{ r 6  {
g t r  Y



I

4
u

o

6- z-6
E:

/ L

a?
o3

z
d

coz
(J

l l  . 3 4

pada tahun 2007 yai tu sebesar Rp.11,4 mi lyar atau 2,6% dar i  total
pendapatan.

b.  Dana Per imbangan

Rata-rata penerimaan dari dana perimbangan sebesar 91% dari totat
pendapatan, hat ini menunjukkan bahwa sebagian besar kewajiban
pemerintah daerah untuk membiayai  pembangunan' . .sangat besar
i<etergantungannya terhadap dana perimbangan. 73% dari total
pendapatan adatah bersumber dari DAU (Dana Atokasi Umum).
kenaikan DAU setiap tahun rata-rata sebesar 5%. Sedangkan D4na
Atokasi Khusus pertumbuhannya tebih besar dari DAU yakni,sekitar 87o,
proporsi DAK dari totat pendapatan sekitar 10%

c. Lain-tain Pendapatan Yang sah

Bantuan keuangan dari provinsi dan daerah tainnya, mempertihatkan
kenaikan yang sangat besar. Tahun 2009 dianggarkan sebesar Rp.12
mityar, dan diharapkan dapat terus bertumbuh pada tahun-tahun yang
akan datang. Rata-rata pertiumbuhan sangat besar, hampir 4 kati t ipat
dari tahun 2404.

Berikut gambaran penyerapan petaksanaan APBD selama kurun waktu
70A7 - 20A9, sebagai berikut berdasarkan urusan
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Proyeksi Pendapatan

Perhitungan Proyeksi pendapatan sangat besar ditentukan oteh asumsi
yang digunakan, beberapa asumsi yang mendasar datam metakukan
perhitungan tersebut adatah faktor inftasi dan pertumbuhan ekonomi.
Berikut tabel asumsi yang dipergunakan untuk membuat katkutasi :

Dari asumsi diatas berikut hasiI proyeksi Pendapatan setama periode 20Og - 2014

(datam Rp.juta), sebagai berikut :

2012

33t561.6
4,682.9

14,759.2
5,83/.9
8,281.8

461,833,4
45,456:.0

366,676.3
49,705.1

23,276.9

487,156.2 5t3,4p8.8
s1.613,4 57,*A.Lq

.i8i310./ 1ni1,955 )
50,202.2 50,70't.2

26/429,9 29/613"6

IABEL RATES NilaiProyeki
200!:;:'l0iC2011 2013;w

lelanja Pegawai- Belanja tidak langsung

lelanja pegat,rrai- Belanja langsung

lelanja barang
Selanja Modal

1,000
1.000
1.000
1,000

1,289
1,103
1.269
1,289

1.619
t,216
1.567
1,619

PROYEKSI APBD 201S - 201r$ {Rp. Suta)
Transisi

URAIAII

PEI'DAPAIAN

PEN OA PATA N ASL T OAEfrAII
- Hasil hlakDaeah
- Hasil RetribJti Da6ah
' Hasil Pengelalaan Keka'y'aan Daenh Yang Dtpisahkan
- iain-lain fundapalan Aslidaerah yanq gah

PANA PENNSANGAII
- Eagl Hdsil Pajdk/Bagi llasii Eukan Palak

" Dana Alokasi Ununr
- Ddna Alokesi Khutus

UTIV.LATTI PETIDAPATAN DAENA$ YAI|G SAH
- Pendapatan Hifuh
- Pendaptan Dana }arurat
- Dana Eagi Hasil ptjak dari Pnv.& Penda lainnp
- Sdtudn Keuangan ddi Pr?v. atau Penda Lainnyd
. Pendapatan Lairlnyd

Jumlah Pendapatan

24087,6 29,7/9,2
3,740.7 4,213.5

11,789,6 t3,279.8
4,588.7 5,:10.2
5.968.7 7,075,7

9,551.4 14,953.7 12,2./8.8

t 3,625.5 15,47t.2 17,334.8

511,20t.9 54&365,4 576,665,3

2013

37,842,4

5204.s
15,403.4
5,511.1
9,693.5

Pe|tum-
buhan

42,689.& 13,t4/o
5,784.J 1r.5%

14230.7 1i5%

2329.0 12.4Va
1j,,.345,8 .!7.4c,4

s41,576..t 571,5t5,6 5,5o/o
54,796.8 72,602.1 /2.4%

425568.0 44a40.2 5.104
51,2ir,2 5r,723.4 1"0%

33/"{,&8.8 3Vr1.7/,7 12,48/6

13,/5;.9 t5,415,1 .r2.4%
1.q,422,9 21,/52.6 12.4%

612,5t9,3 651,423.0 6.20/6



RINGKASAN ALOKASI APBD TAHUN 20A9'2OL4 (dlm o/o)

UR.ilTAN

PENDAPAIA'I

PEIIDAPATATI ASLT DA'RAH
- Hastl PajakDaenh
- #asil Retibusi Daefth
- Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Diplsahkan
- tdinlain Pendapatan Asli daerah yadg Sah

OANA PERTN'EATIGAN
- Eagi Hasi! Pdjaki4agi Hasrf 6ukan Paiak

- Dana Alokasi Unun
- DanaAlokasiKhusas

IAITftT.AIN PEIIDAPAIAI{ DAERAH YAIIIC SAH
- Pendapabn Hibah
- Pendapabn Dana Darurat
- tuna Eagi Hasil @iak dari Prav..q fbnda laitrnya
- Batuan Keuangan dari Pron atau Pemfu Latnnp
- Pendapatan Lainnya

Jumlah Pendapatan

5o/o S%

0,7% 0.8/o

2.310 2.4oA

ASa/6 i.0%

1,2o/o 1.3%

90o/o 90q6,

8.9o/o 9.5%

71.7% 70,90,6

9.7% 9.2%

5a/o jSb

A.0/o 0.0%

0.04/o 0,0%

L90rt z0%
2.70b 28%
0.0% 0.a%

7o0o/o ltWo/o

Transisl Perturn-
2Al4 buhan

6o/a 6a/o 7o/o 6,50/o

0.8o/o 0.8oh 0.9/o 5.07o

2.6%o 2.7/o 2.80/i' 5"04A

1.0% 1.1% Ltlo 5.8/a

L4% L6o/5 L7% 10,5%

89o/o 88% 88% 'O,7s/o

10.0/o 10,6/p lll% 5.8%

70.2/o 69.5/s ,68,70/o -1,1%

8.8%o 8.4/o /,9% '4'9%

5lo
0,0%
0.0%
2.1%
J.U"/o

0.OVo

I00o/o

5% 60/o 5.8ort
0.0/o 0.0%
0.07o 0.0%
2.2% 2,40,6 5.8%
3,2o/o 3.3% 5.8%
0.0o/o 0.Ao/o

lOOVo IOO% O,Os/o

Pendapatan Asti Daerah, rata-rata sekitar 5 % dari totat pendapatan.
Namun demikian diharapkan bahwa efesiensi dan efektif itas terhadap
PAD agar tebih dioptimatkan. Diasumsikan bahwa pertumbuhan pajak
maupun retribusi daerah meningkat sekitar 5%. Peningkatan ini lebih
banyak disebabkan oteh intensifikasi sumber-sumber penerimaan yang
ada.

Atokasi dana perimbangan hampir sekitar 90% dari pendapatan dari
jumlah tersebut 70% bersumber dari dana alokasi umum. Hat ini
menunjukkan bahwa pengaruh perubahan dana perimbangan sangat
memberikan dampak terhadap pener imaan maupun pembiayaan.

Pada tahun 2009 penerimaan dari dana perimbangan khusunya yang
bersumber dari dana atokasi umum sebesarRp.348,9 mityar.
Pertumbuhan penerimaan dari DAU ini rata-rata 5,1 Yo dari tahun 7407 '

2009.

Pada tahun proyeksi diperkirakan pertumbuhan ini, minimal masih bisa
dipertahankan rata-rata sebesar 5% semenjak tahun petaksanaan RPJM
2009 - 2014. Dari pertumbuhan ini diharapkan pada 2014 penerimaan
dari Dana Alokasi Umum berisar antara Rp. 447 mityar.

Adapun Lain-tain pendapatan daerah
terhadap total pendapatan.
pertumbuhannya sekitar 1 0%.

Pertumbuhan pendapatan selama masa proyeksi petaksanaan RPJM
2009 - 2014, diperkirakan sebesa( 6,27o.

Perkembangan Dan Proyeksi Belanja

Betanja daerah dibagi atas 2 kategori yaitu: belanja tidak langsung dan
betanja langsung. Reatisasi APBD 2007, mengatami surptus sedangkan
2008 - 2009 mengatami defisit, hat ini menuniukkan bahwa jumlah
betanja setiap tahun meningkat. Pertumbuhan betanja jauh tebih tinggi
dari pertumbuhan pendapatan, sehingga defisit anggaran tidak dapat
terhindarkan. Rata-rata pertumbuhan betanja sebesar 11,8 sedangkan
pertumbuhan pedapatan hanya sekitar 5,3%.

yang sah sekitar 5% kontribusinya
Dan diperkirakan rata-rata
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Betanja tidak [angsung tebih besar dari betanja langsung. Perbandingan
keduanya adatah 55% : 45%. Betanja terbesar dari betania tidak
langsung adatah betanja pegawai yaitu sebesar 47% dari totat
keseluruhan belanja, sedangkan belanja moda[ sebesar 30%

Pertumbuhan belanja pegawai dari tahun Zg07 - 2999 sebesar 8,19%
tebih banyak diesebakan karena kenaikan gaji dan penerimaan CPNS,
sedangkan kenaikan DAU setiAp tahunnya hanya berkisar 5%.
Dampaknya adalah meningkatnya defisit anggaran dari tahun 2008-
2009.

Dari sisi belanja, berikut informasi proyeksi betanja berda,sarkan atas
asumsi diatas, sebagai berikut :

279,869.0 291,985.5

24/,320.8 :59,6&.8

265,668.4

41,113.5

79,00J.2

i(5,551.7

5i4,043,/

{2484r.8)

284,532.0 383,6Q0,4

12,346.9 43,617,J

B/,409.i 95,-it9.4

151,/io.c j54,5t1c.3

564482,4 59$s8s,9

{2t83s.6} {1,e}e,7}

25,000.CI 25,000.&

25,000.0 2s,400,0

25,004.8 25400.8

2,1$8"2

2,r58.2

2,158,2

22,841,8

18t0tj0.0

6,004.c

20/004,0

3,964,4 L,#V9,3

1,964.4 L,079.3

i,96it.4 1,079.3

2L035.6 1e,920,|

17.{}0u.6 14,&88.0 'fi.544

,r,oi.o J4,oao.a -E.s%

fi,004.0

78X.7

781.7

L/t,000,0 -1J.5%

1,L89,L '1.'.[!%

1,189.1 '13.80/o

/81.? !,189,1 '13.8%

16,218.3 12,8X,0,9 -13.50/t

PROYEKSI APBD 2010 - 2014 (Rp. Juta)

SELANJA

SELANJAfiT'AK i/.I{6SUNG
- Sela'id Pwrrdi

Eelanja Bunga
- Belanj.a Subsidi
- Belanja Hibah
- kldnja Bannran Sosial
- Eelanja Bagi Hasil kS Pnv./Kabfi(ota & Pen, Desd

- Belanja Bantuan Keuangan kpd Prov,iKab/Kob & Pen. }esd
- klanja Tidak Ttrduga

EEUNJA LAITGSUITG
- SetanJa Pegdr/ai
- Eelanja Banfig dan Jasa
- 1elanje t',fadal

Junlah Eelanja

Ssrplus $refisit)

PE'IEIAYAAN

PEN M INNE N W*I 8 TA YAA N frA ERA|I
sffi Lebrh p€{htuniafi At}Egaftn lahun Anggarail

- Sebelunnyd
- Paerrnaan Kenbali Penberian Pinianafi
- Penerlnaan Piutang Daealt

]umlah Fefibiayaan

PE NfiEIUAR AtI Pff,fglAYAAN PAERA|I
Penyeftaan {q\dal ([nvestasi) Peneilntah Daenh

' Petnbayaran Fokok Uianq
- Penberidn Pinjanan Daerah

J un la h Pe nge lua ran Pemh ia yaa n

Pembiayaafi Neto

Sira Lebih fumbiayaan AflggaranTahut Sakenaan

FROYNKST
1010

268'37s.s
235,543.6

?'si.2

14,Ail,5 13,419.9 12,844,2

340.6 3E6.8 433.4

15,812.4 15,970.5 15,fiA.2

2.657.2 2,771.0 2,890,9

2013

304,758.8
)/2,671.1

Transisi pertum*

2st4 buhail

3t&2t9.5 4.44/o

286,304.7 S.Acia

12,293.1 J1,765,7 -4.30k

485.6 544.1 12.49t

16,291.5 16454.4 1.0{o

3,A17.4 .j,J.rC./ 4.404

324,058.8 346,014.4 6"80/o

44,H5.8 46,273.6 3.C%
j01,11/.8 il3,631.i 9,54/c

:i75,0)5,) Jt)8,1'05,5 5.3tk

628,8i7.6 664/234.0 5.64/o

(16,218.3) {12,818.9} -13,5Vo



RINGKASAN ALOKASI APBD TAHUN 2009-2014 {dlm o/o)

URAIAf{

EEUI{JA

EEAXIA mOAK Uf{GSUftG
- &elanja Pegswai
- &lanja Bunga
- &lanja Subsidi
- 9elaryb Hibah
- Belanja tuntuan Sosial
- Selanja Bagi ilasil kpd provlKab/Knta & tun. thsa
- &lanJa &antwn Keuangan kpd Prov,/KaAKoh & petn. fusa
- fuknla TTdakTerduga

REUIUAU{ICSANC
- ^elanja Peg^wai
- ktariahrangdan)asa
- Belanja t4odal

Jumlah Belanja

Sarytus (Defisit)

PROYEKSI
201r.

50.3o/o 49,60/o

44.1o/o 43.ff/o

0.ack a,0%

0.9% 0.Ao/o

0.0% 0.0%
2.6% 2.4%

0,1% 0.1%
3.0% 2.8%

0.5% 0.50a

50o/o 50%
7.7%o 7.5T0

14.8% 15.50h

27.3% 27.4%

I00o/o A00o/o

49,4o/o 48,5o/o

$.64k 43.40/a

4.0% 0,0a/o

0.0% 0.0/o

0.0% 0,0%

2.2% 2.0/o

0,1/o A.1%
2.V/o 2.6%

0,5/o 0.5/o

57o/o 52o/o
z3% /.r%

16,0/o 16.6/o

27.6/o 27,8%
l00o/o 100%

Transisi pertum-

l0l4 buhan

47.9Vo -1.2%

43.14y'0 -0,6%

0,0t/o

0.0V0

0.0?a

1.8/o -9.4%

0.1% 6.5%
' 
2.5o/o -4,4%

0.5% -1.2Va

52Vo 1,2Vo
7.0oh -2.5/o

I7.1Vo 3.Vr6
28,A% 0.7%
7000/o 0,0Vo

Komposisi antara betanja tangsung dan tidak tangsung pada tahun
proyeksi pelaksanaan RPJM 2009 - 2a14, masih berkisar-antara 50.3%
belanja tidak tangsung dan sekitar 49,7 % betanja tidak langsung.
Namun demikian diharapkan bahwa kontribusi betinja tangsun! lauitebih besar, agar roda pembangunan dalam rangka mensukseskan
pelaksanaan RPJM dapat dioptimatkan. Komposis-i ini pada tahun
proyeksi berkisar antara 48 % untuk betanja tidak langsung dan 52%
untuk belanja langsung.

Dari gambaran diatas dapat disimputkan bahwa dana yang tersedia
untuk betanja tangsung pada tahun proyeksi adatah sebagai lerikut

Tabet 2.44.Perkiraan dana yang tersedia untuk betanja langsung, selama
periode RPJM 2909 -  201a (Rp. Juta)

4 1 . 1 1 1 , 5  4 7 . 3 4 6 , 9  4 3 . 6 1 7 . 3  4 4 , 9 2 5 , 8

7 9 . 0 0 1 , 2  8 7 . 4 A 9 , 7  9 5 . 1 9 8 , 4  1 A 4 . 1 1 7 , 8

145 .551  , 7  154 .776 ,0  164 .584 ,8  175 .A15 ,2

4 6 . 2 7 3 , 6

1  1 3  . 6 3 4  , 1

t86 .106 ,6

218.277 , l

479.562,6

826.034,3

265.668,4 284.532,0 303.600,4 324.058,8 346.A14,4 1.523.874
Sumber data : diotah dari ap6d 200

Perkiraan alokasi dana untuk betanja langsung yang tersedia datam
APBD setama masa tahun proyeksi, diyakini bettm bisa menjawab atas
pe(aksanaan program yang ada. Kebutuhan dana bi ta dibandingkan
dengan proyeksi anggaran masih sangat kecil, oteh kareninya
diharapkan sumber pendanaan dar i  :  APBN, APBD propinsi ,  swast i ,
Masyarakat maupun dari pinjaman .
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Didatam sistem perencanaan Nasioanat, keberadaan RPJMD
Kabupaten Pinrang, secara tidak langsung disusun dengan
memperhatikan RPJM Nasional , dimana keberhasitan
pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan Nasional merupakan
agregasi dari pencapaian keberhasitan di t ingkat semua
kabupaten/kota di seturuh Indonesia. Dengan demikian
tanggungjawab bersama untuk mencapai tujuan dan sasaran-sasaran
RPJM tersebut menjadi kewajiban bersama antara Pemerintah Pusat
dan Daerah.

Ada 3 (tiga) agenda Nasionat yang tertuang datam RPJM
nasional yang pertu diperhatikan oteh daerah yaitu terkait
dengan :

. Agenda Pencapaian Aman dan Damai, (diindikasikan
dengan Indikator indeks kriminatitas, pecandu zat aditif,
perlindungan masyarakat, konftik sosiaL)

. Agenda Pencapaian Adit dan Demokratis (Diindikasikan
Dengan tndikator Tingkat Partisipasi Polit ik, Proses
Penyetenggaraan Musrenbang, GDl, GEM, Indikator Terkait
Kesejahteraan Dan Perlindungan Anak )

. Agenda Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat (Diindikasikan
Dengan lndikator Ekonomi Makro,  Pendidikan, Kesehatan,
Kependudukan dan KB, Lingkungan Hidup, Prasarana Dan
Sarana)

Lebih lanjut, keterkaitan ini diukur pada tingkat pencapaian
dari parameter penyetenggaraan pemerintahan dan pembangunan
daerah sesuai amanat UU No. 3212004 tentang Pemerintahan Daerah,
yaitu berkaitan dengan parameter :
- Kemajuan Otonomi Daerah (Skata Kehidupan Ekonomi,

Layanan Pubtik, Resiko-Resiko Lokat)
- Pengukuran kinerja penyetenggaran otonomi daerah

(Derajat  Kesejahteraan Umum, Petayanan Pubt ik,
Kehidupan Demokrasi  Lokat)

-  Indeks Pembangunan Daerah (Keberdayaan Pemerintah,
Perkembangan Witayah, Keberdayaan Masyarakat)

- Variabet Daya Saing Daerah (Perekonomian Witayah Dan
Keterbukaan)

- Daya tarik investasi berdasarkan persepsi dunia usaha
(ketembagaan, sosia[ potit ik, ekonomi daerah, tenaga
kerja produktif, dan infrastruktur)



Demikian pula hatnya keterkaitan dengan rencana tata
llang witayah nasionat (RTRWN) yang merupakan
perencanaan makro strategis nasionat, menggambarkan arah dan
kebijakan pembangunan nasionaI secara ketata ruangan sebagaimana
tercantum di dalam Undang-Undang Penataan Ruang , secara
langsung merupakan acuan bagi daerah untuk menyusun
RTRwKabupaten (merupakan rencana tata ruang skata kabupaten/kota
dengan muatan utama ketengkapan infrastruktur di tingkat tokal, atau
regionat seperti jatan kabupaten/kota, kebutuhan jaringan air
bersih, [ istrik, dan telekomunikasi yang disesuaikan dengan
karakteristik zona-zona pengembangan kawasan yang a4a), dan
secara tidak langsung merupakan Dokumen Tata Ruang yang
pertu diperhatikan pada saat menyusun RPJMD Kabupaten.

Kabupaten Pinrang berdasarkan Undang - Undang Tata Ruang
dan dipertegas datam PP Z6tZ0Og rentang RTRWN;
ditetapkan sebagai Kawasan Andatan pare-pare dan
sekitarnya dengan sektor unggulan disektor pertanian,
Perikanan, Perkebunan dan Agroindustri.

2-7  - ' ,  J (e te rka i tan  T -e r l rac lap
Dan R.-f. Fl\A/ propi r-rsi

R.PJ A

1 5 thn,

l l - 43

Datam konteks Provinsi, keberadaan RPJMD Kabupaten
finrang, secara langsung disusun dengan memperhatikan
RPJM Provinsi Sutawesi seratan, dimana keberhasilan
pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan provinsi merupakan
tanggungjawab bersama agregasi dari pencapaian keberhasilan di
tingkat kabupaten/kota yang terdapat di witayah provinsi.

4a.u 7 (tujuh) agenda pembangunan provinsi yang rertuang
dalam RPJM Provinsi sulawesi setatan yang perti l
diperhatikan oteh daerah, terutama ol.eh rauupitei pi;;;;
adatah terkait dengan :
' Peningkatan Kuatitas pendidikan Dan Kesehatan Masyarakat

Dengan sasaran i

y:t-.. '  t larapan Hidup 73,7thn, rMR zz/rca} ketahiran, AKI
2?6/ 1000, Angka Rata-rata Lama Sekotah g,5 thn,  AMH
?5 

y,, prevalensi gizi < ZO % pada anak balita, gizi '  buruk
5%
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Kebi jakan Pendidikan grat ls usia sekotah 6
promosi pendidikan, pemberantasan buta huruf
Kebijakan kesehatan gratis, peningkatan kualitas petayanan
kesehatan, pencegahan dan pemberantasan 

' 
penyakit

menutar, promosi kesehatan dengan indikator meningkatnya
peritaku sehat menjadi 75 % dan sebagainya

. Peningkatan Dan pemerataan Kesejahteraan Masyarakat
Dengan sasaran :

Perkembangan Kontribusi sektor pertanian rata-rata 6 % |
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Daya beti masyarakat menjadi 680 - 700 Rp/thn

Penurunan penduduk miskin sebesar 20 % & Penurunan
pengangguran sebesar 40 %, berkurangnya diversif ikasi
konsumsi pangan pokok sebesar 3,8 kg/kapitalthn, dan
tain -  [a in.

Perwujudan Keunggutan Loki[ Untuk Memicu Laju Pertumbuhan
Perekonomian

Dengan sasaran :

Pertumbuhan ekonomi (PDRB) Provinsi meningkat sebesar
8 ,2  %l thn

Memanfaatkan output sektor pertanian yang relatif besar
sebagai input bagi pengembangan Agro Industri dan
industri strategis

Perluasan pangsa pasar internal dan pengembangan
perekonomian witayah

Pengembangan tink dan pangsa pasar hasit industri
berbasis pertanian, dan la in- la in

Mewujudkan Sutawesi Setatan Sebagai Entitas Sosial Ekonomi Yang
Berkeaditan

Dengan sasaran :

Tersedianya RTRW, Kawasan Andalan dan kawasan
khusus, Kawasan Siap Bangun (KASIBA) dan Lingkungan
Siap Bangun (LlSlBA) dan Kawasan Industri, serta
tersedianya Utit itas perkotaan

Penciptaan Lingkungan Kondusif
Inovat i f

Dengan sasaran :

Kondisi keamanan yang kondusif,
hukum, penyebar luasan informasi ,
konftik

Penguatan Kelembagaan Masyarakat

Dengan sasaran :

Bagi Kehidupan

kepatuhan terhadap
terkelolanya potensi

Menguatnya nitai - nitai budaya [oka[, tumbuh kembangnya
ketembagaan masyarakat, Meningkatnya kualitas
teknostruktur komunitas, Mewujudnya desa sebagai komunitas
yang mandiri, Meninllkatnya peran serta masyarakat

Penguatan Ketembagaan Pemerintah

Dengan sasaran :

Terbentuknya SKPD sebagai unit kerja yang mandiri dan
profesionat, mampu, dimana prinsi-prinsip good
governance menjadi acuan bersama

Sedangkan keterkaitan dengan Rencana Tata Ruang
Witayah Provinsi (RTRWP) Sutawesi Setatan Tahun 2001,
witayah Kabupaten Pinrang ditetapkan dan diarahkan
sebagai :



Taman Wisata Atam (TWA) Lembah Tirasa
Putau Kamarrang

Sebagian witayahnya masuk sebagai kawasan hutan
lindung

Masuk datam Kawasan Rawan Bencana Atam sekitar
pantai , pengaruh gempa, kawasan potensi tsunami
dan tongsor bongkah serLa runtuhan batu

kawasan pertanian pangan lahan basah,
Kawasan penggembataan dan produksi ternak
Kawasan perikanan budidaya air payau

Kawasan pertambangan pasir kuarsa

Masuk sebagai kawasan andatan parepare dan
sekitarnya yang menitik beratkan pada kegiatan
pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan
dan agro industri

Kawasan pengembangan trigasi sawah
Pengembangan kawasan PLTA Bakaru

dan TWA

a

a

a

a

a

a

2 -V  -3  Ke te r ka i t an
l (ab Lr l>aten Pl  n  rang

- l -er l radap
R . P J P

sebagai suatu ketentuan bahwa penyusunan RPJMD
Kabupaten Pinrang setain mewujudkan pencapaian visi - Misi
Daerah, adatah berkorelasi dengan apa yang tetah
digar iskan pada RPJPD sebagai  suatu rulutan untuk
dipedomani.

Didatam RPJPD Kabupaten pinrang , periode pertama (2009 -
20131, perencanaan diarahkan pada:
.  Petetakan dasar -  dasar kerangka pengembangan dan

pemberdayaan ekonomi lokat berbasis pertanian unggutan
yang berorientasi pada pertambahan nitai mitatui
mekanisme bisnis dan industri .

. Penguatan Ekonomi Lokat dalam kerangka Kemandirian
Daerah

'  Pengembangan Indeks pembangunan Manusia/ lpM
(pengembangan Daya Bet i ,  cerda dan sehat)

'  Ker ja sama dengan daerah dan pihak tain yang sat ing
menguntungkan

Sasaran dari perencanaan tersebut dalam bentuk
' Petuncuran cetak Biru jangka panjang maupun jangka

menengah rencana tata ruang kabupaten dan rincina
pengembangan Agr ib isnisdan Agroindustr i ,

- Penyiapan Perangkat Regulasi yang berkaitan
pengembangan ekoncmi tokal.
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Pengembangan SDM dan Pemenuhan
dasar masyarakat bidang kesehatan,
dan peluang usaha .

pengembangan Perangkat Keras dan
pertanian

- Penguatan Pelembagaan dan Profesionatisme aparatur
pemerintah daerah

- Penguatan Petembagaan Masyarakat

- Kemitraan antar para pelaku ekonomi dan antar daelah

Tertihat bahwa keragaman perencanaan tain dari semua
tingkatan, memperkuat sinergitas dukungan dan sejalan
dengan konteks RPJMD Kabupaten Pinrang yang menekankan
pada perwujudan kesejateraan, pengembangan ekonomi tokat
dengan pendekatan Agropotitan yang ditakukan oleh
pemerintah daerah dan masyarakat berdasarkan prinsip -

prinsip Tata Ketola Pemerintahan Yang Baik (Good
Governance).

Sarana dan Prasarana
pend id ikan,  permuk iman,

Perangkat Lunak bidang
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Pinrang
ini, merupakan rencana Tahap pertama (2009 'zAM) dari
Rencana Pembangunan Jangka _ Panjang Daerah (RPJPD 2009 -

2OZg), diindikasikan sebagai tahap peletakan dan penguatan
dasar - dasar menuju kemandirian daerah yang bertumpu pada
kemampuan bidang pertanian dalam arti tuas. Rencana tahap
pertama ini, dapai dikatagorikan sebagai Tahap "Konsotidasi
yang menuntut perhatian lebih, t idak hanya untuk menghadapi
permasatahan yang betum tersetesaikan, namun juga mengantisipasi
perubahan yang muncut di masa yang akan datang.

Pada sisi lain. berbagai isu Nasionat dan Daerah, yang
berimptikasi pada isu daerah Kabupaten Pinrang, seperti
kesejahteraan masyarakat, pemerataan, pengentasan
kemiskinan, pertumbuhan, petuang kerja, perkembangan
kawasan cepat tumbuh, pengembangang kawasan pantai,
t ingkungan hidup, perbaikan pendidikan, kuatitas kesehatan,
perbaikan gizi, kompetensi dan profesionatisme Sumber Daya
Manusia, dtl, pertu mendapat perhatian serta antisipasi
bersama, yang kesemuanya pertu didukung oteh para petaku
pembangunan di kabupaten Pinrang.

Sebagaimana diketahui bahwa pernyataan Visi Jangka Panjang
Kabupaten Pinrang adalah:

"Terwujudnyo llasyarokat Pinrang Yang l'/laiu,
Dinamis , don ttandiri Dengan Pengembongon Agribisnis
dan Agroindustri Yang Berwawasan Lingkungan"

Terkait Dengan Visi Jangka Panjang diatas serta dengan
mempertimbangkan potensi, kondisi, aspirasi dan cita-cita
masyarakat ,  permasatahan, tantangan dan peluang yang ada di
Kabupaten Pinrang, serta mempertimbangkan kearifan lokaI yang
berkembang dalam masyarakat, maka visi yang hendak diwujudkan
metatui pencapaian target strategis datam 5 (tima) tahun
mendatang pada momentum pertama in i ,  d i rumuskan
kedatam Visi :

"Terwujudnya Masyarakat Sejahtera Melalui
Penataan Progrom Pembangunan Pro Rakyat
lvlenuju Terciptanya Kowason Agropolitan Yang
Didukung OIeh Penerapan Prinsip Prinsip Tata
Kelola Pemerintahan Yang Baik (Good Governance)"

Visi Pembangunan Jangka Menengah tersebut, terintegrasi
dengan Visi pembangunan Nasional dan bagian integral dari
Visi pembangunan Propinsi Sulawesi Setatan, didasarkan pada
perubahan paradigma serta kondisi yang ada, memerlukan
keterukuran dan komitmen berketanjutan. l'larapan tersebut,
menuntut adanya Akseterasi pencapaian Visi kedepan , Yang
diharapkan dapat tebih berperan dalam percepatan perkembangan
internal wi[layah .

Oteh karena itu, pemaknaan Visi Jangka Menengah Kabupaten
Pinrang dimaknai sebagai berikut :



Masyarakat Sejahtera

Diartikulasikan sebagai masyarakat yang tercukupinya
kebutuhan dasar minimat di bidang penyidiaan sandang,
Pangan, Papan, Kesempatan Berusaha, serta proporli
kernampuan Daya Beti masyarakat berpenghasitan 

' 
rendah

semakin . mengecil menuju masyarakat berpenghasitan
menengah ke atas

Masyarakat yang mendapat tayanan dan kuatitas
kesehatan yang memadai, yang ai. dinyatakan dalam
Indeks Harapan . Hidup (lHH) tergolong membaik menuju
pencapaian ideal , diatas angka 16
Kondisi dimana masyarakatnya sejahtera terhadap layanan
kuatitas pendidikan yang memadai menuju' stindar
Petayanan Minimat bidang pendidikan

Kondisi dimana . t ingkat pengangguran semakin mengecil
yang didukung oleh penyebaran dan pemerataan aktivitas
serta pertumbuhan perekonomian yang semakin membaik

Pembangunan Pro Rakyat :
Penyelenggaraan pembangunan tebih diartikutasikan pada
prioritas berdasarkan aspirasi dan pemenuhan kebutuhan
dasar masyarakat strata menengah kebawah yang dapat
memperbaiki dan meningkatkan penghasitannya

Pembangunan disetenggarakan dengan memperhatikan
pendekatan pola padat karya yang banyak metibatkan
masyarakat luas

Terciptanya Kawasan Agropotitan :
. Terbentuk dan terbangunnya konstelasi witayah dengan

pendekatan Agropolitan yang menekankin piO"
pengembangan struktur pusat - pusat witayah pertumbuhan
dengan sistem ktuster -  k luster komodit i  

-pertanian 
datam

arti tuas.
' Pembangunan kewitayahan yang mengedepankan

pengembangan sumber Daya pertanian metatui pendekatan
Agrobisnis dan Agroindustri yang menggunakan teknotogi
tepat guna tgnpa adanya eksptoitasi sumber daya atam
secara bertebihan dan tak terkontrot, dan didukung oteh
tingkat eksessibil i tas, keberadaan sarana dan prasarana ,
kemudahan tayanan, . ' 'kemudahan memasarkan komodit i  dan
hasi t  otahan pertanian, serta diharapkan menjadi  motor
penggerak proses pengembangan aktivitas tainnya.

. Pendekatan pembangunan yang dipandang dalam perspektif
masa depan, datam kerangka petaksanaan pembangunan
berketanjutan (sustainable dbvetopment) yang dapat
meningkatkan perekonomian daerah dan perekonomian
masyarakat

Tata Ketola Pemerintahan yang Baik :
. Diartikulasikan bahwa keberhasitan penyetenggaran

kepemerintahan dan pembangunan di Kabupaten rinrang
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berdasarkan Tata Ketota Pemerintahan Yang Baik yang
menganut prinsip ' prinsip good governance : Partisipatif,
Trasnparansi, Kesetaraan, Responsif, Akuntabil itas'
Berwawasan Kedepan, Profesionatisme, Efesiensi Dan
Efektif, Terkontrol, serta Penegakan Hukum

Disetenggarakan oteh penyetenggara kepemerintahan Yang
Profesiona[, Cerdas, memiti-ki Kompetensi serta memitiki
kearifan datamberinteraksi dengan masyarakat.

3 -2-  A/ \

RPJMD Kabupaten Pinrang ini dirancang sebagai tahap
konsotidasi peletakan dasar - dasar menuju masyarakat yang
sejahtera atas kemampuan strategis Sebagaimana dinyatakan
dalam Visi Daerah. Agar Visi tersebut dapat diwujudkan dan dapat
mendorong efektivitas serta efisiensi pemanfaatan semua sumber
daya yang dimitiki, maka dirumuskan Misi Kabupaten Pinrang
beserta pencapaiannya yang diharapkan-

Ha[ tersebut akan dicapai dengan membangun beragam aktivitas
yang efektif dan efisien, menekankan upaya penguatan kualitas
Sumber daya manusia, metanjutkan pengembangan dan
pembangunan infrastruktur witayah, revitalisasi infrastruktur yang
ada, pengembangan tata ruang wilayah dan manajemen
pertanian, t ingkungan hidup, pengembangan perekonomian
berbasis masyarakat, pemanfaatan teknotogi tepat guna,
penyetenggaraan tata kelota kepemerintahan yang baik,
kemitraan, penyediaan lapangan kerja, dan lain - lain.

Selain i tu juga per lu dipert imbangkan kemungkinan terdapat
beberapa isu strategis mengenai permasatahan yang berkaitan dengan
fenomena penting aktuat atau yang belum dapat disetesaikan pada
periode sebetumnya serta memitiki dampak bagi kebertanjutan
pelaksanaan pembangunan, sehingga perlu diatasi secara, seperti
penanganan kemiskinan, pengangguran, penanganan bencana,
pengendat ian [ ingkungan hidup, aksessibi t i tas,  serta ketahanan
dan kear i fan budaya daerah.

Berkaitan dengan permasalahan, petuang dan kondisi obyektif
perkembangan daerah kedepan, maka untuk mewujudkan Visi
Fembangunan Kabupaten Pinrang, secara gar is besar
diformutasikan kedatanr 3 (tiga) ktuster rumusan Misi , yaitu
ktuster Misi  Bidang Pemerintahan, Bidang Pembangunan ,  dan
Bidang Kemasyarakatan.

Dengan demikian, rincian Formulasi - Tujuan - Sasaran
pencapaian Ktuster Misi untuk mewujudkan Visi Jangka
Menengah ini, diuraikan sebagai berikut :

l. Bidang Pemerintahan

1. Mengoptimatkan Fungsi Ketembagaan Pemerintahan Dan
Mendorong Terciptanya Sinergi Antar lnstansi Guna
Meningkatkan Efektif itas Kinerja Birokrasi Datam



Memfasititasi Petaksanaan program pembangunan yang
setaras Dengan Dinamika perkembangan Masyarakat Dai
Ketayakan Potensi

Memaksimalkan Tanggung Jawab, Membenahi sistem Tata
Ketola Jasa Pelayanan pubtik Dan Distribusi Kewenangan
f nstitusi Pemerintah Daerah Di setiap Jenjang/Tingkaian
Pemerintahan Datam proses ,perencanaan, petakslnaari Dan
Pengawasan Program pembangunan secara Transparan Dan
AkuntabeI

Mengembangkan Kompetensi Dan profesionatisr.ne sD/vt
Aparatur Pemerintahan Da[am Rangka peningkatan Mutu
Kinerja Aparatur - Yang Mampu 

- 
Mengetola program

Pembangunan Berorientasi pelayanan publik

rl4enyelaraskan Program pembangunan Daerah Dengan
Program Regionat provinsi Surawesi selatan Berdasar[an
Prinsip Koneksitas Dan Sinergi Kebijakan

Tujuan Strategik Misi Bidang pemerintahan :
. Kelembagaan pemerintah tertata secara proporsional dan

graduat

Fungsi dan peran kelembagaan pemerintah dalam
penyetenggaraan manajemen pembangunan daerah serta
petayanan pubtik, ditakukan secara efesien dan efektif .
Fungsi dan peran kelembagaan pemerintah datam
penyetenggaraan manajemen pembangunan daerah serta
petayanan pubtik, ditakukan secara eiesien dan efektif
Harmonisasi dan sinkronisasi imptementasi program antar
kelembagaan secara vertikat maupun horizoniat 

-

Sasaran Strategik All isi Bidang pemerintahan

' Institusi Pemerintah Daerah (Dinas dan Lembaga Teknis Daerah,
Sekwan, Kecamatan, Keturahan) dan Instituii Desa, sesuai
dengan kewenangan wajib dan pil ihan datam kerangka
penguatan otonomi daerah, terutama institusi /satuan
Kerja yang dianggap retatif masih pertu pembenahan dan
yang terkait langsung dengan pencapaian visi - Misi
Jangka menengah

. SDM Aparatur pemerintah daerah dan satuan Kerja
Daerah , terutama yang berhubungan tangsung dengin
Tugas dan fungsinya

. Manajemen kelembagaan daerah dan satuan Ker ja Daerah

. Program t intas wi tayah propinsi  dan Kabupaten

Bidang Pembangunan

1. Meningkatkan Daya Jangkau Dan Mutu Infrastruktur
Transportasi untuk Membuka lsotasi Daerah, Mempertancar
Arus Barang Dan Jasa, serta /vtendukung iltobtitas
t\, lasyarakat Dan Ketangsungan pembangunan pusat - pusat
Pembangunan sumber Daya perekonomian Daerah yang
Berbasis Masyarakat

2.

3 .

4.
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Prasarana Yang Memadai Untuk Mendukung Pembangunan
5umber Daya Ekonomi MasYarakat

3. Meningkatkan Produktivitas Serta Nitai Tambah Produk
Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, Dan Per ikanan/Ketautan
Dengan Mengedepankan Penerapan Teknotogi Dan
Manajemen Yang Tepat Yang Berdampak Pada
Peningkatan Pendapatan MaSyarakat

4. Memantapkan Mata Rantai Dan Mekanisme Produksi Huti '

Hi t i r  Datam Pengetotaan Sumber Daya Perekonomian
Masyarakat Dengan Mendorong Terciptanya lktim Yang
Mendukung Dan Memitiki Daya Tarik Bagi Tumbuhnya
lnvestasi Dan Pengembangan Dunia Usaha

5. Menumbuh Kembangkan Usaha Kecit/Menengah Non
Pertanian Metatui Pembinaan Dan Pendampingan lntensif
Serta Penerapan Prinsip - Prinsip Kewirausahaan Sebagai
Upaya Penyediaan Kesempatan Kerja Serta Jaminan
Kepastian Usaha Bagi MasYarakat

6.  Mengopt imalkan Pengembangan Dan Pengetolaan Sumber -
Sumber PAD Sesuai  Dengan Perundang-Undagngan Yang
Berlaku Untuk Pencapaian Pertumbuhan Ekonomi Daerah
Sebesar Minimat 5 % Rata'Rata Pertahun

7. Meningkatkan Akses Masyarakat , Khususnya Masyarakat Yang
Kurang Mampu Terhadap Layanan Pendidikan Berkuatitas
Dari Semua Jenjang Pendidikan 5D, SLTP, Dan SLTA
Seiring Dengan Peningkatan Mutu Dan Kesejahteraan Guru

8. Meningkatkan Akses Masyarakat Terhadap Layanan
Kesehatan Yang Memenuhi Standar Kuatitas Petayanan
Kesehatan, Utamanya Bagi Kelompok Masyarakat Yang
Yang Kurang Mampu

9. Meningkatkan Keseimbangan Fungsi  Spasial  Dalam
Berbagai Program Pembangunan Termasuk Didatamnya
Peningkatan Kuatitas Lingkungan Pemukiman Dan
Optimal isasi  Pemanfaatan Ruang, Lahan, Serta
Keseimbangan Ekosistem Linkungan Hidup

Tujuan Strategik Misi  Bidang Pembangunan :

. Terbangunnya kerangka witayah berdasarkan pendekatan
Agropolitan dengan memperhatikan kuatitas dan petestarian
t ingkungan

. Tersedianya aksessibil i tas sarana dan prasarana yang
dapat menjangkau -  wi tayah Kabupaten, terutama untuk
daerah - daerah terpencil untuk mempermudah tayanan
terhadap masyarakat

. Memudahkan aktivitas masyarakat datam metakukan
transaksi barang dan iasa datam kerangka pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis sektor unggutan dan potensi
tokat

. Penyederhanaan mata rantai pemasaran produk pertanian
untuk memperbesar nitai tambah produk pertanian dan
perekonomian tainnya yang diusahakan masyarakat

. lvlenumbuh kembangkan Usaha kecit / Menengah yang



berbasis usaha pertanian dan non pertanian yang
proporsinya semakin besar datam perekonomian daerah
dan

. optimasi layanan serta akses dibidang kesehatan dan
pindidikan datam kerangka pengembangan kualitas SDlvl

Sasaran Strategik Misi Bidang Pembangunan

. Witayah perkotaan - pedesain, witayah pantai - daratan -

pegunungan , kawasan strategis, kawasan cepat
berkemblng serta kawasan yang kurang tersentuh
pembangunan namun cukup potensia[ serta witayah taut
yang menjadi kewenangan Kabupaten

. Managemen tata ketota dan tata niaga hasit produk
perekonomian masYarakat

. Masyarakat kabupaten, terutama penduduk berpenghasitan
menengah kebawah

. Masyarakat kabupaten, terutama penduduk rentan
kesehatan dan rentan Pendidikan

. Sektor - sektor strategis, unggutan dan potensial yang
memitiki prospek datam meningkatkan PAD , serta
berkontribusi tangsung terhadap Pencapaian Pertumbuhan
Ekonomi Daerah rata - rata diatas 5 % / Tahun

. para pengusaha dan masyarakatnya yang bergerak dalam
kegiatan perekonomian skata Kecit dan Menengah (uKM)

l l l .Bidang KemasYarakatan

t. Mengupayakan Tumbuhnya Nitai-Nitai Sotidaritas Sosial
Serta Menjadikan Nitai-Nitai Agama Sebagai Nitai utama
Datam Penciptaan Moralitas Dan Akhtak Masyarakat
sehingga Tercipta Tatanan Masyarakat Pinrang Yang
Rukun, Sat ing Menghormat i ,  Aman Dan Damai

2. Meningkatkan Pemahaman, Kesadaran Dan Ketaatan
Terhadap Hukum Dan HAM Bagi semua Lapisan
Masyaraftat Dan Menghormati Serta Menjunjung Tinggi
SuPremasi Hukum

3. Penciptaan Atam Keterbukaan Diberbagai Bidang
Pekerjaan Dan Menumbuhkan lktim Demokrasi, Menumbuh
Kembingkan Gairah Partisipasi Masyarakat Dalam Setiap
Tahapan Pembangunan, serta Datam setiap Aktivitas
Pubt ik.  :

4.  Mendukung Peran Lembaga-Lembaga Keagamaan,
Lembaga-Lembaga Sosial (LsM/LPSM), Lembaga-Lembaga
Kemasfarakatan Dan Organisasi Kepemudaan Datam
Kegiatin Pembangunan Yang Sesuai Dengan Prinsip'Prinsip
Kemitraan Dan PartisiPasi Pubtik

Tujuan Strategik Misi Bidang Kemasyarakatan :

. Menumbuh kembangkan nitai - nitai agama , budaya dan
kearifan tokal lebagai dasar untuk memperkuat
sotidaritas, kondusif seita harmoni datam berinteraksi.
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. Menjadikan masyarakat Pinrang yang sadar serta taat
hukum dan HAM , datam atam demokrasi yang semakin
kondusif

. Memberdayakan lembaga lembaga sosial dan
kemasyarakatan, turut serta datam pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat atas dasar kemitraan dan
kesetaraan gender

Sasaran Strategik Misi Bidang Kemasyarakatan

. Masyarakat kabupaten Pinrang, secara bertahap, graduat,
dan berdasarkan prioritas.

. Lembaga - tembaga sosiat dan kemasyarakatan yang
memitiki t ingkat kepedulian terhadap pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat, secara bertahap dan berdasarkan
skala prioritas .
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Secara garis besar, ada 3 (tiga) aspek yang sating
berkaitan dan menjadi dasar penentuan Strategi Arah
Pembangunan Daerah datam .kerangka mewujudkan Visi - Misi
Kabupat-en Pinrang hingga tihun 2014. Ketiga aspek yang
dimaksud adalah ;
. Kemampuan Sumber DaYa Daerah

Aspek yang memperlihatkan kondisi objektif kapasitas
potensi Kabupaten Pinrang (Sosiat, Ekonomi Dan Keuangan,
Sumber Daya Atam Dan Sumber Daya Manusia,
Infrastruktur, Kelembagaan, daya saing, kemitraan)
sebagai aspek yang mempengaruhi penentuan arah
strategi yang pertu diPersiaPkan

. Pemerataan Dan Pertumbuhan

Aspek yang mendasari strategi yang hendak ditempuh
dal.am kerangka pemerataan dan perkembangan daerah
kabupaten dengan pendekatan agropotitan berkaitan
pengalokasian anggaran

. Penyelarasan

Aspek yang mengelaborasi keharmonisan dan keserasian
berdasarkan kedua aspek diatas, yang memungkinkan
pitihan - pit ihan strategi akan menjadi alternatif agar
terjadi harminisasi datam pembangunan daerah

SeLain ketiga aspek tersebut, pit ihan - pithan strategi yang
pertu dipersiapkan Kabupaten Pinrang, adatah bersinergi
dengan strategi  kerangka pengembangan pembangunan di
tingkat Nasional dan provinsi Sutawesi Setatan.

Strategi pembangunan di t ingkat Nasional, mengindikasikan
pada kebertanjutan pembangunan pada periode sebetumnya
yang mengarah pada akses Layanan Kuatitas Kesehatan Dan
Pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi, Kesejahteraan,
Pengentasan Kemiskinan, Optimasi Petayanan Pubtik,
Pemerataan Pembangunan.

Pada sisi lain, strategi pembangunan di t ingkat Provinsi
Sutawesi Setatan 5 tahun kedepan menekankan pada 7
(Tujuh) agenda pembangunan :

1.  Peningkatan Kuaf i tas Pendidikan Dan Kesehatan
Masyarakat :

pendidikan gratis, Peningkatan Kuatitas Petayanan Pendidikan ,
promosi pendidikan, pemberantasan buta aksara,
pengembangan budaya baca, kesehatan gratis, peningkatan
kuatitas petayanan kesehatan, Perbaikan Gizi Masyarakat,
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menutar , Promosi
kesehatan, Peningkatan dan perbaikan kampung dan permukiman

2. Peningkatan Dan Pemerataan Kesejahteraan Masyarakat :

Peningkatan produksi pertanian & pengembangan agribisnis
pedeslan, Peningkatan akses masyarakat kepada aset produktif



dan kegiatan produksi serta revitatisasi tembaga ekonomi
masyarakat kecit, Peningkatan petayanan kepada penduduk miskin
dan penyandang masalah kesejahteraan sosia[ , penanggulangan
korban kebakaran, banjir dan bencana , penataan pertinaha]r ,
Penyiapan tenaga kerja, penempatan dan pertuasan kesempatan
kerja, Pembinaan dan pengawasan tenaga kerja,

3. Perwujudan Keunggutan Lokat, pntuk l{emicu Laju pertumbuhan
Perekonomian

Pengembangan industri strategis, pusat petayanan, pengembangan
kerjasama regional & promosi perdagangan, Mewujudkarl sutawisi
setatan sebagai destinasi pariwisata terkemuka di indonesia,

4.Mewujudkan Sutawesi Setatan Sebagai Entitas Sosiat Ekonomi yane
Berkeadilan :

Perencanaan dan pengendalian penataan ruang, peningkatan
kuatitas sarana dan prasarana witayah, peninlkatan kilatitas
l ingkunganhidup, Revi tat isasiKawasan.Andalan-,  pembangunan
sarana dan prasarana perdesaan, pembangunan perkotaan

5. Penciptaan Lingkungan Kondusi f  Bagi  Kehidupan Inovat i f :
Pembinaan Kesatuan Bangsa , peningkatan keamanan dan
ketertiban masyarakat, penataan sisiem legislasi daerah,
Pembinaan kehidupan sosiat-potit ik , peningkatan kuatitai
informasi dan komunikasi

6. Penguatan Kelembagaan Masyarakat :
Aktualisasi dan revitatisasi nilai-nitai budaya lokal, peningkatan
kualitas teknostruktur komunitas , Faji l i tasi 6aruga iayang
(Pemberdayaan Komunitas Desa) , pemberdayaan perempuan,
Pemberdayaan organisasi pemuda dan olah raga, pemberdayaan
organisasi keagamaan, Pemberdayaan organisasi profesi

7.  Penguatan ketembagaan pemerintah :
Peningkatan kinerja sKpD, peningkatan kuatitas profesionalisme
aparatur pemerintah, Penataan kelembagaan dan ketatataksanaan
pemerintahan, Peningkatan kemampuan pengetotaan keuangan
dan aset daerah, Peningkatan kapasitas dan profesionatiime
anggota Dewan Perwakitan Rakyat Daerah (DPRD)
Dengan demikian, Sejatan dengan Strategi  pembangunan Nasional
dan strategi Pembangunan Daerah provinsi sutawesi setatan,
Strategi Pembangunan Daerah Kabupaten pinrang Tahun zaog^ 2014 untuk pencapaian Visi - Misi Daerah Dengan
Pendekatan Agropot i tan diarahkan sebagaiber ikut :

l. Langkah Strategi Bidang pemerintahan

Langkah strategi ini adalah untuk menindak tanjuti tujuan
dan sasaran pencapaian Misi bidang pemerinta-han, yaitu
mengoptimalkan tanggung jawab fungsi l ietembagaan daerah
sesuai dengan manajemen tata ketola pemerintahan yang
baik , efesiensi dan efektif itas daiam pembangunanl
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memperkuat koordinasi antar tembaga dalam penyetenggaraan
kepemerintahan, kompetensi dan profesionalisme 5DM serta
berorientasi pada pelayanan pubtik, diformutasikan pada
arah strategi :

1. Konsotidasi dan Revitatisasi Ketembagaan Otonomi
Pemerintah Daerah

Strategi ini dipersiapkan ' untuk pemberdayaan internal
ketembagaan daerah yang sudah ada dan ketembagaan
daerah yang hendak dibentuk yang esensi aktivitasnya
sesuai dengan penyetenggaraan otonomi daerah, dengan
penekanan pada agenda penyelenggaraan kepemerintahan
5 tahun mendatang yang efesien dan efektif sesuai
dengan tugas. dan fungsinYa

2. Pengembangan & Pemberdayaan $DM Aparatur Berorientasi
Kinerja Kompetensi, ProfesionaI Dan E-Procurement

Strategi ke dua ini menekankan pada reformasi birokrasi
pengembangan dan pemberdayaan Sumber Daya Manusia
(SDM) Aparatur daerah, yang mampu mengelota
petimpahan kewenangan pada institusinya, serta mampu
merespon tuntutan terhadap petayanan pubt ik pr ima,
sesuai dengan prinsip tata ketota kepemerintahan yang
baik.

3. Memperkuat Kemitraan lnternal Serta Hubungan Kerja Sama
Antar Daerah

Strategi memperkuat kemitraan, ditakukan secara bertahap
dan menyeturuh untuk merespon positif potensi dan
peLuang daerah serta merespon tantangan dan kendala
perkembangan aktual yang begitu cepat terjadi, serta
mampu memberikan nilai tambah bagi Daerah Kabupaten
Pinrang dan hasit positif bagi institusi atau daerah tain
berdasarkan ker jasama yang sat ing menguntungkan

ll. Langkah Strategi Bidang Pembangunan

Esensi tujuan dan sasaran pencapaian Misi bidang
Pembangunan, menekankan Pada;
. Pengentasan kemiskinan

. Mengurangi keterisolasian daerah

. Keterjangkauan dan
pr ima

akses terhadap petayanan pubtik

. Pemerataan pembangunan dengan memperhatikan efesiensi
pemanfaatan ruang dan kuatitas tingkungan

. Memperkokoh struktur pusat - pusat wilayah pembangunan
perekonomian masyarakat

. Memperkuat dan koneksitas kluster - ktuster aktivitas
perekonomian witayah



. Produktivitas serta nitai tambah perekonomian daerah
berbasis pertanian

. pemgembangan mata rantai iktim investasi dan
pengembangan dunia usaha

. Akses masyarakat terhadap kuatitas [ayanan kesehatan dan
pemdidikan

. Memperkuat mata rantai din mekanisme Sumber Daya
Perekonomian Masyarakat

Berdasarkan format tujuan dan sasaran misi, bidang
Pembangunan tersebut, diformulasikan pada tangkah strategi ;
1. Cetak Biru Konsep Perencanaan Tata Ruang Kabupaten

Metalui Pendekatan Agropolitan

Strattegi yang menetapkan bahwa pemerintah daerah
pertu memitiki Rencana Induk / Master Ptan pembangunan
daerah dengan pendekatan ruang, pendekatan Agropolitan,
serta pendekatan lainnya yang saling bersinergi sebagai
dasar untuk memeperkokoh arah pembangunan agar
tebih efektif, tepat sasaran dan tebih tearah

2. Pengembangan Dan Revitatisasi Infrastruktur Witayah,
Terkait Dengan Pengembangan Pertanian

Strategi yang mengarahkan pada kemudahan
akssessibit itas untuk mempermudah mobil itas masyarakat,
barang dan jasa antas ktuster pusat - pusat pertumbuhan,
aksessibit itas terhadap produkstivitas hutu - hit ir
perekonomian masyarakat, serta untuk mengentaskan
disparitas antar kawasan - kawasan terpencit.

3. Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Dan Daya
Saing Yang kompetit if

Strategi yang mengarahkan pada pemerataan
pembangunan , peningkatan kesejahteraan masyarakat,
pengembangan pusat - pusat pertumbuhan berbasis potensi
perekonomian masyarakat , serta mempersiapkan perangkat
daerah yang memperkokoh produkstivitas hutu - hit ir
perekonomian masyarakat, serta infrastruktur kemitraan
antar ketembangaan inter daerah dan {engan daerah
lain yang sal ing menguntungkan

4. Pemberdayaan Kemudahan Pemasaran Komoditi Hasil
Pertanian Paska Panen

Strategi yang mengarahkan pada kesiapan daerah dalam
menyediakan sarana dan prasarana kemudahan
memasarkan hasit - hasit produk komoditi , setengah jadi
atau hasi l  otahan pertanian, dengan sasaran dapat
meningkatkan nitai tambah bagi daerah dan
masyarakat

5. Membangun Kemitraan Koneksitas Perekonomian Internat
Yang Kuat Dan Saling iAenguntungkan Antar Daerah

Strategi yang mengarahkan pada kesiapan daerah
memperkokoh produkstivitas hutu - hit ir perekonomian
rnasyarakat, serta infrastruktur kemitraan antar
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ketembangaan dan
menguntungkan .

dengan daerah lain Yang sating

6. Pengembangan Kuatitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Strategi yang mengarahkan pada pengembangan kapasitas
sumbei 

-daya 
manusia (SDM) sebagai  pelaku dqn

dinamisator penggerak pembangunan yang bertumpu pada
kemampuan kewirausahaan; - tayanan kuatitas pendidikan
dan kesehatan serta kemampuan kapasitas perekonomian

ll l. Langkah Strategi Bidang Kemasyarakatan

l. Langkah Strategi Bidang Kemasyarakatan

Esensi tujuan dan sasaran pencapaian Misi bidang
Kemasyarakatan, menekankan Pada ;

. Menumbuh kembangkan interelasi sosiat yang penuh
kedamaian, sat ing menghormat i ,  demokrat is,  part is ipat i f  ,
kesetaraan dan keterbukaan berdasarkan ;

- 
Nitai - Nitai Agama

" Nitai - Nitai BudaYa
- 

Kearifan Lokal
- 

Budaya positif yang tumbuh dan berkembang

. penegakan suPremasi hukum

r peffib€rdayaan komonitas masyarakat sebagai bagian dari
pelaku pembangunan

Berdasarkan format tujuan dan sasaran misi bidang
Kemasyarakatan tersebut, diformutasikan pada langkah
strategi ;

1. Aktuatisasi Keragaman Sosial Dan Kearifan Lokal Dalam
Memperkokoh Ketahanan Masyarakat

Strategi  in i  d ipersiapkan untuk memberdayakaan hubungan
- hubungan sosial yang menjiwai keharmonisan dalam
berinteraksi sosiat serta tertibat penyelenggaraan
pembangunan,

2.  Penegakan Hukum Datam Kerangka Aktuat isasi  Hak Dan
Kewaj iban MasYarakat

Strategi yang mengarahkan pada pemahaman, penyadaran,
ketaatan, penegakan dan penjunjungan terhadap
supremasi hukum dan HAM yang memungkinan
penyetenggaraan pembangunan berjatan dengan baik
Fakior ini adatah sebagai dukungan dan jaminan keamanan dan
ketentraman serta ketertiban di datam interaksi bermasyarakat

3. Mernperkokoh Petembagaan Dan Peran Serta Masyarakat
Sebagai ;

. Mitra Berdasarkan Kaidah - Kaidah Penyelenggaraan



Kepemerintahan Dan Pembangunan Daerah

Inisiasi Datam Proses Pengambitan Keputusan Dan petaksanaan
Kebijakan Pubtik

Strategi ini diarahkan pada kemitraan serta
pemberdayaan kelembagaan dan komonitas masyarakat
sebagai bagian dari petaku, inisiator, dinamisator,
operator pembangunan bersama - sama dengan pemerintah
daerah

Arahan strategi . pembangunan tersebut diatas, setanjutnya
diformutasikan kedatam serangkaian kebijakan yang
rinciannya dipertihatkan pada penjetasan berikut :

4 -2 -  l (eb i jakan Perrr tra ngr-r taarr l)aera tr

Formulasi arah kebijakan Pembangunan Daerah
Pinrang untuk pencapaian kinerja Visi - Misi hingga
tahun mendatang, ditata berdasarkan kondisi-
strategi pembangunan, program prioritas serta
dengan Agenda Pembangunan Nasional dan

Kabupaten
5 ( t ima)

objektif,
bersinergi

Agenda
Pembangunan Provinsi Sutawesi Setatan .
Oteh karena itu, Arah Kebijakan
Kabupaten Pinrang dapat diformutasikan
Kondisi Objektif Bidang Pemerintahan :
' Tugas dan fungsi satuan kerja untuk kepentingan

eksternal belum optimal, sehingga dimungkinkair unluk
reposisi t ingkup penugasan

. Sarana pendukung Satun - Satuan Unit Kerja Daerah,
nampaknya masihterbatas

. optimasi Pencapain kinerja masih terkendata, diantaranya
disebabkan oteh Anggaran daerah untuk pembangunin
retatif masih terbatas

. Tingkat koordinasi antar institusi masih terkendata, bisa
terjadi disebabkan beban kerja metebihi kapasitas yang
ada atau karena bisa terjadi disebabkan tingkuf
penugasan belum diatur secara tegas

. Adanya beban kerja untuk mencapai keberhasilan Visi -
Misi  5 ( t ima) tahun kedepan yang mengharuskan satuan
Unit Kerja daerah secara bersama - sama mendukung
momentum tersebut

. Kapasitas kompetensi, profesionat, etos kerja, resposibit itas
nampaknya masih perlu pembenahan, sekatipun sumber daya
yang ada disetiap satuan unit kerja berdasarkan
pendidikan format, sudah memadai

. Hubungan antar daerah yang memitiki komparasi tertentu
daf am kerangka kerjasama yang sating menguntungkan
belum mendapatkan porsi yang baik, sehingga petuang 

- 
ini

Pembangunan Daerah
sebagai  ber ikut :
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pertu ditata dan ditindaktanjuti sebagaimana mestinya.

Strategi Bidang Pemerintahan :

1. Konsotidasi dan Revitatisasi Ketembagaan Otonomi
Pemerintah Daerah

2. Pengembangan & Pemberdayaan SDM Aparatur Berorientasi
Kinerja, Kompetensi, Prof'eslonaI Dan E'Procurement

3. Memperkuat Kemitraan Internat Serta Hubungan Kerja
Sama Antar Daerah

Arah Kebi jakan Bidang Pemerintahan :

1. Pemberdayaan ketembagaan Daerah

Kebijakan ini dimaksudkan untuk memperkokoh tugas dan
fungsi , pembagian beban kerja datam kerangka pencapaian
Visi - Misi daerah, ditakukan secara bersamaan, graduat,
dan tepat sasaran

2. Pemberdayaan Sumber DaYa Manusia (SDM) Aparatur
Daerah

Kebijakan ini diarahkan pada Penempatan aparatur, sesuai
kompetensi, profesionat, dan berorientasi kerja, ditakukan
secara bertahap, menyeluruh serta disesuaikan dengan
beban kerja yang akan dihadaPi .

Kondisi Objektif Bidang pembangunan :

. Daerah betum memitiki Master Ptan berkaitan dengan
pembangunan metatui pendekatan Agropotitan yang diapat
dipedomani dan ditindak tanjuti sebagaimana visi - misi
yang hendak dicaPai

. Setain itu merujuk pada UU penataan ruang, witayah
kabupaten pinrang pertu redef in is i  utang pemanfaatan
ruang dengan memperhatikan petestarian dan
keseimbangan ekosistem tingkungan, yang bersinergi
dengan pemanfaatan
Agropoli tan

ruang berdasarkan pendekatan

. Masih terdapat kawasan - kawasan terpencit yang betum
diakses dengan baik,  sehingga mobit isasi  orang, barang,
dan jasa betum sebagaimana yang diharapkan.

.  Sarana dan prasarana yang dimit ik daerah datam
memberdayakan ekonomi masyarakat betum sepenuhnya
ber ja lan dengan baik

.  Ni ta i  tambah hasi I  produksi  usaha pertanian setama in i
t idak mengatami perkembangan yang mengembirakan,
bahkan beberapa produksi pertaniaan mengatami stagnan
bakan kemunduran bita dibandingkan dengan tingkat
inftasi perkembangan ekonomi yang terjadi.

. Pelambatan nitai tambah ini juga terjadi disebabkan
puta oleh tata ketota / management betum sepenuhnya
merespon dengan baik

. Kontribusi sektor UMKM masih sangat kecil, bahkan
UMKM non pertanian yang berfungsi sebagai salah satu
bagian atau media resultan perkembangan ekonomi



masyarakat pertu dipercepat akseterasinya .
. Besarnya potensi kekayaan alam kabupaten pinrang,

betum sepenuhnya memberikan kontribusi yang optimuil
datam mendukung perkembangan daerah, bail i terhadap
peningkatan PAD maupun dalam hat peningkatan
pendapatan masyarakat.

. Sumber daya manusia (sDM) kabupaten pinrang, retatif
masih tergotong pada tingkat menengah bita dibandingkan
dengan SDM Propinsi, baik dit ihat dari sisi kuatitas
pendidikan, kuatitas kesehatan, maupun pering[at daya
beli serta menurut t ingkat pendapatan masyarakat. selagai
suatu prasarat kemajuan bangsa, terutama kemajuan
daerah, tentunya sDM ini harus tetap ditingkaikan
kuatitas maupun kuantitasnya.

Strategi Bidang Pemerintahan :
1. cetak Biru Konsep perencanaan Tata Ruang Kabupaten

Metatui Pendekatan Agropotitan
2. Pengembangan Dan Revitatisasi fnfrastruktur witayah,

Terkait Dengan Pengembangan pertanian

3. Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Dan Daya
Saing Yang kompetit if

4. Pemberdayaan Kemudahan pemasaran Komoditi Hasit
Pertanian Paska Panen

5. Membangun Kemitraan
Yang Kuat Dan Sating

6. Pengembangan Kuatitas

Arah Kebijakan Bidang

Koneksitas Perekonomian Internal
Menguntungkan Antar Daerah
Sumber Daya Manusia (SDM)

Pembangunan :
1 .

2.

Mempersiapkan Perangkat Lunak perencanaan Daerah
Kebijakan ini merupakan prioritas, dimana daerah pada
tahap awal mempersiapkan Master ptan perencanaan
perencanaan daerah yang memperkuat konsep dan
strategi pembangunan metalui pendekatan Agropolitan
Konsolidasi, Revitalisasi sarana Dan prasarana perekonomian
Daerah .

Kebi jakan in i  d i tu jukan untuk membangun sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk memperlancar
perekonomian masyarakat, disamping memperkuat kembati
fungsi sarana dan .' .prasarana yang tetah ada berikut
tata ketotanya. sarana dan prasarana in i  d iharapkan
mampu memberikan dukungan terhadap keunggul,an
agregatif komparatif yang mehberikan nitai tambah 

-!ada

ketahanan ekonomi daerah, sehingga berbagai kapasitas
potensi ekonomi dapat diketota dengan baik. setain arah
kebijakan untuk memperkuat klunggutan komparatif
tersebut adatah arah kebijakan yang mampu
menangkap dan mengembangkan petuang 

- 
keunggutan

kompetit if yang dapat digagas datam nit keunggutan
kuatitas . produksi komoditi daerah yang dapat membirikan
optimasi kemitraan antar daerah yang sating
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menguntungkan, terbangunnya iktim usaha dan investasi yang
kondusif, peningkatan pendapatan daerah dan masyarakat,
adanya petuang kesempatan kerja dan kesempatan usaha
secara maksima[.

3. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SD,1,1)

Kebijakan ini ditujukan mempersiapkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas dan handal dalam
penguasaan dan pemanfaatan ltmu Pengetahuan serta
Teknotogi, sebagai prasarat utama dan modal dasar dalam
rangka pencapaian keberhasitan Visi - Misi. Daerah.
Kuatitas SDM ini juga penting tatkata menghadapi
tantangan dan petuang di era globatisasi yang semakin
kompetit if penuh persaingan.

Oteh karena itu pengembangan kualitas SDM yang terdidik'
sehat jasmani dan rohani, berkecukupan, semangat kerja
yang mumpuni, dan memitiki kepekaan sosial ini harus
diasah dan ditingkatkan terus menerus tanpa mengenat
waktu agar mampu berpartisipasi aktif datam mewujudkan
Kabupaten Pinrang sebagaidaerah Agropolitan.

Kondisi Objektif Bidang Kemasyarakatan :

. Datam hubungan dan pergaulan bermasyarakat, dirasakan
adanya ketimpangan datam hat ikatan - ikatan sosial,
menurunnya nitai - nitai yang terkandung yang selama
ini sangat dijunjung. Kerenggangan ini t idak tertutup
kemungkinan sangat besar dipengaruhi media yang
mengetengahkan budaya - budaya yang tidak pas dengan
kearifan tokat .

. Dalam penyetenggaraan kepemerintahan, dirasakan adanya
inefesiensi dan etos kerja yang tidak mengatami
perubahan berart i .  Si tuasi  yang demikian, bisa jadi
disebabkan ol.eh semangat akan pertunya peraturan di
tegakan mengatami degradasi .  Penurunan in i  t idak hanya
terjadi dikatangan penyetenggara kepemerintahan bahkan
terjadi di tengah - tengah katangan masyarakat.

.  lkatan -  ikatan sosiat  yang dirasakan semakin merenggang,
bisa terjadi karena konteks demokrasi, keterbukaan
semangat partisipasi serta rasa tAnggung jawab semakin
kurang menjadi agunan bersama .

. Penyenggaraan kepemerintahan dan pembangunan daerah,
juga dirasakan ber jatan tanpa met ibatkan part is ipasi
masyarakat secara 'utuh dan maksimat,  sehingga potensi
ketembagaan masyarakat yang ada lambat laun yang
semuta sebagai  mitra dan bagian dar i  subjek
pembangunan, menjadi  objek pembangunan. Padahal
diantara organisasi masyarakat yang ada terdapat
individu - individu yang memitiki kapasitas yang mumpuni.

Atas dasar itu, pemerintah daerah bertekad mengembatikan
posisi organisasi kemasyarakatan sebagai objek pembangunan
bersama - sama menjadi mitra dan subjek yang memitiki
kepekaan dan tanggung jawab pembangunan

Strategi Bidang Kemasyarakatan :



1. Aktualisasi Keragaman SosiaL Dan Kearifan Lokat Datam

Memperkokoh Ketahanan Masyarakat

2. Penegakan Hukum Datam Kerangka Aktuatisasi Hak Dan

Kewajiban illasYarakat

3. Memperkokoh Petembagaan Dan Peran Serta Masyarakat

Sebagai ;
. Mitra Berdasarkan Kaidah Kaidah Penyelenggaraan

Kepemerintahan Dan Pembangunan Daerah

. lnisiasi Datam Proses Pengambitan Keputusan Dan Petaksanaan

Kebijakan Pubtik

Arah Kebijakan Bidang Kemasyarakatan :

1. Memperkuat lkatan - lkatan Sosiat Datam Penyetenggaraan
Kepemerintahan Dan Pembangunan

Kebijakan ini iuga merupakan bentuk keberhasitan
pem6angunan dengan metibatkan semua komponen
*utyutui.t daerah atas dasar kompetensi, keterbukaan,
partisipatif , rasa tanggung jawab, .. responsif lang
kesemuanya bertandaskan pada nil,ai - nilai luhur budaya

agiaris Oan kearifan tokat yang jauh betangan ini

singat menjiwai masyarakat daerah'

Kebijakan ini juga berpengharapan Pagu terbangunya

Keta-hanan sistem nitai UuCaya bertandaskan pada nitai

;;;; _ iotidaritas _ keharmonisan - dan kearifan tokat .

2. Reformasi penegakan hukum dan HAM '

Kebijakan ini ditujukan untuk membangun penyadaran

Oun 
' 

penegakan hukuir, pada semua komponen masyarakat
Pinrang, sebagai prasarat tain keberhasitan
penyeG'nggaraan [epemerintahan dan pembangunan.dengan
rasa aman, tertib dan tanpa gangguan datam kehidupan

masyarakat .

3. Pemberdayaan Kelembagaan Masyarakat'

Keb i jakan in id i tu jukanmemberdayakanke [embagaan
ketembagaan masyarikat yang ada dan- berkembang di

katangan masyarakat yang selama ini perannya

dirasikan belum optimit, untuk turut serta sebagai

m i t rada tampembangunansesua idengan tugasdan
fungsi masing - masing ketembagaan masyarakat

Lingkup capaian visi - Misi - Tujuan - sasaran - strategi - Arah

seblgaimana diurdikan pada penjetasan terdahutu,

diformutasasikan 
'kedalam lndikator - Indikator Makro

RPJMDKabupatenP in rang2009-Ta l4 ,yangd igambarkan
sebagai  ber ikut :
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OPTl rV l lS  dan PESIAI \ IS

Datam merencanakan proyeksi APBD, sangat ditentukan dengan asumsi
yang digunakan. Dengan memperhatikan.kondisi krisis ekonomi saat ini
yung X;*rngkinan misih bertangsung datam Tahun Anggaran yang akan
dating, yan! akan berdampak pada rendahnya pertumbuhan ekonomi
dan dayi Ulti masyarakat sehingga berpengaruh kepada proyeksi
keuangan.

Ada dua anitisis yang digunakan dalam rangka proyeksi keuangan yaitu
proyeksi :

{ .  OPTIM|S dan
7.  PESIMIS.

perbedaan keduanya sangat ditentukan dengan asumsi yang digunakan
datam proyeksi kedepan, yakni taju inftasi berikut asumsi tersebut :

Asumsi tersebut juga tetah dibahas pada bab' l l

ASUIv\SI OPTItvt IS:

Asumsi in i  d iambiI  berdasarkan atas,  asumsi dasar tahun sebetumnya
yai tu pada tahun 2007 dan 2008. Datam andl is is in i ,  faktor yang besar
sekal i  pengaruhnya adatah inf tasi .  Diharapkan pertumbuhan inf tasi
pada tahun proyeksi dapat menurun dari 8% tahun 2009 menjadi 6%
tahun 2014. Optimisme terhadap rendahnya inftasi ini dapat dicapai,
metihat pertumbuhan ekonomi yang kian membaik setiap tahunnya,
termasuk inftasi t ingkat nacionat yang diprediksi ikut menurun, seiring
situasi ekonomi nacionaI yang kian membaik yang menunjukkan trend
yang semakin meningkat.

{SUiV1s| |,{ilaiUmum NilaiProyeksi
2007?008tm! 20102011ln t  1

LUU 2013nI{r
Laju Inflasi
hosentase pertumbuhan PDRB riel
Prosentase pertumbuhan perrduduk
Prosentase kenaikan gajilpensiun

5.4% 8,0%

5.r% 5,1%
0.996 0.9%
5,8% s.|ja/0

8$96
5,t%
0.9%
5.09{

I qol

5Jtrt
0,9%
5.0%

i,5%
5,1%
0,9%
5,0%

6,0%

5.1%

A,9Yr
s,0%

$.096
5.1%
0,9%
5,096

6,ofr
5,r%
0,91
5.09(

.ASUMSI PESIrvt IS

$UMsI
)tstMlS

NilaiUmum Nilai Proyeksi
20071 2008 2009 l|j,J 2011 tvrL 2013 20tt

.aju Inflasi
)rosentase pertumbuhan PDRB riel
rrosentase pertumbuhan penduduk
rrosentase kenaikan gaji/pensiun

5,4Y, 8.0%
5,t% 5.1Yr
A.ga/a 0,9%

5.A% 5.0%

8.0%

5,1Y0

0,9%

5,0%

7.s?l
5.1%
0.9?
5,09{

1.5Ys

5.rt/o

0,9%

5,|r{o

1.5|ia

A.lYo

5.4%

7.50/,

5,t?a

0.9%

5,4%

7,5Y,
5,1Y,
4,904

5.0%



Rata'rata pertumbuhan. penerimaan dari tahun 2007 sampai zoogadatah sebesar, 513% rgg.ungkan untuk tlhg pi"v"r.ri dari 2010 sampai2014 terjadi kenaikan 1% yiitu sebesar 6,2%.
Hampir sekitar 7a% dari totat penerimaan bersumber dari Dana Atokasiumum (DAU), pada tahunz00r;umtah oau t"u*rr * '0.tt5,9 miryar danmeningkat sebesar 5,1% tahun-20ag atau sekitui np.:<g,g mityar.
Pada tahun proyeksi pertumbuhan DAU diasumsikan berkisar 5,1%, halini ditakukan mengingar bahwa dani ii;;;;iin t".rubut sangatbergantung atas keoilkan purut dan diharapriri uanwa proyeksi iniadalah merupakan proyeksi minimal.
Besarnya program RPJM selama kurun waktu 5 (rima) tahun, berummencukupi terhadap ketersediaan dana oit"r' ' lpgo pada tahunproyeksi. oleh karenanya dibutuhkan atternaiii p"na.n.J; r;rl;;;bersumber dari tuar ApriD. aoapun sumber p"nJ"iiun rain yang dapat
f113ffif"" 

daram membiavai'program R'plM, ,niu* rain sebagai

1. APBD propinsi
2. Dana pusat
3. Metibatkan sector swasta
!. Partisipasi aktif masyarakat
5.  Pinjaman

j Perbandingan perkiraan program dan Kemampuan pendanaan
j RpJM pinrang2009 -ZDt4(Betanja Langsung)

sffinE--4013

f f i '2au.

5 l

t ! :

2,000,000.0 1,500,000.0 1,000,000.0

nsaliSitr " 
IKemampuahpendanaan

500,000.0 (500,000.0)

Rupiah Juta ,

Dari  gambaran diatas menunjukkan bahwa untuk melaksanakanprogram jangka rima tahunan, misih dibutuhkan aani yang cukup besardatam pelaksanaannya. Berikut rincian perkiraan 
"sumber 

dana yangdiperlukan sebagai b-erikut :
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TABEL PERKIRAAN KEMAMPUAN PENDANAAN DAN PERKIRAAN PROGRAM RPJM 2OO9 - 2014

(dalam Rp.Juta)

TAHUN z0L2 lAtI total

Perkiraan Program zgs,sro.z 323,784.8 352,208.1 4A\678.9 449,354.9,_ l!31j9{l-

@--iss,oee.1 _J!t-.a s03,600.4 - il{,018.q__!{!,,9ta.a 1f521,!749

Sumber data : diotah dari apbd 2A07 '24Q9

nwa- p,9,252.81 (58,617.:tl (77,620.2) (103,340:51 .{298,763.4}
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Rata-rata pertumbuhan penerimaan dari tahun 2007 sampai 2009

adatah sebesar,  5,2% sedangkan untuk tahun proyeksi  dar i  2010 sampai

2014 ter jadi  kenaikan 1% yai tu sebesar 6,27o'

Hampir sekitar 70% dari total Penerfmaan bersumber dari Dana Atokasi

U;uh (DAU),  pada tahunZ}aT jumtah DAU sebesar Rp.315,9 mi lyar dan

meningt<at sebesar 5,1% tahun 2009 atau seki tar  Rp.348,9 mi lyar.

Pada tahun proyeksi pertumbuhan DAU diasumsikan berkisar 4,67',
dengan memperiratikan kondisi perekonomian gtobat saat ini asumsi
periumUuhan DAU kurang sebesar 0,5% dari rata'rata pertumbuhan

20a7-2a09.
Laju inftasi untuk tahun proyeksi terjadi perbedaan yaitu pada tahun
20i2 sebesar 6% menjadi 7,5% pesimis, berikut ringkasannya

lnf tasi 2412 201 3 7414 Keterangan

Opt imis 6% 6% 6% Kodis i  ekonomi yang membaik

Pesimis 7,596 7,5% 7,sYo Kond is i  c r i s i s  ekonomi

Dengan berubahnya asumsi taju inftasi dan pertumbuhan DAU yang
menurun, berakibat tangsung terhadap APBD baik dari sisi pendapatan
maupun betanja, khususnya untuk betanja tangsung. Berikut ringkasan
perbandingan betanja tangsung baik opt imis maupun pesimis.

Bi ta di t ihat  perbandingan kemampuan untuk mendanai program, ter jadi
penurunan terhadap kual i tas pendanaan dar i  s is i  pesimis,  yai tu sebesar
Rp.29 mityar setama 2010 sampai 2014.

perbandingan Belanja Langsung Optimis dan Pesimis - RPJM Pinrang Periode 2010 -2074

Perbandingan Kemarnpuan Pendanaan Optimis dan Pesimis - RPJM Pinrang Periode 2O1O - 2414

gers*!pll1il"*- - - --,
TAHUN 2O1O ZOtt 2OLZ 2013 2Ot4 total

Optimis 265,668 289,532 303!609, 324,059 346,014 t'523,874

264,548 280,623 297,794 316,L42 375,752 L,494,859
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5  -2 -  I  r r r zes tas i  Dan  Pernb ia l zaan

Pern bangr- r  nar- r  Clpt i  rn is

Untuk menghitung besarnya program datam RPJM pada tahun proyeksi
diperlukan asumsi, seperti pada tabel diatas. Hampir sekitar 91% dari
total belanja merupakan betanja untuk urusan wajib. Betanja
pendidikan menempati urutan pertama dari totat betanja tersebut,
sesuai dengan amanah undang-undang, yang mewajibkan bagi setiap
pemerintah daerah mengatokasikan 20% dari totat anggarannya.
Pada tahun proyeksi, betanja pendidikan turun dari 35,2% tahun 2009
menjadi 2A,37% untuk keseturuhan 2009 - 2A14. Hat ini disebabkan
karena atokasi dana diperuntukkan tebih besar untuk sector ke PU an,
yang diharapkan dengan meningkatnya anggaran untuk sector ini,
kebijakan terhadap pencapaian visi dan misi Bupati dapat tercapai
sesuai amanah datam RPJM 2AA9 - ZAl4, ini.
Adapun rincian program-program prioritas akan ditampitkan datam
tampiran.

Berikut ringkasan alokasi betanja untuk tahun 20A9-2A14, sebagai
berikut :
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Tabet proyeksi diatas mempertihatkan bahwa rata-rata be(anja
modat adalah sebesar 55,3 % atau Rp.996,8 mityar dana yang
dibutuhkan untuk periode setama tima tahun. Dari totat estimasi
program sebesar Rp.1,8 trityun, betanja barang dan jasa menduduki
peringkat kedua dari totat dana yang dipertukan, yakni sebesar
28,5%.

Hampir setiap tahun terjadi kenaikan terhadap kebutuhan
pend'anaan program yang ada datam RPJA^, hat ini disebabkan
karena, pengaruh terhadap factor inftasi dan pertumbuhan
ekonomi.'seclra keseturuhan kebutuhan pendanaan urusan waiib
masih jauh tebih besar daripada urusan pitihan. 9A,8% dari totat
program adatah untuk mernbiayai urusan wajib.

Berubahnya struktur organisasi menimbutkan konsekwensi yang
berbanding lurus dengan pendanaan. Salah satu diantaranya adatah
Batai informasi penyutuhan berubah menjadi BADAN PELAKSANA
PENYULUHAN PERTANIAN PERIKANAN DAN KEHUTANAN (BP4K).
Akibatnya adatah berubahnya pagu anggaran indikat i f  dar i  Rp.850'8
juta tahun 2009 menjadi  Rp.3,88 mityar tahun 2010. Kenaikan pagu
lnggaran indikatif disebabkan oteh perubahan organisasi dari batai
menjadi badan. Sebetumnya satu bidang meniadi 4 bidang :
Sekertariat, Bidang Penyutuh Pertanian dan Peternakan, Bidang
Penyutuh Perikanan, Kehutanan & Perkebunan dan Bidang
Kelernbagaan 5DM
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5 -3 -  | n r zes tas i  E )an  Pe rnb ia l zaan

Pe  rnbangu  r ran  Pes i  rn i s

Untuk menghitung besarnya program datam RPJM pada tahun proyeksi
diperl.ukan asumsi, seperti pada tabet diatas. Hampir sekitar 91% dari
totat betanja merupakan belanja untuk urusan wajib. Betanja
pendidikan menempati urutan pertama dari total betanja tersebut,
sesuai dengan amanah undang-undang, yang mewajibkan bagi setiap
pemerintah daerah mengalokasikan 20% dari total anggarannya.

Pada tahun proyeksi, belanja pendidikan turun dari 35,2% tahun 2009
menjadi 2A37% untuk keseluruhan 2009 - 2014. Hat ini disebabkan
karena atokasi dana diperuntukkan tebih besar Untuk sector ke PU an,
yang diharapkan dengan meningkatnya anggaran untuk sector ini,
kebilakan terhadap pencapaian visi dan misi Bupati dapat tercapai
sesuai amanah datam RPJM 2009 - 2014, ini '

Adapun rincian program-program prioritas akan ditampilkan datam
[ampiran.

Berikut ringkasan atokasi betanja untuk tahun 7A09-2014, sebagai
berikut :
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Tabet proyeksi diatas mempertihatkan bahwa rata'rata betanja
modat adalah sebesar 54,7 % atau Rp'1,02 tr i lyun dana yang
dibutuhkan untuk periode setama [ima tahun. Nofknya pendongoF

belania lanssunq betanio pryqwai' baranq dan ias
ondisi pes abkan ka a ni la i  i

mulai 2012-,201
n oada a

ber,
ume

nsi t

Dari totat estimasi program sebesar Rp.1,86 trityun, belanja barang
dan jasa menduduki peringkat kedua dari total dana yang
diperfukan, yakni sebesar 28,i%dan belanja pegawai sebesar 16,6%.

Perbandingan antara urusan wajib dan pitihan pada betanja
l,angsung Jdatah 90% untuk urusan wajib dan sisanya untuk urusan
pi t ihan.

Dari tahun 2009 sampai dengan 201 1 tidak terjadi perubahan atas
nitai program, hal ini disebabkan karena tingkat inf Lasi pada periode
tersebut sama, baik untuk kondisi optimis maupun pesimis.
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I Urusan Pemerintah Daerah
No. i

riUrusan Waiib

I i 
t,, 

,t\liiPendidikan 
Pemudo don otah

I i  ; 2iDinasKesehltan

I  i  I  g tnsuLasinrang

I  j  i  cioinaseU
i 5iDinas Pengelolaan Sumber Daya Air

I i i ioinaikeuersitran, Certimjnin oJn
I j r 6iKebakaran

ti I iBadan Perencanaan Pembangunan
i TjDaerah & Penanaman Modal

I i i ioinas Perhubungan Informatika &

l_ i  I  8 jKomun ikas i

I I _ i gjBadanLingkunganHidup
i i
r i

i 10j?inas Kependudukan dan Catatan Sipil

| , 
: iBadan keluarga berencana Uie.atr Ojn

| ,  i  1L;Pemberdayaanperempuan

I i ,r,o,"* Sosiat Kebudayaan dan pariwisata

| ' , t, io,nas Tenasa Kerja dan transmigrasi
idinas koperasi dan usaha kecil dan I

14 jmenengah II

I i i irintoikiiiran Banssa, potitik dan
I i i t1iPerlindunganMasy I

j i 16 jSatuan Polisi Pamong Praja I
l i i l T i s e k r e t r a r i a i d a e r a h l
I I I lSisekretrariatdprd I

jdinas pendapjtJn, p"nietotr"n 
- 

|
lgjkeuangan dan asset daerah I
2Oitnspektorat Kab Pinrang I
21 :Kec. Watang sawito I

Ij. ', 22iKec. Paleteang
23iKec. riroini I
24'Kec. n4attiro bulu 

- 
I

i 25;Kec. suppa I
26,Kec. Matt iro sornp" 

- 
|'  

2T Kec. Lanrisang I
28:Kec. eatampanua I

I  ;  29iKec. Duampanua
! '

,  ; 3 0 , K e c . . a a t u l a p p a
; ;  31iKec. Cempa
: : r . ' ' . -
i  ;  32rKec. Lembane

; :  33ibadan kepegawaian daerah

) ; :Badan Pemberdayaan Masyarakat dan
i i  34iPemdes

' ' i _  - '

i i 3s;Kontor Perpustakoon don orsip daerah

z;Urusan pi l ihan
r i lqj|.1l!PS"1njg! gel P919,rn1kan

. i __i 2ikantor ketahanan pangan

!

iBadan Pelaksana Penyuluh Pertanian,
3lPerikanan dan Kehutanan

! i 4idinas kehutanan dan perkebunan

' i . - -  - i

i i

5iDinas Kelautan dan Perikanan
rdinad fertndustrian perdagangan energi

Sidan Mineral

;TOTAL BELANJA

2At2 Pesimis
pg]"ljq Langsung (daiam Rp. Juta)

Pegawai Brg&jasa i Modal i TOTAT

53,333.46 94915.77 i 782,A27.83 i $A,271.06

: , j

, 18]_9?Q! i 6r1_8s:20 ; aalQ!.!s i zl,l:l:q-t
1,-e-!6j1ei !,_e_!9,67 i., 11,90-q:18 I .ag_,gls.-es

_ 1,656;52 : 1r,4L2.L9 i 2,336.01 i t5,4A4.73
I z,oao.ar r Lzzt.8i I s6,0ia.Gii 

" 
8e,360.8s

l - .!11?7,79 i_ i,e+:.si i ii,oeo.ra i 1s,4s1.oo
l i i i
t  1,967.25i 1,871.03i r ,gz4.z7i '  s,L6z.s4

L*,, 6!t!!e;i ;,;i- s,r4z.oz
l i i i
| 287.59 : 1,63s.s2 i SOS.ZS i 2,4s2.7O
I . gg,qr I i,isij5l,-- i,:iis.iiT-- t,4rs.47
l i i i
I tlsz.+a', L,2g7.64 i 2zs.s4 i 3,276.67
t :
t ' j
I zr.ra r 1,094.3s i r,ras.rt j 3,212.89
l ' - ; *t i
| ?s1r2l . 1,8se.66 | 3t2.3L i 2A2r.L7
I
l ,

I r,sss.sr ' 1,558.48 i 2tg.zz i 3,gzt.2g

l . ' i -
I srs.* i t,s7s.ls i srs.ea i e9n.9t
l ' i i
| 324.20 i 842.93 i 129.68 i 1,296.81
I !26:ss' 1,6s1.se i ss3.oti 

--- -t;io2rtl

l,4s7,ts i 20,7s6;4 i s,erz.ss i io,ozs.ii I
?,997:12 i Ls,77alo i Laoa:g : io,isi.si I: : -_l
],_a615-s . 2!?63.80 1,037.35 7,462.7A1
t,816.67 557.32' 198.99 , 2,572..9;81

62.74 2o1.Bs 26.8i. tti.ib I
59.24 , 22L.!2: 375.28: 655.53 |
74.41 ts3.to. iis.ts i iiz.si I
69.98,  186.44:  34.97!  29$t l
62.72 | zos.et i re.ie I ,Ci:,i I
70.03 zor.:o L ra.oo : iii,ls f
76,12 , t96:70 ): 224:sF i t?7:76|t
Ts ss 181.33 s2a.57 zas.es Izz . ie i  ie i . sbr  '  ieb . rs i -  a t4 ,^ "1u;;; ;;;;; ;;;;; ;;;;; Ioa.ri ; zi+,ig i' sre,ia 1 _ .is9:ag,l
61.s1 i 203.39 i t64.71i 128:el I

899.14 I 4,422.34 , 965.60 I 6,287.07 |' i i - l
709.12 L,4OO.zO 1,895.55 . l,qO+.ea I
78.38 339.79 : L3I.7t 549.88 |

7,642.37 1 70,946.08' 18,2O5.43 36,793.8t

1.1?1.77 i 3,1e5.7,e 1. 8,ge6.sg i 13rg?!:l!
272.77i 709.21 | 109.LL; 1,091.09

i t )

i i l
2,494.7t i L,9A4.44; 558.89 | 4958.04

921:2qi ?,107.1s: L!?!4:35j 3,133:?l
!p2s.2l j IF42.t4't s,046.03 j g,4r'..qz

i i l
642.s3i 1,487.3si zJeo.oti 4309.e6

60,975.78 i 105,861.85 | 200,227.26 | 367,064.89
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ler intah Daerahi Urusan Pen
No.:

r :Urusan Waj ib
t--:-:Ar* Pendidikan PemuCo dan oloh

.  l , R o a o
:  . - i _ - . . . -  - .  . 1 - - .  - - .  . - -

:  '  2D inasKesehatan
r , , - - :  - - - .

;  ,  3.RSU Lasinrang
i__-_ - . -__,

I  j   i0 inas  PU

. .  5 Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air: . - - - . . - . - , - -
i : iDinas Kebersihan, Pertamanan dan

: i  6iKebakaran-.-_l"r- 
IBJinF;;;**iJ-t.'-bfiFn.n 

.''_ -

; : l iDaerah&Penanaman Modal
_,-.-,i-_-.-i -,---:*.--

i i iDinas Perhubungan Informatika &
I i SiKomunikasi

i , qiqi9t+'nelYlell!{9qP -
i l :

I  fO:Oinas Kependudukan dan Catatan Sipi l

lBadan keluarga berencana daerah dan

11 I Pemberdayaan Perempuan

12 : Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata

13,Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi

idinas koperasi dan usaha kecil dan

14;menengah

i i :Kdntor Keso]tuon Bangsd, Politikdon
' : !5'Perlindungan MasY

16 isatuan Polisi Pamong Praja

1"7 i sekre$ariat daerah

LSisekretrariat dprd

dinas pendapatan. pengeiolaan

i"9 r keuangan dan asset daerah

20. lnspektorat Kab Pinrang

21 Kec. Watang sawitc

22:Kec. Paleteang

23 Kec. Tiroang

24rKec. Matt iro bulu

25, Kec. Suppa

76,Kec. Matt iro sompe

27:Kec. Lanrisang

28r {_e-9j Pi!?Tpalua
29rKec. Duampanua
30:Kec. Batulappa

31,Kec. CemPa

I , 32,K-qc, Lem!g1'g

, . :1.uaa!; r,efeglwaii" au"iti
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan

,  ; 3 4 : P e m d e s
35.Kantor Peryustokoon don arsip daeroh

2 Urusan pil ihan
; Lrdinas pertanian dan peternakan

i Zlkantor ketahanan pangan
i -  

- '  i -  
-  ' . - '

i l

i rBadan Pelaksana Penyuluh Pertanian,

i  3lPerikanan dan Kehutanan
i alolnit  i" tr tanan aan perkebunin
: 5:Dinas Kelautan dan Perikanan
, lciinas perindustrian perdagattgan errergi

;  5iUan Mineral

TTOTAL BETANJA

2013 Pesimis
Belanja Langsung (dalam Rp. . luta)

: Brg & jasa : Modal i

60,0il.60 1 fi4,829'45 1 205'576.96 t4a,!ra8.ot

21,202.48': 7,0t2.6L i 55,057.20 83,272-gA

5,653.09 ,  5 ,487.78 :  L2 ,484.45 23,621.12

_i,,gfl.e1 . \2_P37 7e : ,2,9!? 
2e. i

2,3s8.41r 1,3ss.21 ; 9zf9-1:q?,j
L7,464.t4 J=--i6i;tbeffir

L,731.47 r 2,089.97: L3,695.O7 17,516.51

2,23A.23; 2,!2L.L5i 1,501.30 ' ;nrr*

1,081.79i  5,961.96i  t , t86.75 rqf:qs_:
326.03i 1,853.93: 577.94 i,-i,r*
47s.94 ; 1,395,83 ', 2,4fi sA _9&l9_.q6_,

1,999.23 ', ],459.78 : 255.69 ani.sg
, l

831.20r  1,240.68:  L,?79?9, t,il2.17

284.79 r 2,L08.26, 354.05 1,747,10

1,808.83 t  I ,766.82 :  248,58 3'W.23

924.50 i  1 ,790.93 i  588.01

' * , * * ,

367.54i 955.61 i  l47.gz _-"ry*z
484.02 

" 
1,9L8.18 

', 434.29 24ry.4e
3,452.46',  2A,756.44 '  5,8t7.65

4,089.32: 17,878.26r L,82I.02 23,788.60

3,924.29 3,360.00 : L,176.03 8/460.32
2,A!! ,52, 631,8?, 22ss9

71.12 , 228.83' 30.39
2,916.94-- -r'tid-

67.15 25C.68 , 425.44 t+t,27
84.36 ,  219.59 ,  282.73 585.69
79.34 , 21L.37 ' ,  39.64 330.34
7t . .11  )  237,93 ,  21 :31

79.39 230.55 20.4L

339.3i1:-33a:ea
86.75 222.99 , 254.s6

I

86.14 i  205.57 ' .  599.23
- -.-, -59:-3-1

sEoi95
82.26 2L7.53 '  18161 t181.39

71_.77 '  231.65  191 494.6t
77.26 243.17 i 585.87 ry-3q
69"71 :, 230 +7 ', 1.86.05

1,019.33 5,013 52 , 1,09,4,68

:
803.91 1,587.38 , 2,148.95
88.86 385.2L '  tqg. .3 i

-srll
?,]g!?_

4,5iS0.25-6ri.t5

8,663.94 72,409.36 20,639.75 41,772.46

1,684.39: 3,623.03,i  1"0,L99.7L

eos.3c j soa,oz i izi as

!

2,828.71 , 2,15902i 533:60
1,044.44 I Z,lAa.A:, f,aSO.OS

7,oss,zi i L,7483ai s,7zn.ss
:

729.43, j..686.j.8i 2,471.50

151507,1t, "r.z.ls;iii
- - * . , " - -

5,S20rE4' 4,9ti#- ,c;irr{rt
. ' - ' - : r :*  

: ' - ' - - ' -"

:i:iiii 6:it
68,665.54: 117,238.82: 226,216'17 tt2,i-20,4r
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RENCANA PROGRAM RPJM KAB PINRANG 2OO9 -2014 2At4 Pesimis
Belanja langsung (dalam Rp. Juta)

Pegawai Brg & jasa Modal TOTAT

68,023.37 \ 178,A4.fi '. 233,060.95', 411928.37

t : ; :
| ;.1,,qr2.09 1 7,s5o.r4 i 62,4L7.s3 i s4,4as.r6
| - _,0.-+_qs.qz , 6,zzt.4s': 14,r.48.ss i iqTtiiii:i
I z,rzo.o4 : 14,661.47 i s,ooz.Ea I ig,TgECj
| !,gi!,11:,, t,s1o.n i 

-rrb,eoaso 
i- r14"Bso-61

1_ -_,19.0:,ss i 2,36s.39 , 15,525.99 i rg,sse.rr
l i i i
I z,szass t, 2,404.23 i t,toz.ot i 

" 6,63s.13

)
1,345.4t i rO,lsa.sst ,,rru.oui7,892.72 i

l i ; i

I rss.oz i z,Lol.7g; oss.zo i r,rzesr
I srs.se i r,sez.rAi ,,28i.00-i*-' ;io93o
l :  i
| .r_,?g-r.:l. 1,6s4.s4i 2as.Bz| 4,zLr.tz

942.32: 1,406.55 i 1,780.23 i 4,129.10
, ,

322.86 i 2,390.TL 401.39 : t,t'4.!l

l . ' '
| 2,050.5s ; 2,003.03 | 2s3..sz i 433s.s0

t,oa8.ro i 2,030.36 i 566.63 i 3,745.08

ur...ri 1,083.37i t;";;-;;;rrl
ll-s-,23 i 2,174.621 4e2.jt |-**tti{tol

?,913,9_s i 23,s31.18 ; e,ssl.J6 -- il;o4ri:Ctl
, .tg39,g1j ?0rz--6q.44 i ?,gga.!l j 3g;ieardg;

I
!{!8.s4 3,80s.21 1,131.2S , S,SS1,aO I
2334.87 i 7L6.29 : 255.75 ; S,306.gt I

80.63 ; 259.42 : 34.45 ; Sia.if l
l-Q.13_. zqa.rs ; 482.32: vrZ.ul
gs,g1. z48.esi 320.s3i eiCizl
!-e_,91 i. 23s.63 i 44.s4 r 

- 
azaiil

80.61 26g.zq . 24.L6 : 
- 

ei+,sr l
so.oo 26t.37 23.13 iti.it Iga.ss zsz.io-,- zss,ool 

--ett:tEl

s7 66 )gs.ota', aig.zq r,oib.oo I
91,?5j zqa.a1,t zos.esi 

-sct.isl

91,!6 , 262.62 : iti.ts sso.rg I
87 9,. z7s.6s : asq,.is : t,6iai.iel
79,0s : 26t:s ' iiol.si: 

- 
3li.t6 I

r,rss.6L s,683.79 r,24L.a3 a,oCo.ci I- l

g1,I.3g 1,799.60 2,436.2s ,,ror,4 |
Loo.74 ' 436.7r , L69.28 tod.tql

g,Bzz.zs 74,a69.40 :, 23,19g.4s j 4?,zgg-og

l,?0ej!9; 1,10.?s I 11'_s-q,3:31_ j ll'580.2e
350.58i 911.51 i t4O.Z3' |,AOZ.3Z

3,206.32i 2,447.67j zrg.gr; 6,372.N
!!184p7: 2,708.201 L,689.26j 5,58r.53
2,345.891 1,982.03; 6,48s.39i rO,err.ar

ezs.srj \g7t.6ti z,eot.gsi s,s?g.ts
77,84s.56 i 732,9t2.5t i 256,459.99 i n67,211.46
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5 -a-Aratr
^A,nggaran

l (eb i jakan Penge lo laan

Datam rangka menjaga kesinambungan pembangunan maka
keterpaduan dan sinkronisasi, kebijakan program/kegiatan antara
SKpD pertu tebih dit ingkatkan. Keterpaduan dan sinkronisasi ditakukan
melalui upaya penyamaan persepsi terhadap tantangan, prioritas dan
tangkah kebi jakan pembangunan yang menjadi  perhat ian bersama guna

terfapainya 
- 

tujuan pembangunan yang tercermin dal.am .l lJP
Kabupaten Pinring. Untuk itu, beberapa hat yang perlu diperhatikan
datam penyusunan Anggaran antara lain :

1. Dengan memperhatikan berbagai kemajuan yang dicapai dan
kendata yang dihadapi pada Tahun Anggaran sebetumnya serta
prakiraan dinamika kondisi tahun yang akan datang, masatah dan
iantangan utama yang harus dipecahkan dan dihadapi pada
tahun-tahun mendatang, antara la in adatah :

(a) upaya tanjut untuk menanggutangi kemiskinan akibat masih
rendahnya kapasitas produksi dan akses terhadap sumber daya
produktif bagi masYarakat.

(b)upaya untuk meningkatkan akses dan kuat i tas pendidikan,
mengingat masih terdapat anak usia 7-15 tahun yang tidak
mengikuti pendidikan dasar akibat faktor sosiaI ekonomi,
budaya dan geografi;

(clUpaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat,
adanya kendata jarak, biaya dan kondisi fasit itas pelayanan
kesehatan yang berakibat sutitnya masyarakat menggapai
kualitas keselratan yang memadai'

(d)Upaya meningkatkan kua[ i tas petayanan pubt ik mengingat secara
umum masih terbatasnya pemahaman aparat  terhadap makna
pelayanan pubt ik,  SPM masih terbatas penerapannya, masih
terbatasnya akses terhadap teknotogi infoprmasi dan
komunikasi ,  dan masih adanya prosedur petayanan yang
berbetit-betit;

(e)Upaya untuk meningkatkan kiner ja dan kesejahteraan PNS
mengingat penerapan sistem remunerasi  masih terbatas,
profesionatisme birokrasi masih terbatas dan belum merata, dan
syestem reward and punishment serta pendekatan kinerja belum
dapat ditaksanakan secara optimal.

( f )  Upaya untuk menata aspek ketembagaan, ketatataksanaan, serta
sistem pengawasan dan akuntabi t i tas,  menguatkan kapasi tas
pemerintah daerah, memantapkan pencegahan korupsi dan
meningkatkan kuatitas penanganan perkara korupsi. Hat ini
sejalan dengan masih rendahnya tert ib administrasi  dan
efektif itas penyetenggaraan pemerintahan daerah yang
bermuara pada masih rendahnya kualitas petayanan dan masih
terjadinya berbagai macam penyimpangan datam pengetotaan
keuangan.

(g)meningkatkan daya tarik investasi, menguatkan daya saing
ekonomi lokal, dan merevitalisasi industra rumah tangga;



(hlUpaya untuk mereviti l isasi pertanian, perikanan, dan kehutanan,
meningkatkan produktivitas dan kompetensi tenaga kerja,
meningkatkan produktivitas dan akses UKM kepada sumber daya
produktif, meningkatkan ketahanan pangan, serta meningkatkan
stabititas harga dan mengamankan pasokan bahan pokok,
termasuk upaya untuk meningkatkan dukungan infrastruktur
bagi peningkatan daya saing daerah dan sektor unggutan daerah
dalam menuju pembangundfi kowasan ogropolitan.

2. Berdasarkan sasaran yang harus dicapai dalam RpJp, maka prioritas
pembangunan adatah :

(alPemetiharaan kesejahteraan rakyat, serta penataan
kelembagaan dan petaksanaan sistem perlindungan sosiat,
dengan sasaran yang ingin dicapai adatah menurunnya tingkat
kemiskinan;

(b)Peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan sasaran
meningkatnya akses dan pemerataan pada jenjang usia dini,
pendidikan dasar yang berkuatitas, pendidikan menengah dan
tinggi, menurunnya angka putus sekotah serta kesenjangan
antara partisipasi pendidikan antar kelompok masyarakat;

(clPemantapan reformasi birokrasi dengan $asaran meningktnya
kinerja birokrasi datam kontek terwujudnya tata t<etota
pemerintahan yang baik, menurunnya tindak pidana korupsi,
efektifitas peran ormas dan partai potitik, datam mewujudkan

. kemandirian daerah;

(d)Pemutihan ekonomi yang didukung oteh pembangunan pertanian,
infrastruktur, dengan sasaran taju pertumbuhan ekonomi
minimal + 5 persen, meningkatnya investasi, tumbuhnya sektor
pertanian, perikanan dan kehutanan, industri peigalahan,
menurunnya tingkat pengangguran terbuka dan akses UKM pada
sumber daya produktif; dan (e) peningkatan kualitas
pengelolaan sumber daya atam.

3. Penyusunan APBD pertu disesuaikan dengan prakiraan asumsi
ekonomi, pertumbuhan ekonomi, taju inftasi, angka pengangguran
terbuka, selain itu sKPD diminta mempertimbongkan pe*iraan
kondisi keuangan yang akan mengalomi defisit Anggaran.

4. Dalam penyusunan program dan kegiatan guna mencapai sasaran
pembangunan _ {ugl-uh, woiib meneropkan prinsip-prinsip
efisiensi, efektifitos transporansi, akuntabilit'as adn
partisipasi. selanjutnyo dalam pelaksanaan program dan
kegiotan tersebut, mensyarotkan perlunya keterpaduan dan
sinkronisasi antar kegioton, baik diantara kegiaton dalam satu
program maupun kegiatan antar program, dalam sotu sKpD dan
ontar 9KPD, dengan tetap memperhatikan tugas pokok dan
fungsi yang melekat pada mosing-masing s*po serto
sinkronisosf program dan kegiatan aitar tingkatan
pemerintahan.

5. selain itu dalam melaksanakan pembangunan pertu diperhatikan
beberapa prinsip utama (pengarusutamaan) yang menjadi tandasan
operasionat bagi seluruh aparatur yang mencakup perlunya
mengutamakan prinsip partisipasi masyarakat, po(a pembangunin
berketanjutan, pengarusutamaan gender, tata'pengetolaan yang
baik, pengurangan kesenjangan antar kecamatan, desa 
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5.5 .  Pokok-Pokok  Keb i jakan Penyusunan APBD

kelurahan dan percepatan pernbangunan daerah tertinggal, serta
padat karya.

Pokok-pokok kebijakan yang pertu mendapat perhatian datam
penyusunan APBD terkait dengan pendapatan Daerah, betqnja daerah
dan pembiayaan daerah adatah sebagai berikut :

1 .  Pendapa tan  Daerah

a. Pendapatan Asti Daerah (PAD)

f ) Datam merencanakan target PAD supaya memperhatikan kondisi
krisis ekonomi saat ini yang kemungkinan masih berlangsung
datam Tahun Anggaran yang akan datang, yang akan berdampak
pada rendahnya pertumbuhan ekonomi dan daya beti masyarakat
sehingga berpengaruh kepada peningkatan PAD.

2\ Datam upaya pengetotaan dan peningkatan PAD pada umumnya'
agar tidak menetapkan kebijakan yang memberatkan dunia
usaha dan masyarakat, bahkan sebatiknya, bitamana pertu
diberikan insentif unt.uk menarik atau memberikan rangsangan
agar kegiatan ekonomi masyarakat cenderung stabit atau
meningkat.  Hat in i  dapat di tempuh metatui  penyederhanaan
sistem dan prosedur administrasi  pemungutan pajak dan
retr ibusi  daerah, pemberian insent i f  atau rasionat isasi
pajak/retr ibusi  daerah, meningkatkan ketaatan waj ib pajak dan
pembayar retribusi daerah, serta meningkatkan pengendatian
dan pengawasan atas pemungutan PAD yang di ikut i  dengan
peningkatan kual i tas,  kemudahan, ketepatan dan kecepatan
patayanan.

3) Pemerintah Daerah agar secara konsisten untuk t idak
metaksanakan pemungutan terhadap peraturan daerah yang
terkait dengan pajak dan retribusi daerah yang tetah dibatalkan
oleh pemerintah pusat.

4t Datam menetapkan target pendapatan daerah dari hasit
pengelotaan kekayaan daerah yang dipisahkan hendaknya
di takukan secara rasional  dengan mempert imbangkan hasi t  dar i
n i ta i  kekayaan daerah yang disertakan sesuai  dengan tujuan dan
f ungsi penyertaan modat dimaksud. Selain itu untuk
meningkatkan pendapatan daerah, dapat di takukan dengan
mendayagunakan kekayaan atau aset-aset daerah yang ldte
dengan cara metakukan kerjasama dengan pihak ketiga.

5) Datam penyusunan APBD agar tidak menetapkan target
pendapatan yang berasat dari setoran laba bersih Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) yang cakupan petayanannya betum
mencapai B0% dari jumtah penduduk datam witayah
administratif daerah Kabupaten, sebagaimana diatur dalam



surat edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 69A 1477 ISJ tanggat 18
Februari 20Ag perihaI Percepatan terhadap Program
Penambahan 10 juta Sarnbungan Rumah Air  Minum Tahun 2009
sldZA13. Untuk PDAM yang betum memenuhi kebutuhan diatas,
agar bagian taba yang diperoteh diupayakan untuk
direinvestasikan datam rangka meningkatkan kuatitas dan
jangkauan Pelayanan.

b. Dana Perimbangan

Untuk penganggaran pendapatan yang bersumber dar i  dana
perimbangan, pertu memperhatikan hat'hat sebagai berikut :

pencantuman alokasi dan perimbangan datam penyusunan APBD
Tahun Anggaran yang akan datang didasarkan pada alokasi dan
perimbangan Tahun Anggaran sebetumnya dengan tetap
memperhatikan reatisasi penerimaan dua tahun terakhir;

Terhadap perencanaan atokasi dana bagi hasit, agar pemerintah
daerah memperkirakan besaran atokasi dana bagi hasit tebih
rendah, untuk mengantisipasi kemungkinan tidak stabitnya
harga minyak dan gas atau hasiI pertambangan lainnya yang
cenderung menurun ditahun yang akan datang. Setanjutnya
apabil,a atokasi dana bagi hasil tersebut t idak sesuai atau tebih
tinggi dari yang diperkirakan, dapat ditakukan penyesuaian
datam perubahan APBD Tahun Anggaran berjatan;

Apabita tidak menerima Atokasi DAU karena memitiki cetah fiskat
negatif dan nitai negatif sama atau tebih besar dari atokasi dasar
berdasarkan penerapan formula murni DAU dari pusat, maka
untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan belanja pegawai yang
mel.iputi gaji pokok dan tunjangan PNSD, supaya mengatokasikan
dana untuk gaji pokok dan tunjangan PNSD dalam APBD Tahun
Anggaran yang akan disusun, termasuk untuk kenaikan gaj i
pokok dan gaj i  butan ke'13, yang bersumber dar i  pendapatan
daerah antara la in PAD,DBH Pajak dan DBBH SDA dan/atau
pener imaan pembiayaan dar i  Si tPA Tahun la lu;

c.  Lain-tain pendapatan Daerah Yang Sah

1) Datam menetapkan pendapatan bagi  hasi t  yang di ter ima dar i
provinsi pada Tahun Anggaran yang akan datang agar
menggunakan pagu Tahun Anggaran ber jatan. Sedangkan bagian
yang betum direalisasikan oteh pemerintah provinsi akibat
pelampauan target,Tahun Anggaran ber jatan agar di tampung
dalam perubahan.APBD;

2) Dana Darurat ,  Dana Bencana Al ,am dan Sumbangan Pihak Ket iga
yang diterima oteh pemerintah daerah bilamana betum dapat
diperkirakan dan dipast ikan pada saat penyusunan APBD Tahun
Anggaran yang akan datang agar penganggarannya dicantumkan
pada Perubahan APBD Tahun Anggaran.

1 )
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z - . Bel .an ja  Daerah

agar memperhitungkan acress yang besarnya dibatasi
maksimum 2,5/o dari jumtah betanja pegawai (gaji pokok dan
tunjangan);

Besarnya penganggaran gaji pokok dan tujangan PNSD agar
disesuaikan dengan hasil rekonsitiasi jumtah pegawai dan
betanja pegawai dan memperhitungkan rencana kenaikan
gaji pokok dan tunjangan PNSD yang ditetapkan pemerintah;

Untuk mengantisipasi pengangkatan CPNSD, menganggarkan
betanja pegawai datam APBD sesuai dengan kebutuhan
pengangkatan CPNSD dan formasi pegawai;

untuk meningkatkan kiner ja aparatur,  dapat memberikan
tambahan penghasi tan bagi  PNSD/CPNSD sesuai  dengan
kemampuan keuangan daerah, yang didasarkan pada
pertimbangan beban kerja, prestasi kerja, kondisi kerja,
tempat bertugas dan ketangkaan profesi yang dapat
di takukan secara bertahap dan berkisambungan;

Apabi ta SKPD tetah menganggarkan tambahan penghasi lan
datam bentuk uang makan, t idak diperkenankan
menganggarkan penyediaan makanan dan minuman har ian
pegawai datam bentuk kegiatan;

Biaya Pemungutan Pajak dan Retribusi Daerah, diartikan
sebagai  bentuk pemberian insent i f  sejatan dengan kiner ja
organisasi  datam pencapaian target yang di tetapkan. Insent i f
d iber ikan atas dasar kebutuhan r i t t  bagi  aparat  yang terkai t
dengan proses pemungutan pajak daerah, yang besaran
insentifnya didasarkan pada pertimbangan asas kepatutan
dan kewajaran yang dikaitkan dengan bobot tanggung jawab,
peran, beban kerja, prestasi dan lokasi kerja serta tidak
melebihi 5 % dari target penerimaan paiak daerah sesuoi
dengan ketentusn peraturan perundang-undongan.

2) Betanja Subsidi

Betanja Subsidi hanya diberikan kepada perusahaan/tembaga
tertentu agar harga produksinya terjangkau oteh masyarakat

Betanja daerah disusun dengan pendekatan presfasi keria yang
beraiientasi pada pencapaian hasil dari input yong direnconckcn, oleh
karena itu datam penyusunan APBD berupaya menetapkan target
capaian baik datam konteks daerah, satuan ker ja,  dan kegiatan sejalan
dengan urusan yang menjadi kewenangannya demi terwujudnya visi
dan-mis'i RPJM Ghun 2009-2014. Setain itu diupoyokan agar Eelania
lcngsung mendapet porsi c{skcsi yang {ebih bescr dari Belania
Tid;k Lingsung, dan Belania Madal mendopat porsi ofokssf yong
Iebih besar dari Belania Pegawoi atau Belanio Barang dan Josa.

a.  Belanja Tidak Langsung

Untuk meh$antiSipasi tefjadihya defi l i t an$garah pada tahun yang
akan datang pertu ditakukan upaya-upaya, meliputi:

1)  Belanja Pegawai

a )

b )

c )

d )

e )

t )



yang daya betinya terbatas. Produk yang diberi subsidi
herupakan kebutuhan dasar dan menyangkut hajat .hidup
orang banyak serta tertebih dahulu ditakukan pengkajian
agar tepat sasaran dan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang'undangan.

3) Betanja Hibah

a) Pemberian Hibah untuk mendukung fungsi penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang ditakukan oleh pemerintah, semi
Femerintah (seperti PMl,KONl, Pramuka, Korpri, dan PKK)'
Pemerintah Daerah lainnya, Perusahaan daerah, serta
masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang secara
spesifik telah ditetapkan peruntukannya, dapat dianggarkan
dalam APBD;

bl Datam menentukan organisasi atau lemboga yang akay
diberikan hibah ogar dilakukon secara selektif, akuntabel,
transparon dan berkeadilon dengan mempertimbangkan
kemampuan keuangan doeroh;

Datam menjal,ankan fungsinya di bidang kemasyarakatan dan
guna membtihara kesejahteraan masyarakat datam skata
iertentu, Pemerintah Daerah dapat memberikan bantuan
sosiat kepada ketompok/anggota masyarakat yang ditakukan
secara setektif , t idak mengikat dan diupayakan datam
penetapan besaran bantuannya sejalan dengan iiwa
keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah beserta
perubahannya dalam arti jumtahnya dibatasi t idak metebihi
batas toteransi untuk penunjukan tangsung. Pemberian
bantuan sosial harus didasorkan kriterio yong ietas
dengan memperhatikan asas keadilon, transparansi dan
memprioritoskan kepentingan masyarakat luas.

Dalam rangka meningkatkan akuntabilitas pengelotaan
anggaran daeroh diupayakan agar iumlah olokasi anggaron
bel,anja hibah dan bantuan sosial dibatosi don diperielas
format pertanggung iawabannya.

4|  Betanja Bagi  Hasi t

Untuk menganggarkan dana bagi hasit yang bersumber dari
pendapatan provinsi kepada kabupaten atau pendapatan
Kabupaten kepada pemerintah desa atau pendapatan
pemerintah daerah tertentu kepada pemerintah daerah lainnya
disesuaikan dengan rencana pendapatan pada tahun anggaran
yang akan datang, sedangkan petampauan target Tahun
inggaran sebetumnya yang betum direalisasikan kepada
pemerintah daerah yang menjadi hak Kabupaten atau
Pemerintah desa di tampung dalam Perubahan APBD

5) Betanja Bantuan Keuangan

mengatokasikan bantuan keuangan kepada pemerintah desa
datam rangka menunjang fungsi-fungsi penyetenggaraan
pemerintahan dan pembangunan desa untuk
percepatan/akselerasi pembanguan desa;

Untuk penganggaran bantuan keuangan kepada partai potit ik
agar rnengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun

c )

d )

a )

b )
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b.

2009 tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai  Pot i t ik '

6)  Betanja Tidak Terduga

a) betanja t idak terduga agar di takukan secara rasional  dengan. 
mempertimbangkan reatisasi Tahun Anggaran sebetumnya
dan estimasi kegiatan-kegiatan yang sifatnya tidak dapat
dipr-ediksi, di tuar kendati dan pengaruh pemerintah daerah,
serta tidak biasa/tanggap darurat, yang mendesak, dan tidak
tertampung datam bentuk program dan kegiatan pada Tahun
Anggaran Yang akan datang

b) Penggunaan betanja tidak terduga dapat dibebankan secara' 
tanglung, yaitu untuk pengembatian atas ketebihan
penerimaan tahun sebetumnya, atau ditakukan metatui
proses pergese13n anggaran dari mata anggaran betanja tidak
terduga kepada betanja langsung maupun tidak langsung
sesuai  dengan si fat  dan jenis kegiatan yang dipertukan.

Betanja Langsung.

Penganggaran bel.anja [angsung datam rangka metaksanakan
program- dan kegiatan, per lu memperhat ikan hal-hat sebagai
ber ikut :

1) Dalam merencanakan atokasi betanja untuk setiap kegiatan,
harus ditakukan anatisis beban kerja dan kewajaran biaya yang
dikaitkan dengan output yang dihasitkan dari satu kegiatan,
untuk menghindari adanya pemborosan;

2) Terhadap kegiatan pembangunan fisik, proporsi betanja modal
tebih besar dibanding dengan betanja pegawai atau betanja
barang dan jasa. lJntuk itu, perfu diberikan batasan iumlah
belanja pegawoi don belania barang don jasa yang terkait
dengan pelaksanaan kegiatan pembangunan fisik dan diatur
dalam Peroturan KePala Daerah.

3) Betanja Pegawai

a) Penganggaran honorar ium bagi  PNSD supaya dibatasi  sesuai
dengan tingkat kewajaran dan beban tugas. Dasar
penghi tungan besaran honorar ium disesuaikan dengan
standar yang di tetapkan dengan Keputusan Kepata Daqrah;

b) Penganggaran honorar ium Non PNSD hanya dapat disediakan
bagi pegawai t idak tetap yang benar-benar memiliki peranan
dan kontribusi serta yang terkait langsung dengan kelancaran
petaksanaan kegiatan di  masing-masing 5KPD, termasuk
narasumber/ te 'naga aht i  d i  tuar lnstansi  Pemerintah.

4) Betanja Barang dan Jasa

a) Penganggaran upah tenaga kerjo dan tenaga lainnya yang
terkait dengan jasa pemeliharaan atau jasa konsultosi bof k
yang ditakukan secara swakelola maupun dengan pihak
ketiga agar dianggarkan pada belanja barang dan iasai

b) Datam menetapkan jumtah anggaran untuk belanja barang
pakai habis agar disesuaikan dengan kebutuhan ri it dan
dikurangi dengan sisa persediaan barang Tahun Anggaran
sebeturnnya. Untuk menghitung kebutuhan ri iI disesuaikan



dengan pelaksanaan tugas dan fungsi SKPD, dengan
mempertimbangkan jumtah pegawai dan volume pekerjaan;

c) Penganggaran betanja perjatanan dinas daerah, baik
perjalanan dinas iuar negeri maupun perjatanan dinas dalam
negeri, agar dilakukan secara setektif, frekuensi dan jumtah
harinya dibatasi;

d) Untuk perjatanan dinas'datam rangka kunjungan kerja dan
studi banding agar dibatasi frekuensi dan jumtah pesertanya
serta ditakukan sesuai dengan substansi kebijakan yang
sedang dirumuskan, yang hasitnya dilaporkan secara
transparan dan akuntabel;

e) Penganggaran untuk penyetenggaraan rapat-rapat yang
dilaksanakan di luar kantor, workshop, seminar dan
lokakarya agar dibatasi;

f) Penganggaran untuk menghadiri petatihan terkait dengan
peningkatan SDM hanya diperkenankan untuk petatihan ying
dilaksanakan oleh instansi pemerintah atau lembaga non
pemerintah yang bekerjasama dan telah mendapat akreditasi
dari Instansi Pembina (Lembaga Administrasi Negara), sesuai
dengan Peraturan pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Petatihan Jabatan pegawai Negeri Sipit.

5) Betanja Modat

a) Datam menetapkan anggaran untuk pengadaan barang
inventaris agar ditakukan secara setektif sesuai kebutuhan
masing-masing sKPD. oleh karena itu sebetum merencanakan
anggaran tertebih dahulu ditakukan evaluasi dan pengkajian
terhadap barang-barang inventaris yang tersedia baik dari
segi kondisi maupun umur ekonomisnya;

b) Penganggaran betanja modal t idak hanya sebesar harga
bel i /bangun aset tetap, tetapi  harus di tambah setur ih
betanja yang terkai t  dengan pengadaan/ pembangunan aset
tetap tersebut sampai siap digunakan.

3 .  Pembiayaan Daerah

a. Pener imaan Pembiayaan

1) Datam menetapkan anggaran sisa Lebih perhi tungan
Anggaran Tahun Anggaran Sebetumnya (SiLpA), alar
disesuaikan dengan kapasitas potensi ri i t yang ada uniut<
menghindar i  kendata pendanaan pada bet in j i  yang tetah
direncanakan; :

zl Datam menetapkan anggaran penerimaan pembiayaan yang
bersumber dari Pencairan Dana cadangan, agar waktr]
penggunaan dan besarnya disesuaikan dengan peraturan
Daerah tentang Pembentukan Dana cadangin. sedangkan
akumutasi penerimaan hasit bunga/deviden dari dana
cadangan dianggarkan pada tain-tain pendapatan asti daerah
yang sah;

3) Pencantuman jumlah pinjaman dalam APBD disesuaikan
dengan batas maksimat defisit APBD yang ditetapkan oteh
Menteri Keuangan. Dalam hat defisit APBD Tahun Anggaran
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yang disusun metebihi  batas maksimaI dimaksud, dapat
ditakukan setetah mendapat persetujuan dari Menteri
Keuangan berdasarkan pertimbangan Menteri Datam Negeri.

b.  Pengeluaran PembiaYaan

1) Pemerintah Daerah agar dis ipt in dalam mengembal ikan
pokok pinjaman dan biaya lain sesuai dengan jadwal yang
direncanakan;

7) Penyertaan modal yang dianggarkan datam APBD didasarkan' 
padi Peraturan Daerah tentang Penyertaan Modal Daerah,
sehingga t idak per lu set iap penganggaran datam APBD
dibuatkan Peraturan Daerah tersendiri;

3) Untuk menganggarkan biaya cadangan, harus menetapkan
tertebih dahutu Peraturan Daerah tentang Pembentukan
Dana Cadangan yang mengatur tu juan pembentukan dana
cadangan, program dan kegiatan yang akan dibiayai dari dana
cadangan, besaran dan r incian tahun dana cadangan yang
harus dianggarkan yang ditransfer ke rekening dana
cadangan, sumber dana cadangan, dan tahun petaksanaan
anggaran dana cadangan.

c.  SiSa Lebih Pembiayaan Tahun Ber jatan

Untuk menghindar i  ter jadinya dana yang menganggur ( ldte
money), maka diupayakan untuk menghindari adanya sisa Lebih
pembiayaan Tahun Berjalan dalam APBD, dan apabita terdapat
Sisa Lebih Perhitungan Tahun Berjatan supaya datam perubahan
APBD dimanfaatkan seturuhnya untuk mendanai kegiatan pada
tahun anggaran berjatan.

5  -6  -  F (ekornendas i

Untuk mendukung pelaksanaan RPJM 2009-2014, datam penyusunan
angaran melakukan langkah-langkah, antara lain:

1) Mempertajam atokasi  anggaran secara efesien dan seselekt i f
mungkin dengan memberikan perhat ian khusus pada upaya
pemberdayaan ekonomi rakyat dan mempercepat pembangunan
infrastruktur yang mampu menunjang perekonomian daerah
khususnya sektor ri i t, dengan tetap berpatokan pada pencapaian
RPJM 2009-?014;

2l  Rasional isasi  pungutan pajak dan retr ibusi  daerah yang dipandang
mampu untuk menggerakkan dunia usaha maupun masyarakat luas
khususnya datam menunjang produk unggutan daerah yang
berorientasi pasar;

3) Mengembangkan kebijakan yang inovatif yang dapat mendorong
dunia usaha, mengendatikan tingkat konsumsi dan meningkatkan
investasi;

4) Metakukan penataan kembati program dan kegiatan yang bersifat
muttiyears yang kurang bermanfaat langsung bagi kepentingan
masyarakat dengan memberikan perhatian khusus terhadap



program dan kegiatan yang dapat memberdayakan masyarakat,
termasuk upaya penciptaan lapangan kerja dan pengentasan
kemiskinan;

5) Mempercepat daya serap anggaran, sehingga dapat memperkecil
SILPA yang pada akhirnya mampu menggerakkan perekonomian
daerah.

Tata ketota keuangan daerah yang'Liaik

a. Untuk terciptanya pengetolaan keuangan daerah yang baik, agar
dilakukan upaya peningkatan kapasitas pengetolaan administrasi
keuangan daerah, baik pada tataran perencanaan, pefaksanaan,
penatausahaan maupun pertanggungjawaban melalui perbaikan
regulasi, penyiapan instrumen operasiona[, pelatihan, monitoring
dan evaluasi secara tebih akuntabel dan transparan.

b. Peningkatan kapasitas ketembagaan dan sumber daya manusia
aparatur pengetola keuangan daerah dan tegistatif daerah mel,atui
penataan organisasi, sosiatisasi dan petatihan/bimbingan teknis,
penerapan teknotogi informasi, mengupayakan rekrutmen pegawai
yang memitiki keahtian dibidang pengetotaan keuangan daerah.

c. Peningkatan monitoring dan evatuasi terhadap penyusunan
anggaran, perubahan anggaran dan pertanggungjawaban
petaksanaan anggaran.

f. Peningkatan akuntabititas dan transparansi pertanggungjawaban
petaksanaan APBD melalui penyusunan taporan keuangan secara
tepat waktu dan pehyajian taporan keuangan sesuai dengan standar
Akuntansi Pemerintah yang ditetapkan dar,am peraturan
perundang- undangan.

Pinjaman Daerah

a. Pemerintah Daerah dalam menutup kekurangan kas, dapat
melakukan pinjaman metatui  p in jaman jangka pendek, sedangkan
untuk menutup def is i t  APBD datam rangka membiayai  kegi l tan
penyediaan sarana prasarana petayanan pubt ik metaiui  p in;aman
jangka menengah dan pinjaman jangka panjang, dan dl ta iukan
secara setektif.

b.  Pemerintah Daerah metakukan pinjaman jangka menengah, harus
memperhi tungkan waktu pengembat ian pinjaman dan di lunasi
datam kurun waktu yang t idak metebihi  s isa masa jabatan Kepata
Daerah yang bersangkutan.

Datam rangka meningkatkan kemandir ian daerah datam
mengalokasikan anggaran sesuai  dengan pr ior i tas dan kebutuhan
daerah, .  maka penyediaan dana pendimping atau sebutan [ainnya
hanya dimungkinkan untuk kegiatan yang tetah diwaj ibkan oten
peraturan perundang-undangan, sepert i  DAK sebagaimana
diamanatkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, pener imain hibah
dan bantuan luar. negeri sepanjang dipersyaratkan dana pendamping
dari APBD sebagaimana diatur datam pera{uran pemerintatr Nomor s7
Tahun 2005 tentang Hibah Kepada Daerah.

Standar satuan harga ditetapkan dengan Keputusan Kepata Daerah
sebagaimana diamanatkan datam pasa[ 39 ayat (3i peraturan
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005. Demikian juga standar satuan biaya
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per ja[anan dinas di tetapkan datam Keputusan Kepata Daerah.
Setanjutnya datam Keputusan Kepata Daerah tersebut juga diatur
pendekatan penetapan biaya per ja lanan dinas, baik tumpsum maupun
at cost yang disesuaikan dengan sistem akuntabititas/
pertanggungjawaban keuangan yang dianut.

Berkenaan dengan upaya peningkatan transparasi  dan akuntabi l i tas
pengetotaan keuangan daerah, agar dilakukan langkah-langkah yang
dipertukan guna meningkatkan kuat i tas s istem pengendat ian internat
dan mematuhi  peraturan perundang-undangan yang bertaku, baik pada
tingkat/t ingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah ntaupun pada
tingkat t ingkungan Kabupaten, dan berupaya untuk memperbaiki opini
atas LapCIron Keuangan Doerah.
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PFI.OGR.AAA PEA/TE}ANGLJNAN D.A.EFT^A'H

Sebagai reatisasi dari Strategi dan Arah Kebijakan
pencipaian Visi - Misi pembangunan di kabupaten Pinrang,
diaratrkan pada rencana penerapan program pembangunan
Program Prioritas sebagai bagian dari tangkah strategi
Dasir daerah dan rencana Program Pembangunan Menurut
Fungsi  Kewenangan waj ib Dan Pi t ihan dalam kerangka
otoriomi daerah yang sating metengkapi dan terpadu .

Disamping i tu,  program pembangunan daerah, ber integrasi
dan bersinergi dengan Program Nasional dan program
daerah Provinsi Sutawesi Setatan yang petaksanaannya antara
lain terdapat di witayah Kabupaten Pinrang .

Di t ingkat Nasionat, komitmen kebijakan Nasional 5 tahun
kedepan, untuk mendukung pembangunan daerah, diantaranya
dukungan terhadap pengembangan witayah daerah Kabupaten
Pinrang ,  mencakuP ;
. Memperkuat dukungan terhadap otonomi dan demokratisasi

daerah (program pert indungan, pemherdayaan dan
partisipasi masyarakat, penegakan hukum, serta tata ketota
kepemerintahan yang baik)

. Pencapaian kesejahteraan misyarakat metatui pehdekatan
pelayanan pubtik dan pemberdayaan masyarakat ( program
pengembangan kuatitas pendidikan, kuatitas kesehatan,
peRgembangan infrastruktur wipayah)

. Pengembangan Kawasan Andatan Parepare dan sekitarnya
dengan program Nasional memperkuat pembangunan di
sektor unggutan bidang pertanian tanaman pangan'
per ikanan, perkebunan dan agro industr i .

Di t ingkat provinsi, komitmen kebi jakan pembangunan
Provinsi  Sulawesi  Selatan 5 tahun kedepan, untuk mendukung
pembangunan daerah Kabupaten/Kota di  wi tayah Sulawesi
3etatan, diantaranya dukungan terhadap pengembangan witayah
daerah Kabupaten Pinrang ,  mencakup;

.  Program peningatan Kuat i tas Pendidikan Dan 
'Kesehatan

Masyarakat

Program pendidikan gratis usia sekolah 6 - 15 thn, promosi
pendidikan, pemberqntasan buta huruf , program keseha.tan
grat is,  peningkatan kual i tas pelayanan kesehatan, pencegahan
dan pemberantasan penyakit, menutar, promosi kesehatan

. Program Peningkatan Dan
Masyarakat

Pemerataan Kesejahteraan

Program peningkatan kesempatan berusaha untuk
mengurangi pengangguran dan penurunan angka kemiskinan

Program pengembangan PotensiLokat

Program memperkuat pengembangan Industri berbasis
pertanian, perluasan pangsa pasar hasit industri

Program Perwujudan Ent i tas Pemerataan/Keadi tan SosiaI



Ekonomi

Program optimasi utit i tas perkotaan, penataan ruang ,penguatan kawasan andalan dan kawasan khusus stlta
propinsi di kabupaten pinrang, at program pengembangan
pertanian pangan lahan basah, peitenakan, 

- 
budidiya

perikanan _air payau, pertambangan pasir kuarsa,
revitatisasi rama wisata Atam (TwA) 

- 
Lembah Tirasa oan

TWA Putau Kamarrang, konservasi kawasan hutan tinaung,
serta pengembangan kawasan PLTA Bakaru

. Program Perwujudan Lingkungan Kondusif
Program perwujudaR rash amah, penegakan hukum, dah
program penyebar Iuasan informasi

. Program Penguatan Ketembagaan Masyarakat
Program memperkuat nilai - nitai budaya [okat, penguatan
kelembagaan masyarakat, program kemandirian iesi dan
program partisipasi masyarakat

' Program Penguatan Ketembagaan pemerintah

Program dukungan terhadap kemandirian dan
profesionatisme unit - unit kerja daerah berdasarkan
prinsip - prinsip tata ketota kepemerintahan yang baik

Penyetenggaraan . . program prioritas dan indikasi program
kewenangan wajib. d?n pitihan berdasarkan penyel,engguiuun
otonomi daerah diperlihatkan sebagai berikut :

6 -  ' ,  -  Prograrr r  pr ior i tas 2OOg ZO " ,  4

Prgram prioritas merupakan
kerangka dasar yang
membangun fondasi  atau
pembangunan setanjutnya, dan
untuk menindak lanjut inya.

Program pr ior i tas sebagaimana
Visi - Misi Daerah), mencakup i

Langkah Strategis sebagai
dipersiapkan daerah untuk
pijakan bagi akseterasi
menjadi  acuan bagi  SKPD

yang dimaksud (merefer dani

l .  Program Bidang

1. Program Penf ngkatan Kuat i tas sDM Aparatur Metatui
Pendidikan Dan Petat ihan

Program Perbaikan sistenr petayanan Di semua Level
Pemerintahan untuk Mewujudkan pelayanan yang Beretika,
Mudah, Murah, . Transparan Dan Akuntabel Menuju Tata
Kelola Pemerintahan yang Baik (Good Governance j

Program_ . Revitatisasi rata Kerja Dan Fungsi organisasi
Pemerintahan ?utry Rangka pengembangin KJpasitas
Ketembagaan, sumber Daya AparJtur Dan Keuangan

Pemerintahan

2 .

3.
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Daerah

4. Program Perbaikan Pelayanan Administrasi Kepegawaian
Daerah Dan Petayanan Pubt ik Dengan Memanfaatkan
Teknotogi E-Government

5. Peningkatan Kapasitas Unit Pemerintahan Terdepan Dengan
Memberikan Kewenangan Yang Lebih Jetas Serta
Dukungan Sumber Daya Yang Dapat Mengopt imatkan
Fungsi Pemerintahan Dan Fungsi sebagai Petayanan
Terdepan

ll. Program Bidang Pembangunan

A. Pembangunan Prasarana WitaYah

1. Program Pembangunan Jatan, Drainase Dan
Jembatan Pada Witayah Tertinggal Khususnya
Witayah Utara

2. Program Pembangunan Dan Perbaikan Jatan
Kabupaten, Kecamatan Dan Desa/ Keturahan Utamanya
Pada Sentra-sentra Witayah Pengembangan
Agropotitan

3. Program Pembangunan Jatan Pertanian Dan
Perikandh Serta Perihtisan Jatan
Perkebunan/Kehutanan Utamanya Pada 5entra-5entra
Witayah Pengembangan Agropotitan

4. Program Pengembangan Pemanfaatan Ruang Dan
Penataan Ruang Pemukiman Serta Ketestar ian
Lingkungan HiduP

5. Program Penanggutangan Bencana Banj i r  Sungai
Saddang Dan Konservasi DAs

6. Program Bantuan Subsidi  Pembangunan Sarana Dan
Prasarana Desa/Keturahan

7. Program Perbaikan Jar ingan Air  Minum Dan
Jaringan Drainase Kota Pinrang Dan Kecamatan

8. program Revitalisasi Jdringan lrigasi Pertanian Dan
Pertambakan

B. Pembangunan Bidang Pendidikan dan Kesehatan

1. Program Peningkatan Kual i tas SDM Dan Perbaikan
Kesejahteraan Tenaga Pendidik lGuru

2. Program Peningkatan Kuatitas Dan Perbaikan
Fasititas Pendidikan Serta Kapasitas Daya Tampung
Sekotah Diset iap Jenjang Datam Rangka Peningkatan
Kualitas 5DM

3. Program Bantuan Subsidi Ketuarga Miskin Untuk
Akses Layanan Kesehatan Dan Pendidikan Yang
Setaras Dengan Program Pemerintah Provinsi
Sutawesi Selatan

4, Program Peningkatan Gizi Batita Metatui Posyandu



Dengan Pember ian Makanan Sehat  Dan Berg iz i ,
vitamin Dan vaksinasi untuk Mereduksi Kasus 

-cizi

Buruk

5. Program Pengendal ian Laju pertumbuhan penduduk
Metatui Bimbingan Ketuarga Berencana Dan
Pemberian Atat Kontrasepsi Secara Gratis

C. Pembangunan Bidang Perekonomian

1. Program Pengembangan pertanian, perkebunan,
Peternakan, Per ikanan/Ketautan, Kehutanan, Dan
Pertambangan Sesuai Ktasterisasi Wilayah
Berdasarkan Komoditas unggutan Dan Ketayakan pan
Teknoto-gi Datam Rangka pengembangan Kawasan
Agropotitan

2- Program Pemberdayaan Ekonomi Dan pengentasan
Kemiskinan Melatui pengembangan Koperasi, UKM
Dan Industri Kecil Berbasis Masyarakat Serta
Berwawasan Gender sebagai sekior Atternatif
Pendorong Pertumbuhan Ekonomi Dan penciptaan
Lapangan Kerja

3. Program Penciptaan lkt im yang Atrakt i f  Bagi
Investasi Dan Aksesibil i tas pengusaha Kecit Terhadap
Lembaga-Lembaga Keuangan Formal

4- Fengembangan Potensi Dan prasarana Di Fedesaan
Untuk Mengatasi Ketimpangan pembangunan
Desa/Kota

5. Program Pengembangan pusat petayanan Informasi
Pasar Komoditas Dalam Rangka Penyediaan
Kemudahan Dan Pertuasan
Lokat,  Regiona[,  NasionaI

Akses Pasar Di Tingkat
Dan lnternasionaI

l l l .  Pembangunan Bidang Kemasyarakatan (sosial  Budaya)
1.  Program peningkatan kuat i tas kehidupan beragama
7. Program pembinaan, pengembangan dan pembangunan otah

raga dan seni

3.  Program peningkatan per l indungan dan kesejahteraan
sosiaI

4. Program pengembangan dan promosi wisata alam
bahari

5.  Program penguatan inst i tusi  dan relasi  dengan pemuka
dan inst i tusi  keagamaan, organisasi  LSM, organisasi
profesi ,  orsospol ,  dan ormas la innya

6. Program revitatisasi

6 -2-  Prograrr r
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Program ker ja urusan waj ib dan Urusan pi t ihan daerah

te rka i tdenganprogramuntukpengua tanpe tayanan
internat pada setiap satuan- X"tJi, serta fetayanan ekternal

sesuai dengan tugas dan - fungii '  ;atuan-. unit kerja merujuk

oada pencapaian 
-=viti 

'  Misi t<iU'put"n Pinrang' namun tidak

[urtlpui- iuii peraturan yang berlaku'

Program ke.rja internal adatah program untuk Memperkuat

Kinerja petayanan 
-- 

i i tuun Unit KLria' - berkaitan dengan

penyediaan sarana, prasarana' jasa / togistik perkantoran'

penguatan. SDM lpu'ui" , , '",ttu 
penyusunan sistem petaporan

vanq baik, sebagai langkah 
- 

awat' kesiapan satuan unit

kerja untuk bekerja'

Program yang dimaksud menyangkut i

1. Program Petayanan administrasi perkantoran

7, Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur

3.  Program Peningkatan dis ipt in aparatur dengan sasaran

4. Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur

5 .Programpen ingka tanpengembangans is t impe laporandancapa ian
kinerja dan keuangan

l. Program Urusan Wajib

Programurusanwa j ib ,merupakanbag . ianprogramker ja
daerah ,uuuguirunu 

- 'vung 
di tetapkan datam peraturan yang

berlaku untuk mendukung penc.apai an , tuj uan dan sasaran

Visi - Misi pembangunan sesuai dengan kapasitas kemampuan

daerah.

Program urusan waj ib yang dimaksud met iput i  :

1 .  Pend id ikan

Programpend ikan ,d imaksudkanun tukmewl judkankua t i tas
Sumber Daya 

-Manusia 
(SDM) yang m.emitiki ketahanan

in te tek tua t ( i tmupengetahuan , tekn-o tog idan .n i la i kepekaan
bermasyarakat ), oil i i ;r itasr.un .kepada. 

ma.syarakat yang kurang

mampu, yai tu d; ; ; ;  
'memperLuut 

akses layanan pendidikan.

lnd ikas iProgramPend id ikanyangd imaksudmencakup ;

a.  Program Pendidikan Anak Usia Dini

b. Program Wajib Betajar Pendidikan Dasar 9 Tahun

c. Program Pendidikan Menengah

d. Program Pendidikan Non Format

e. Program Pendidikan Luar Biasa



Program Peningkatan Mutu Kependidikan Dan Tenaga Kependidikan
Program /vtanajemen pel.ayanan pendidikan

Program Peningkatan Kuatitas sDM Dan perbaikan
Kesejahteraan Tenaga pendidik/Guru (program prioritas)

lroglam Peningkatan Kuatitas Dan perbaikan Fasil itas
Pendidikan serta_ Kapasitas _Daya Tampung sekotah oiseii it
Jenjang Datam Rangka peningkatan Kuatiias sDM lprograriPrioritas)

Program Bantuan subsidi Ketuarga Miskin untuk Akses
Layanan Pendidikan _ 

yang setaras Dengan program
Pemerintah Provinsi sur.awesi setatan lprograir prioritai)

2. Kesehatan

Program kesehatan dimaksudkan untuk mewujudkan kuatitas
sumber Daya Manusia (sDM) yang memitiki ketahanin
kese.hatan masyarakat (kepekaaan keseiatan fisik dan *"ntuii,
diprioritaskan kepada masyarakat yang kurang mampu / rentan
akan kesehatan, yaitu dengan memperkuat akies tayanin
kualitas kesehatan

Indikasi Program Kesehatan tersebut mencakup i
a. Program obat dan perbekalan kesehatan
b. Program upaya kesehatan masyarakat
c. Program pengawasan obat dan makanan
d. Program pengembangan obat ast i  indonesia
e- Program promosi  kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
f . Program perbaikan gizi masyarakat
g.  Program pengembangan t ingkungan sehat
h.  Program pencegahan dan penanggutangan penyaki t  menutar
i .  Program standar isasi  petayanan kesehatan
j .  Program pencegahan dan penanggurangan penyaki t  menutar
k.  Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana danprasarana puskesmas, puskesmas pembantu dan jar ingannya
t. frggraa pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana Rumah

Saki t /RSJ/RS paru paru/RS Mata
m. Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana Rumah

Saki t /RSJ/RS paru parulRS Mata
n. Program pemel iharaan sarana dan prasarana Rumah saki t /RSJ/RS

Paru Paru/RS Mata
o. Program kemitraan peningkatan petayanan kesehatan
p. Program peningkatan petayanan kesehatan anak batita
q. Program peningkatan petayanan kesehatan tanjut usia
r. Program pengawasan dan pengendalian kesehatan makanan
s. Program peningkaian kesetamatan ibu metahirkan dan

f .

g .

h .

l .

j .
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t. Program Bantuan subsidi Ketuarga Miskin untuk Akses

Layinin Kesehatan Yang Setaras Dengan Program

Pemerintah Provinsi Sutawesi Setatan (Program Prioritas)

u. Program Peningkatan Gizi Batita Metatui Posyandu Dengan
periberian Ma'kanan Sehat Dan Bergizi, Vitamin Dan

V;H;;;i uniu[ Mereduksi Kasus Gizi Buruk (Program

Prioritas)

3.  Peker jaan Umum
program pekerjaan umum dimaksudkan untuk mewujudkan '

urui3n aifidand pekerjaan umum daerah penyedia prasarana

dan sarana untuk mendukung pengembangan witayah serta

untr t  memudahkan mobit i tas orang, barang, dan jasa.

lndikasi Program Pekerjaan Umum daerah mencakup ;

a.  Program pembangunan jatan dan jembatan

b.Programpembangunansaturandra inase/gorong-gorong

c. Program pembangunan turaptatud/bronjong

d. Program rehabi t i tasi /pemet iharaan jatan dan jembatan

e. Program rehabi t i tasi /pemet iharaan tatud/bronjong

f . Program inspeksi kondisi jatan dan jembatan

g. Program tanggap darurat jatan dan jembatan

h. program pembangunan sistem informasi ldata base ja lan

dan jembatan

i .P rogrampen ingka tansaranadanprasaranakeb inamargaan
j .P rogrampengembangandanpenge lo taan ja r ingan i r igas i , rawadan

jar ingan Pengairan la innYa

k. Program penyediaan dan pengetotaan air baku

l .  Progrm pengembangan, pengetolaan,.  dan konservasi

sunlai ,  danau dan sumber daya air  ta innya

m. program pengembangan kiner ja pengetotaan air  minum dan air

t imbah

n. Program Pengendat ian banj i r

o. Program pengembangan wil^ayah cepat tumbuh

p. Program pengembangan infrastruktur pedesaan

q .ProgramPembangunanJa tan ,Dra inaseDanJembatan
PadaWi tayahTer t ingga tKhususnyaWi layahUtara
(Program Prior i tas)

r .P rogramPembangunanDanDanPerba ikahJa lan
Kabupaten, Kecamatan Dan Desa/Keturahan utamanya

Pada Sentra-sentra witayah Pengembangan Agropotitan
(Program Prioritas)

s. Program Pembangunan Jatan Pertanian Dan Perikanan

Seria Perintisan Jatan Ferkebunan/Kehutanan Utamanya



t .

u .

v.

Pada sentra-sentra witayah pengembangan Agropotitan
(Program Prioritas)

Program Pengembangan Pemanfaatan Ruang Dan penataan
Ruang Pemukiman serta Ketestarian Lingkungan Hidup
(Program Prioritas)

Program Penanggulangan Bencana Banjir sungai saddang
Dan Konservasi DAS {Program prioritas)

Program Bantuan subsidi pembangunan sarana Dan
Prasarana Desa/Keturahan (program prioritas)

Program Perbaikan Jaringan Air Minum Dan Jaringan
Drainase Kota Pinrang Dan Kecamatan (program priorit is)

Program Revitalisasi Jaringan lrigasi pertanian Dan
Pertambakan (Program Prioritas)

w,

x.

4. Perumahan

Program perumahan dan permukiman, disetenggarakan untuk
memenuhi urusan wajib sektor penyediaan piiumahan yang
layak huni dan diprioritaskan untuk ketuarga kuiani
mampu, [ ingkungan pemukiman kumuh, pelayanan pemakamai
dan pencegahan bahaya kebakaran.
Indikasi Program perumahan daerah mencakup ;
a. Program pengembangan perumahan

b. Program tingkungan sehat perumahan

c. Program pemberdayaan komunitas perumahan
d. Program perbaikan perumahan akibat bencana atam /  sosial
e.  Program peningkatan kesiagaan dan pencegahan bahaya

kebakaran

5. Penataan Ruang

Program urusan penataan ruang diarahkan pada menata
ruang daerah yang efesien dan tepat pemanfaatan untuk
mendukung pengembangan wi layah
Indikasi  Program Penataan Ruang daerah mencakup ;
a. Program perencanaan tata ruang
b. Program pemanfaatan ruang
c. Program pengendat ian pemanfaatan ruang
6. Perencanaan Pembangunan

Program perencanaan pembangunan diarahkan pada
perwujudan kualitas perencanaan pembangunan daerah,
memperkuat kerjasama pembangunan antar daerah serta
penanganan wilayah perbatasan antar daerah.
Indikasi Program perencanaan pembangunan daerah
mencakup ;
a. Progranr pengembangarr data/informasi
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b. Program kerjasama Pembangunan

c. Program pengembangan witayah perbatasan

d. Program perencanaan pengembangan witayah strategis dan
cepat tumbuh

e. Program perencanaan pengembangan kota-kota menengah dan
besar

f . Program peningkatan kapasitas ketembagaan perencanaan
pembangunan daerah

g. Program perencanaan pembangunan daerah

h. Program perencanaan pembangunan ekonomi

i. Program perencanaan sosiat budaya

j. Program perencanaan prasarana witayah dan sumber daya atam

k. Program perencanaan pembangunan daerah rawan bencana

7. Perhubungan

Program perhubungan diarahkan pada perwujudan urusan
perhubungan daerah yang efesien, efektif datam kerangka
pengetolaan bertatu l intas transportasi darat dan
transportasi taut sejauh yang berada dibawah kewenangan
daerah.

Indikasi Program Perhubungan daerah mencakup

a. Program pembangunan prasarana dan fasititas perhubungan

b. Program rehabititasi dan pemetiharaan prasarana dan fasititas LLAJ

c. Program peningkatan petayanan angkutan

d. Program pembangunan sarana dan prasarana perhubungan

e" Program pengendat ian dan pengamanan la lu l intas

f  .  Program pengendat ian dan pengamanan la lu l intas

8. Lingkungan HiduP
'Program pelestar ian [ ingkungan hidup daerah, diarahkan
pada perwujudan

Secara umum sasaran penyetenggaraan program kerja pembangunan
datam urusan t ingkungan hidup menlngkatnya kuat i tas pengetolaan
potensi  Sumber Daya Atarn dan Lingkungan Hidup.

tndikasi  Program Lingkungan Hidup daerah mencakup ;

a.  Program pengembangan kiner ja pengetotaan persampahan

b. Program pengendal ian pencemaran dan perusakan [ ingkungan hidup

c. Program pertindungan dan konservasi Sumber Daya Atam

d. Program rehabititasi dan pemutihan cadangan sumber daya alam

e. Program peningkatan kuatitas dan akses informasi Sumber Daya
Atam dan lingkungan hiduP



f. Program peningkatan pengendatian potusi

g. program pengembangan ekowisata dan jasa l ingkungan di
- 

kawasan'kawasan konservasi laut dan hutan

h. Program pengembangan ekowisata dan jasa l ingkungan di
kawasan'kawasan konservasi laut dan hutan

i. Program pengembangan ekow_isata . dan jasa tingkungan di

kawasan-kawasan konservasi taut dan hutan

j. Program pengelotaan ruang terbuka hijau (RTH)

9, Pertanahan
program pertanahan daerah diarahkan paqa tertib
pen-yetenggaiaan pemanfaatan tanah berdasarkan kewenangan
daerah menurut regutasi Yang ada

Indikasi Program Pertanahan daerah mencakup ;

a. Program pembangunan sistem pendaftaran tanah

b. Program penataan penguasaan, pemitikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah

c. Program penyeLesaian konftik - konftik pertanahan

d. Program pengembangan sistem informasi pertanahan

10. Kependudukan Dan Catatan Sipit

program Kependudukan Dan catatan Sipit diarahkan
paAi tertib i istim administrasi kependudukan . dan catatan sipit
sebagai  suatu petayanan pubt ik pr ima sebagaimana
ketentuan Yang ada.

lndikasi  Program Kependudukan Dan Catatan Sipi t  daerah

mencakup ;

a. Program penataan administrasi kependudukan

11. Pemberdayaan Perempuan dan Pert indungan Anak

Program pemberdayaan perempuan dimaksudkan untuk
meigangkat 

. 
harkat perempuan datam hat pengarusutamaan

dan kesetaraan gender serta pertindungan terhadap anak,

sebagai bagian integrat dari supremasi hak asasi manusia '

Indikasi  Program Pemberdayaan Perempuan Dan Pert indungan Anak

mencakupl

a. Program keserasian kebijakan peningkatan kuatitas anak dan
perempuan

b. Program penguatan kelembagaan pengarusutamaan gender dan
anak

c. Program peningkatan kuatitas hidup dan pertindungan perempuan

d. Program Peningkatan peran serta dan kesetaraan jender datam
pembangunan

e. program penguatan ketembagaan pengarusutamaan gender dan
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12. Ketuarga Berencana Dan Ketuarga Sejahtera

Program Ketuarga Berencana Dan Ketuarga Sejahtera
dimlksudkan untuk mwwujudkan keluarga yang sejahtera
mandir i  dan harmonis.

Indikasi Program Ketuarga
Sejahtera,  mencakuP;

Berencana & Ketuarga

a. Program ketuarga berencana

b. Program kesehatan reproduksi remaja

c. Program petayanan kontrasePsi

d. Program pembinaanperan serta masyarakat datam petayanan
KB/KR yang rnandiri

Program promosi kesehatan ibu, bayi & anak metalui ketompok
kegiatan dimasyarakat

Program pengembangan pusat petayanan informasi dan
konseting KKR

g. Program peningkatan penaggutangan narkoba, PMs
termasuk HIV/AIDS

h. Program pengembangan bahan informasi tentang
pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak

i .  Program penyiapan tenaga pendamping kelompok bina
ketuarga

j. Program pengembangan model operasional BKB - posyandu -

PADU

k. Program Pengendal ian Laju Pertumbuhan Penduduk Metatui
Bim-bingan Ketuarga Berencana Dan Pemberian Atat
Kontrasepsi Secara Gratis (Program Prioritas)

13 .  Sos ia l

Program sosial  d iarahkan pada petayanan dengan
pendekatan sosiaI untuk mengangkat harkat masyarakat yang
mengatami kerawanan sosiat. Program ini umumnya
diprioritaskan pda masyarakat kurang mamPu dan
masyarakat penyandang masalah kesejahteraan sosiat.

tndikasi  Program Sosial  daerah mencakup ;

a.  Program pemberdayaan fakir  miskin,  Komunitas Adat Terpenci l
tXAt) dan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS)
lainnya

b. Pro$ram petayanan dah rehabititaii kesejahteiaah so$ia[

c. Program pembinaan anak tertantar

d. Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma

e. Program pembinaan panti asuhan I panti jompo

f. Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks



narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosiat lainnya)
g. Program pemberdayaan ketembagaan kesejahteraan sosial
h. Program peningkatan pertindungan dan kesejahteraan

sosiat (Program prioritas)

14. Ketenagakerjaan

Program ketenagakerjaan diarahkan pada pembinaan
kerja. yang profesionat, produktif dan memberikan
kepada para pencari kerji.
Indikasi Program Ketenagakerjaan daerah mencakup ;
a. Program Peningkatan kuatitas dan produktivitas tenaga kerja
b. Program peningkatan kesempatan kerja
c. Program pertindungan dan pengembangan tembaga

ketenagakerjaan

15. Koperasi dan Usaha Kecit /rAenengah
Program ini diarahkan pada urusan layanan pengembangan
9un pembinaan terhadap jala koperasi dan' U"it 

- -t;;;

bergerak diberbagai sektor uiaha yang umumnya diusahakanpara pengusaha daerah dengan skata KUKM.
Indika.si Program Koperasi Dan Usaha Kecit Menengah
daerah mencakup ;
a.  Piogram penciptaan ikt im usaha keci t  menengah yang kondusi f
b '  Program pengembangan kewirausahaan dan keunggutan

kompet i t i f  UKM
c. Program pengembangan sistem- pendukung usaha bagiusaha mikro keciI menengah (XUf,rl)
d.  Program peningkatan kual i tas ketembagaan koperasi
e. Program Pemberdayaan Ekonomi Dan pengentasan

Kemiskinan Metatui  pengembangan Koperasi ,  uKi4 D;;Industri Kecit Berbasis MasyJrakat 
'serta 

Berwawasan
G^ender Sebagai sektor Atternitif pendorong pertumbuhan
Ekonomi Dan penciptaan Lapangan Xer ja lerogramPrioritas)

tenaga
Iayanan

16.  Penanaman Modat
Program urusan penanaman modal, daerah
dengan maksud memberikan layanan kepada
modat untuk berinvestasi di kabupaten
berdampak pada peningkatan mobititai dan
perekonomian serta peluing kesempatan kerja
perlu pembentukan Bank yang menangani
pertanian dan non pertanian

diselenggarakan
para pemit ik

pinrang yang
perkembangan

. disamping i tu
UMKM sektor

Indikasi program penanaman Modat mencakup ;
d. Program peningkatan promosi dan kerjasama investasi
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b. Program peningkatan iktim investasi dan reatisasi investasi

c.  Program penyiapan potensi  sumberdaya, sarana dan
prasarana daerah

d. Program Penciptaan lktim Yang Atraktif Bagi Investasi
Dan Aksesibit itas Pengusaha Kecit Terhadap
Lembaga-Lembaga Keuangan Format (Program Prioritas)

17. Kebudayaan
program kebudayaan daerah, diarahkan pada penanganan
uruian pembinaan dan pengembangan kebudayaan datam
kerangka petestarian budaya daerah yang menjiwai interaksi ?

sosiat kemasyarakatan dan pembangunan.

Indikasi  program kebudayaan daerah mencakup;

a. Program pengembangan nitai budaya

b. Program pengelolaan kekayaan budaya

c. Program pengetotaan keragaman budaya

d. Program pengembangan ker jasama pengetolaan kekayaan budaya

e. Program peningkatan kuatitas kehidupan beragama
(Program Prioritas)

f. Program revitatisasi budaya dan kearifan Lokat (Program
Prioritas)

18. Kepemudaan dan Otah Raga

Program Kepemudaan dan Otah Raga diarahkan pada
pembangunan urusan kepemudaan agar berprestasi  dan
pencapaian ol.ah fisik serta prestasi keotahragaan sebagian
bagian dar i  pengembangan kuat i tas SDM yang sehat secar
fisik dan psikis .

Indikasi  program Kemudaan dan Olah Raga mencakup ;

a.  Program pengembangan dan keserasian kebi jakan pemuda

b. Program peningkatan peran serta kepemudaan

c. Program peningkatan upaya penumbuhan kewiraussahaan
dan kecakapan hidup pemuda

d. Program upaya pencegahan penyatahgunaan narkoba

e. Program Pengembangan Kebi jakan dan Manajemen Otahraga

f.  Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Otahraga

g. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Otahraga

h. Program pembinaan, pengembangan dan pembangunan otah
raga dan seni (Program Prioritas)

19. Kesatuan Bangsa dan Potit ik Datam Negeri

program kesatuan bangsa dan potit ik datam negeri diarahkan pada



a. Program peningkatan keamanan dan kenyamanan tingkungan
b. Program pemetiharaan kantrantibmas dan pencegahan tindak

kriminal

c. Program pengembangan wawasan kebangsaan
d. Program kemitraan pengembangan wawasan kebangsaan
e. Program pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban dan

keamanan

f. Program peningkatan pemberantasan penyakit masyarakat (pekat)
g. Program pendidikan potit ik masyarakat
h.  Program pencagahan dini  dan penanggutangan korban

bencana alam

i. Program penguatan institusi dan retasi dengan pemuka
dan institusi . keagamaan, organisasi Lsi4; organisasi
profesi, orsospol, dan ormas tainnya (program priolitas]

20. otonomi Daerah, pemerintahan umum, Administrasi
Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian Dan
Persandian

Program ini  d imaksudkan untum meningkatkan dan
memperkokok penyetenggaraan pemerintahan umum menangani
kedinasan pimpinan daerah, tegistatif, penguatan regulasi
daerah, pemberdayaan dan pengembangan kipasitas sumber
Daya Aparatur,  pengawasan internal ,  pengelolaan keuangan
daerah, penanganan pengaduan masyarakaf dan kerjasalna
antar daerah .

Indikasi prograrn otonomi Daerah, pemerintahan umum,
Admini i t rasi  Keuangan Daerah, perangkat Daerahj
Kepegawaian Dan Persandian daerah mencakup j

a. Program peningkatan kapasitas tembaga perwakilan rakyat daerah
b. Program peningkatan pelayanan kedinasan kepata daerah/ waki t

kepata daerah

c. Program Peningkatan Pelayanan pemerintahan, pembangunan dan

perwujudan kerukunan kebersamaan dalam interaksi sosiaI
kemasyarakatan yang dil,andasi cita - cita bersama
berlandaskan nilai - nitai keberagaman sosia[ , kearifan dan
mendorong partisipasi masyarakat datam memelihara ketentraman
daerah.

Indikasi program Kesatuan Bangsa
Negeri mencakup;

dan Pot i t ik  Dalam

Kemasyarakatan Tingkat Kecamatan
d. Program Peningkatan Petayanan pemerintahan, pembangunan dan

Kemasyarakatan Tingkat Keturahan
e. Program peningkatan dan pengembangan pengetoLaan keuangan

daerah

t. Program pembinaan dan
kabupaten/ kota

fasititasi pengetolaan keuangan
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g. Program pembinaan dan fasititasi pengetotaan keuangan
desa

h. Program peningkatan sistem pengawasan internat dan pengendat ian
petaksanaan kebijakan KDH

i. Program Peningkatan Profesionatisme tenaga pemeriksa dan
aparatur Pengawasan

j .  Program Penataan dan Penyempurnaan kebi jakan sistem dan
prosedur pengawasan

k. Program optimatisasi pemanfaatan teknologi informasi

t. Program Mengintensifkan penanganan pengaduan masyarakat

m. Program Peningkatan Kerjasama Antar Pemerintah Daerah

n. Program Penataan Peraturan Perundang'undangan

o. Pr6gfam penataan daerah otonomi baiu

p. Program Pendidikan Kedinasan

q. Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur

r .  Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur

s. Program Peningkatan Kuatitas sDM Aparatur Melatui
Pendidikan Dan Petat ihan (Program Prior i tas)

t. Program Perbaikan Sistem Petayanan Di Semua Level
Pemerintahan Untuk Mewujudkan Petayanan Yang Beretika,
Mudah, Murah, Transparan Dan Akuntabel Menuju Tata
Ketota Pemerintahan Yang Baik (Good Governance)
(Program Prioritas)

u. Program Revitatisasi Tata Kerja Dan Fungsi Organisasi
Pemerintahan Datam Rangka Pengembangan Kapasi tas
Ketembagaan, Sumber Daya Aparatur Dan Keuangan
Daerah (Program Prior i tas)

v.  Program Perbaikan Petayanan Administrasi  Kepegawaian
Daerah Dan Petayanan Pubtik Dengan Memanfaatkan
Teknotogi E'Government (Program Prioritas)

w. Peningkatan Kapasitas Unit Pemerintahan Terdepan Dengan
Memberikan Kewenangan Yang Lebih Jetas Serta
Dukungan Sumber Daya Yang Dapat Mengopt imatkan
Fungsi Pemerintahan Dan Fungsi Sebagai Petayanan
Terdepan (Program Prioritas)

21 .  Ketahahanan Pangan

Program ini  d iarahakan pada pembentukan kondis i  daerah
yang memit ik i  ketahanan dan kecukupan akan kesetersediaan
pangan serta menjaga stabititas pangan

Indikasi  program Ketahanan Pangan mencakup;

a. Program Peningkatan Ketahanan Pangan pertanianlperkebunan

b. Program pemberdayaan penyutuh pertanian/perkebunan tapangan



72. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Program pemberdayaan masyarakat dan desa, diarahkan
untuk memperkuat ketahanan masyarakat pedesaan,
penguatan ketembagaan desa yang berfungsi sebagai mitra
pemerintah dalam penyetenggaraan pembangunan daerah
lndikasi program Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
mencakup i  -

a. Program peningkatan keberdayaan masyarakat perdesaan
b. Program pengembangan tembaga ekonomi pedesaan
c. Program peningkatan partisipasi masyarakat datam membangun

desa

d. Program peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa
e. Program peningkatan peran perempuan di perdesaan

23. Statistik

Program statistik diarahkan pada tersedianya data outentik
daerah yang selalu diperbaharui dari waktu kewaktu untuk
kepentingan semua pihak tatkala melakukan analisis,
merencanakan, atau memetapkan sesuatu agar tepat sasaran
lndikasi program Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
mencakup ;
a. Program pengembangan data/ informasi /stat ist ik daerah

24. Kearsipan

Program kearsipan, dipersiapkan dan diarahkan untuk
menjaga terpet iharanya dokumen dan naskah pent ing
daerah, sebagai  salah satu sumber informasi  pada kurun
waktu yang latu untuk dijadikan komparasi dan anatisa
dimasa mendatang agar tebih baik
Indikasi  program Kearsipan mencakup ;
a.  Program perbaikan sistem adminf strasi  kearsipan
b. Program penyetamatan dan pelestar ian dokumen/arsip daerah
c. Program pemel iharaan rut in /berkala sarana dan prasarana

kearsipan

d. Program peningkatan, kual i tas petayanan informasi

25. Komunikasi  dan Informat ika
Prognam komunikasi dan informatika, dimaksudkan untuk
mempersiapkan perangkat baik ketembagaan maupun
aparaturnya yang selalu memberikan kualitas informasi, baik
diminta maupun tidak kepada masyarakat tentang sesuatu
hat . mengenai penyelenggaraan kepemerintahin dan
pembangunan, serta melakukan pembinaan kepada media
massa
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Indikasi program Komunikasi dan lnformatika mencakup ;

a.  Program Pengembangan Komunikasi ,  Informasi  dan Media Massa

b. Program pengkaj ian dan peni l i t ian bidang informasi  dan
komonikasi

c. Program fasil i tasi Peningkatan SDM bidang komunikasi dan
informasi

d. Program kerjasama informasi dan mas massa

26. Perpustakaan

Program perpustakaan daerah, diarahkan untuk menyediakan
ber igam pustaka berupa l i teratur -  l i teratur baik datam
bentuk buku, dokumen, maupun pustaka elektronika yang
dapat diakses oteh semua yang berkepentingan. Program ini
juia merupakan bagian dari ketengkapan untuk
meningkatkan kuat i tas Sumber Daya Manusia

Indikasi  program Perpustakaan daerah mencakup ;

a.  Progam pengembangan kelengkapan kepusakaan daerah

b. Program pengadaan sarana pustaka berbasis informat ika

c. Program pemetiharaan kepustakaan

l l .  Program Urusan Pi t ihan

1.  Per tan ian

Program pertanian masuk dalam katagor i  urusan pi t ihan,
akan tetapi untuk kabupaten Pinrang merupakan program
yang sangat strategis. Kontribusi Sektor ini menyumbang
tebih dar i  50 % pendapatan regionat daerah, dan menyerap
tebih dar i  70 % tenaga ker ja daerah, namun t ingkat
kejahteran masyarakat petani retatif masih pertu, apatagi
menjadi esensi pencapaian visi - misi mengangkat harkat
masyarakat Petani
Oteh karena itu, program strategis ini diarahkan pada
upaya peningkatan kesejahteraa.n masyarakat petani metatui
penguatan kuat i tas produk i rer tanian, stabi t isasi  harga,
penguasan pangsa pasar,  peningkatan ni ta i  tambah
produktivitas pertanian tanaman pangan, perkebunan, dan
peternakan melatui  pendekatan Agropot i tan

lndikasi  program pertdnian mencakup ;

a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

b. Program peningkatan
pertanian/ perkebunan

pemasaran hasit produksi

c. Program peningkatan penerapan teknotogi pertanian/perkebunan

d. Program peningkatan produksi pertanian/perkebunan

e. Program pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak

f. Program peningkatan produksi hasit peternakan



l .

g. Program peningkatan pemasaran hasit produksi peternakan
h. Program peningkatan penerapan teknol.ogi petenakan

Program Pengembangan pertanian, perkebunan, peternakan,
Per ikanan/Ketautan, Kehutanan, Dan pertambangan sesuai
Klasterisasi witayah Berdasarkan Komoditas unggutan Dan
Ketayakan Dan .- Teknotogi Dalam Rangka pengembangan
Kawasan Agropotitan (Program prioritas)

Pengembangan Potensi Dan prasarana Di pedesaan untuk
Mengatasi Ketimpangan pembangunan Desa/Kota (program
Prioritas)

Program Pengembangan pusat pelayanan Informasi pasar
Komoditas Datam Rangka penyediaan Kemudahan Dan
Pertuasan Akses Pasar Di Tingkat Lokal, Regional,
NasionaI Dan Internasional (program prioritas)

2.  Kehutanan

Program kehutanan daerah diarahkan pada perbaikan mutu
pengetotaan, konservasi, rehabititasi dan pemanfaatan hutan,
sebagai  bagian dar i  pengembangan perekonomian daerah dan
kesejahteraan masyarakat pengelota hutan.
Indikasi program Kehutanan mencakup ;
a. Program Pemanfaatan potensi Sumber Daya Hutan
b. Prograrn rehabil itasi hutan dan lahan
c. Pertindungan dan konservasi sumber daya hutan
d. Program pemanfaatan kawasan hutan industri
e.  Program pembinaan dan penert iban industr i  hasi t  hutan
f.  Program perencanaan dan pengembangan hutan

t-

k .

3.  Energi  dan Sumberdaya Mineral
Program pembangunan in i ,  d iarahkan
pemanfaatan, penataan, pembinaan
pengusahaan potensi  energi  dan sumber
datam kerangka pembangunan
kesejahteraan masyarakat.

pada pengembangan,
dan pengawasan

daya mineraI daerah
perekonomian dan

Indikasi program Energi dan sumberdaya Mineral daerah
mencakup ;
a.  Program pembinaan dan pengawasan bidang pertambangan
b. Program pengawasan dan penertiban kegiatan rakyat yang

berpotensi  merusak [ ingkungan

c. Program pembinaan dan pengembangan bidang ketenagalistrikan

4. Pariwisata

Program urusan pitihan
pengembangan kuantitas dan

pariwisata diarahkan pada
kuatitas sarana dan prasarana
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objek wisata serta infrastruktur pendukungnya dalam kerangka
dukungan pengembangan perekonomian witayah di sektor
kepariwisataan

lndikasi program Pariwisata mencakup ;

a. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata

b. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata

c. Program Pengembangan Kemitraan

d. Program pengembangan dan promosi  wisata atam dan
bahari (Program Prioritas)

5. Ketautan dan Perikanan

Program urusan pitihan Ketautan dan Perikanan daerah
diarahkan pada pengembangan, pembinaan dan pengelotaan
produksi hasit taut dan budidaya perikanan, sebagai bagian
dar i  pengembangan perekonomian daerah dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat

Indikasi  program Ketautan dan Per ikanan mencakup ;

a.  Program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesis i r

b. Program pemberdayaan masyarakat dalam pengawasan dan
pengendalian sumberdaya ketautan

c. Program peningkatan kesadaran dan penegakan hukum datam
pendayagunaan sumberdaya alam [aut

d. Program peningkatan mitigasi bencana atam laut dan prakiraan
ikt im taut

e.  Program peningkatan kegiatan budaya kelautan dan wawasan
mari t im kepada masYarakat

f .  Program pengembangan budidaya per ikanan

g. Program pengembangan per ikanan tangkap

h. Program pengembangan sistem Penyutuhan per ikanan

i .  Program opt imat isasi  pengetotaan dan pemasaran produksi
perikanan

j .  Program pengembangan kawasan budidaya laut ,  a i r  payau
dan air  tawar

6. Perdagangan

Program urusan pi t ihan daerah tersebut dimaksudkan untuk
memberikan dukungan dibidang perdagangan datam kerangka
memperkuat ketahahan perekonomian terutama yang
diusahakan masyarakat .

Indikasi  program Perdagangan daerah mencakup;

a. Program Pertindungan konsumen dan pengamanan perdagangan

b. Program peningatan kerjasama perdagangan internasional

c. Program peningkatan dan pengembangan ekspor



d.

e .

Program Peningkatan Efisiensi perdagangan Datam Negeri
Program pembinaan pedagang kaki  t ima dan asongan

7. lndustr i

Program industri merupakan urusan pil ihan yang strategis
daerah dengan maksud untuk memberikan nitai t imuarr uiui
pertumbuhan usaha perekonomian masyarakat, penigkata-n
pendapatan daerah, nitai tambah bagi 

' 
komoditi 

'pot6nsial,

mengura.ngi pengangguran serta peningkatatan pendapatan
masyarakat .

lndikasi prdgram Industri daerah mencakup ;
a. Program peningkatan kapasitas IpTEK sistim produksi
b. Program Pengembangan f ndustri Kecit dan Menengah
c. Program peningkatan kemampuan teknologi industri
d.  Program penataan struktur industr i
e. Program pengembangan sentra-sentra industri potensial

8. Ketransmigrasian

Program ketransmigrasian merupakan program pitihan daerah
apabi ta dipandang pertu.  Bi ta dimungkinlan ddn ada, ruLu
program ini dimaksudkan untuk membina masyarakat
transmigran agar tebih mandiri dan berkembangnya wiiayah.
lhdikasi program Ketransmigrasian mencakup ;
a.  Program pengembangan witayah transmigrasi
b.  Program transmigrasi  tokat
c.  Program transmigrasi  regionat

untuk memudahkan penangan program, konfigurasi urusan
waj ib dan urusan pi t ihan tersebut diatas ,  setanjutnya
disesuaikan dengan Peraturan pemerintah No. 41 ranun zobz
tentang "organisasi Perangkat Daerah ", yang formutasinya
{dengan ketengkapan totok ukur kinerji serta perkirain
besaran pagu indikat i f ) ,  d ipert ihatan pada Tabet.  matr ik
berikut :
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-Frans is i

Program Transisi dimaksudkan supaya terjadi kesinambungan
pembangunan tatkata terdapat kekosongan Rencana
irembangunan Daerah tahun 2015-yang betum dipersiapkan, agar
Rencanf Ker ja Pembangunan Daerah (RKPD) maupun Rencana
Kerja Satuan -  Satuan Ker ja Daerah (Renja SKPD) Tahun 2015
ditingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang yang harus
segeia dipersiapkan pada awal - awal tahun 2014 sesuai
dengan katender perencanaan daerah, memitiki preferensi
atau dasar acuan.

Dokumen tersebut diatas, menjadi acuan dan pedoman untuk
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
iMpgpl Tahun 2015, serta dengan mengingat waktu yang begitu
ketat bagi Pimpinan Daerah / Bupati Terpitih hasit Pemitihan
Kepala Daerah (Pitkada) Tahun 2014 nanti unl1k rnenyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2014-2019,

Oteh karena itu, Pemerintah Daerah menyusun Rancangan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2015 sesuai dengan jadwat
dengan agenda keberlanjutan rencana pembangunan yang belum
seturuhnya tertangani sampai dengan awal tahun 2014 dan Rencana
pembangunan yang akan dihadapi  dalam tahun 2015.

Setanjutnya Bupati Terpitih hasil Pitkada Tahun 2014 dan Dewan
Perwaki tan Rakyat Daerah hasi I  Pemit ihan Umum (Pemitu) Tahun 2014
tetap mempunyai ruang gerak yang luas untuk menyempurnakan
Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2415 dan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Betanja Daerah Tahun 2015 yang
sudah disusun untuk petaksanaan pembangunan Daerah yang tebih baik.

7  -2 -  Ka idah  Pe laksanaan

Rencana. Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Pinrang Tahun 2009 -2014 merupakan penjabaran Vis i  -  Misi ,  dan
Program Prioritas Bupati terpil ih, disusun dengan
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJP) Kabupaten Pinrang, RPJM Nasionat serta RPJMD Propinsi
5utawesi  Selatan, sdsuai  dengan ketentuan regutasi  tentang
perencanaan yang bersumber dar i  UU No 25/2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional  dan UU No 3212004
tentang Pemerintah Daerah. Setanjutnya RPJMD tersebut
merupakan pedoman bagi SKPD datam menyusun Rencana
Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra - SKPD),
yang setiap tahunnya dijabarkan kedatam RKPD. Oteh karena
itu agar terjadi koordinasi - harmonisasi - integrasi - sinkronisasi
datam imptementasi pelaksanaan perencanaan, perlu
ditetapkan norma atau kaidah - kaidah sebagai referensi yang
jetas.

Kaidah - kaidah Fetaksanaan yang dimaksud ketentuannya



adalah sebagai berikut :
a. RPJMD Kabupaten Pinrang 2009 - 2014, disusun berpedoman
pada RPJPD Kabupaten pinrang zo09 - zozg lpeida No
1.12a09 tentang Rencana pembangunan Jangka Ranang ou.run
Kabupaten Pinrang Tahun ZO09 - ZAZ9I,
Pada sisi tain RPJMD ini merupakan pengejawantahan dari
Visi - Misi - Program Prioritas - pimpinan Dieiah (Bupati dan
wakii Bupati) yang direncanakan serama 5 tahun' kedepan,
dan setanjutnya menjadi arahan bagi para sKpD oitam
rangka menyusun Rencana - Strategis
b. FPJrr[D Kabupateh Pihiang zoag - 2014, yang substansinya

berisikan Visi -_rvlisi - Program prioritas - aran Kebijakin
Pembangunan .D?r Keuangan Daerah serta program
Kewenangan wajib dan pitihan otonomi Daerali ,
merupakan pedoman bagi petaku pembangunan di daerah di
datam penyetenggaraan pembangunan kabupaten pinrang
selama 5 tahun kedepan .

c.  untuk memenuhi kepast ian hukum, Dokumen RPJMD
Kabupaten Pinrang z00g - 2014, ditetakan dengan
Peraturan Kepata Daerah, atau dengan persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten pinrang 

'ditetafikan

dengan Peraturan Daerah , menjadi dokumen resmi
Perencanaan Jangka Menengah Daerah Kabupaten pinrang
2009 - 7014

d. Bupati dan Wakit Bupati Kabupaten pinrang,
berkewajiban melaksanakan peraturan Daerah tentang RpJfttb
2009 ' 2014 tersebut sesuai dengan tingkup kewenangan
penyelenggaraan otomomi daerah serta sesuai dengan
penyelenggaraan tata kelota pemerintahan yang baik .

e.  Para petaku pembangunan (stakehotders),
Integrat  pembangunan secara akt i f  dan

menjadi bagian
bertanggungj awab

sesuai dengan fungsi dan
diembannya, datam kerangka
Pemerintahan Yang Baik .

tanggungjawab yang
Penyelenggaraan Tata

f  .  DPRD Kabupaten pinrang, berkewaj iban mengawasi
petaksanaan dan pencapaian target dan manfaatnya ,
sebagaimana yang direncanakan dalam RPJMD, sesuai  dengan
tugas, fungsi dan kewenangannya

g. Setain kewaj iban menyusun RPJMD, Bupat i  dan waki t
Bupati berkewajiban menyusun Rencana Kerja
Pembangunan..  Daerab (RKpD) yang merupakan penjabar in
program 5 ( t ima) tahunan kedatam program tahunan, dan
bersama - sama dengan DPRD menyepa[at i  Kebi jakianan
Umum Anggaran (KU,A -  APBD) dan ppA(S) secara l i las.

h.  satuan -  satuan Ker ja perangkat Daerah (sKpD) dan
Pemerintahan Desa datam t ingkup pemerintah Daerah
Kabupaten Pinrang, berkewajiban untuk menyusun Rencana
strategis (Renstra) dan RpJAlDesa bagi wilayah Desa
yang memuat visi - Misi - Tujuan - strategi - Kebijakan - program I
kegiatan pokok pembangunan sesuai dengan tugal dan fungsl sKpD
atau tugas dan fungsi pemerintah Desa, dengan
berpedoman pada Rencana pembangunan Jangka Menerigah Daeiah
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Tahun 2A09 -7A14, untuk dijadikan pedoman oleh SKPD dan
Pemerintah Desa datam menyusun Rencana Kerja Tahunan
(Renja SKPD) dan Rencana Kerja Tahunan Desa, yang
memuat ;
. Evatuasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun Lalu

. Tujuan - Sasaran - Program Dan Kegiatan

. fndikator Kinerja Dan Ketompok Sasaran Yang Menggambarkan
Pencapaian Renstra SKPD

. Dana Indikatif Beserta Sumbernya Serta Praki.raan Maju
Berdasarkan Pagu Indikatif

. Sumber Dana Yang Dibutuhkan Untuk Menjalankan Program Dan
Kegiatan

i .  Bappeda Kabupaten Pinrang sebagai  Penanggung Jawab
Perencanaan - Pengendatian - dan Evaluasi petaksanaan
Pembangunan, berkewajiban untuk metakukan pemantauan
terhadap penjabaran RPJMD ke dalam RKPD, Renstra SKPD,
Renja SKPD serta RPJM Desa dan Rencana Kerja Tahunan
Desa. Sebatiknya SKPD serta Pemerintahan Desa
berkawajiban berkoordinasi dengan Bappeda datam rangka
penyusunan Renstra dan Renja SKPD serta RPJM Desa
dan Rencana kerja tahunan desa.

j. Petibatan masyarakat kabupaten pinrang terhadap
petaksanaan program - program yang tertuang dalam RPJMD
Kabupaten Pinrang Tahun 2009 - 2014 memitiki posisi yang
cukup strategis datam mendukung konsistensi pencapaian
kinerja daerah .

k.  Satuan -  Satuan Ker ja Perangkat Daerah, datam
mengimptementasikan program pertu memperhat ikan
bahwa :

. Program SKPD merupakan program
oleh SKPD yang bersangkutan

yang di taksanakan

. Program Lintas SKPD merupakan program yang di laksanakan
oteh SKPD terkai t  dan SKPD lain yang berkepent ingan
dan ada retevansinya, di tunjuk dan diatur kemudian
oleh Bappeda KabuPaten Piqrang

. Program Kewitayahan merupakan program berbasis witayah
yang di laksanakan oteh SKPD terkai t  atau beberapa
SKPD tertentu , yang ditunjuk dan diatur kemudian
oteh Bappeda KpbuPaten Pinrang

Keberhasi tan dan imptementasi  petaksanaan RPJMD ini ,  tentunya
sangat tergantung dar i  komitmen bersama antara Pemerintah Daerah
dengan stakehotders dan seturuh tapisan masyarakat Kabupaten
Pinrang, namun pada pr insipnya t idak ter tepas dar i  kondis i
eksisting dan objektif yang terjadi ditengah masyarakat
yang setatu berkembang .

Dengan demikian, RPJMD Kabupaten Pinrang Tahun 2009'2014
menampakan sinergitas dan harmonis dengan arah
Pembangunan Nasionat dan Propinsi kedepan, yang dapat
dijadikan pedoman dan arahan bagi seturuh pemangku kepentingan
pembangunan dan penyelenggara pemerintahan di Kabupaten Pinrang
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MffiPilRANI
RENEANAPROGMMRPJM

URUSAN \^/A'IB
w
v
w
(

v
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Dinas Pendidikan Pemuda Dan C)lah Raga

Dinas l(esehatan

RSU Lasinrang

E)inas FtJ

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air

Dinas l(ebersihan, Pertatrtanan Dan Kebakaran

Badan Perencanaen Pembangunan Daerah &
Penanaman Moda.l

V f)inas Perhubungan Inforrnatika & Komunikasi

V Badan Lingkungan Hidup

V Einas l(ependudukan Ean Gatatan Eipil

V Badan l(eluarga Berencana Daerah Dan
Pemberdayaan Perernpuan

V Dinas Sosial Kebudayaan Dan parivrrisat

V Dinas Tenarga Keria Dah Transmigi-asi

V Dinas Koperasi Dan LJsaha Kecil Dan Menengah

TAHUN 2CICI9'20[4
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RENOANAPROGMMRPJM
ffitsUPATEN PilN.MNG TAHUN 2CI09 . 20 [ 4

W Kantor Kesatuan Bangsa, Politik Dan Perlindungan
Masy

W Satuan Polisi Parnong Praja

W Sekreriariat Daerah

V Sekretrariat DPRE)

V Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan Dan
Asser Daerah

v
w
v
v

v
w
v
w
w

Inspektorat l(ab Pinrang

Kec. \Afaerng Sawito

Kee. Pa.leteang

l(ec. Tiroang

Kec. Mattlro Bulu

Kec. Suppa

Kec- Mattiro Sompe

Kec. Lanrisang

l(ec. Patampanua

l(ec. Euampanua
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Kec- Batulappa

l(ec. Cempa

l(ec. Lembang

Badan Kepegavrraian Daerah

Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan perndes

Kantor Perpustakaan Dan Arsip

v
v
v
v
v
v



RENCANAPROGRAM RPJM XAB PINMNG 2WI.2OL4 TOTAT RPJM (5 TAHUN

No.
Urusan Pemerintah Daerah

Belanja Langsrrng (dalam Rp. Juta)

Pegawai Brg & jasa Modal TOTAT

I Urusan Wajib :m7,388.t6 532,612.18 t,o:m,699.75 , 726Q,4;f-*,2!)

L

Dinos Pendidikan Pemudq don Oloh
Rogo 146,o8L.47 35,085.89 275,465.37 415.53z,73

2 Dinas Kesehatan -28,283.87 27,456.78 62,442.89 , r i lltJ83.3t[
3 RSU lasinrang 9,395.96 64,731.08 L3,250.O7,'.,j ,,t fi$v.lt
4 Dinas PU tt,799.74 6,930.56 It88.133.13i.i'500863:43

5 Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 8,662.97 10,456.67 68.519.95

6
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Kebakaran Ll,158.4L L0,612.66 7,511.39
Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah & Penanaman Modal 5,472.4 u,832.48 5,937.63 ' ,;ior;
Oinas Perhubungan Informatika &
Komunikasi L,63L.23 9,275.7L 2,891.57 rr.rs.sr

9 Badan Lingkungan Hidup 2,38X.23 5,983.67 10,ff)3.07 19,457.97

10 Dinas Kependudukan dan Gtatan Sipil 10,002.66 7,303.65 1,279.27 18F85.57

LL
Badan keluarga berencana daerah dan
Pemberdayaan Perempuan 4,158.69 6,207.45 7,856.57 ,8,222.71

72 Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata L,424.88 10,548.15 1,777.43 n,744.45

13 Dinas Tenaga Keria dan transmicrasi 9,050.02 8,839.86 1,243.73

L4
dinas koperasi dan usaha kecil dan
menengah 4,345.il 8,419.:14 2,763.98

15
Kqn|or Kesatuan Bongsq, Polffik don
Perlindungan Mosy 1,878.11 4830.98 646.s6

t6 Satuan Polisi Pamong Praja 2,42t.70 9,597.13 2,L72.85 | t4,tgt,s,7
t7 sekretrariat daerah t8,726.O2 1L2,582.20 31,ss4.74 | 162,90?.96
18 sekretrariat dprd 20,459.94 89,449.52 9,111.05 | ug,OZO.so

19
dinas pendapatan, pengelolaan

keuangan dan asset daerah 79,634.24 r6,810.94 5,883.96 42,329.ili
20 lnspektorat Kab Pinrang 10,304.33 3,161.18 7,128.70 14;59f.20
2L Kec. Watang sawito 355.85 1,L44.89 152.05 16s2.80
22 Kec. Paleteang 33s.99 7,254.20 2,128.60 t;7t8.79
23 Kec. Tiroang 422.08 1,098.68 L,4L4.59 2,935.35
24 Kec. Mattiro bulu 396.94 1,057.53 198.34 !,552.80
25 Kec. Suppa 355.77 1,190.42 106.61 1652:80
26 Kec. Mattiro sompe 397.2L 1,153.49 102.09 I,682.79
27 Kec. Lanrisang 434.03 1,115.69 L,273.65 2x23.3?
28 Kec. Patampanua 430.99 L028.54 2,998.09 1457.63
29 Kec. Duampanua 411.55 1,088.3s 908.52 w.52
30 Kec. Batulappa 359.08 1,159.01 956.56
31 Kec. Cempa 386.55 1,216.57 2,931.24 4,534.45
32 [g9+tnElg- 348.86 1.153.12 930.86 4qE2.U
33 badan kepegawaian daerah 5,099.99 25,O83.92 5,476.96 35,660.86

34
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemdes 4,022.19 7,942.09 10,757.76 22,7t6.U

35 Qntor Perpustokaon dan orslp doemh 477.70 7,8LO.72 701.86 a930.28
? Urusan pilihan 42,06&67 67,t76.90 to2,w.& .,I|qt4i,el

1 dinas pertanian dan petemakan 8,427.42 18,126.85 51,031.79 a
2 kantor ketahanan pangan I,552.07 4,092.77 543.99 6$&V7

3
Badan Pelaksana Penyuluh Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan L2,866.O5 9,821.80 2,882.37 's,1fr6fr

4 dinas kehutanan dan perkebunan 5,225.59 i 11,951.94 | 7,455.Lt u.#t2.;64
Dinas Kelautan dan Perikanan to,352.97 8,747.L8 28,621.s8 It:tZt.tZ

6

dinas perindustrian perdagangan energi
clan Mineral 3,644.5L 8,436.42 L2,365.57 .,rlt 6st'

TOTAT BEIANJA 341,456.97 593;789.(E t"t33,5!n,15 r,or08sro



RENCANA PROGRAM RPJM KAB PINRANG 2OOg -2OT4 % AIOKAS| PAgU ANggATAN
%AlokaslAngaran

TerludapToel Belanla
[alrgsung

No.
Urusan Pemerintah Daerah

Belar'ja_!?l!esglg(dalamlp. Juta)
Pega-

wai
Brg & Jasa Modal TOTAT

1 Urusan Wajib 16.1% 28.6% ss.?%!&,4t. 90.05%

I

Dinas Pendidikon Pemuda dan Oloh
Rogo 255% 8.4% 66.L% 100.0t( 2A'I29f

2 Dinas Kesehatan 23.901 23.2% 52.801 100.o9a s.7t%
3 RSU Lasinrang 10.89( 74.1% L5.2% r0u09( 4229f
4 Dinas PU 2.3% 1.4% 96.3% ilo.0* 24.4896

5 )inas Pengelolaan Sumber Daya Air 9.9% tt.9% 78.2% 4.23?6

6
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Kebakaran 38.L% 36.2% 25.7% t.4t%
Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah & Penanaman Modal Lt.7% 75.4%.tar

2t.o%

2.2:t%
Dinas Perhubungan Informatika &
Komunikasi 11.8% 67.2% ;; o.6'r%

9 Badan Lingkungan Hidup 12.2% 3s.9%51.99(. l{lo.tt9l 0.94%

10 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 53.8% 39.3% 6.994 100.0x o.gtt%

t1
Badan keluarga berencana daerah dan
Pemberdayaan Perempuan 22.8% 34.7% 43.1% 100.09( o.88%

t2 Dinas Sosial Kebudayaan dan Pariwisata LO.4% 76.7% 12.9% ilo.(n 0.66%

13 Dinas Tenaga (erja dan transmigrasi 47.3% 46.2% 6.5% ,1i0&Gl 0.92r

14
dinas koperasi dan usaha kecil dan
menengah 28.O% 34.2% L7.8% troo.0r( o.t5%

15
Kantor Kesotuan &qnw, Polffik dan
Pertindungan Masy 25.096 65.0% 10.0% 0.3696

16 Satuan Polisi Pamong Praja 77.t% 67.6% 15.30/6 100.0t1 0.6996
L7sekretrariat daerah 11.59( 69.1% 19.49( r00.o( 7.6%
18 sekretrariat dprd 17.2r( 75.2%1 7.70A $0.(n 5.759,

19
dinas pendapatan, pengelolaan
keuangan dan asset daerah 46.4% 39.7%l t3.9% 1@.0t( 2.U%

2C Inspektorat Kab Pinrang 70.6% 2r.7%l 7.7% 100.091 o.7M
2L Kec. Watang sawito 2t.5% 69.3% 9.2% 1(p.{n 0.08%
22 Kec. Paleteang 9,O% 33.7% 57.2% 100.0x 0.18%
23 (ec. Tiroang t4.4% 37.4% 48.2% 100:Ol o.t4%
24 Kec. Mattiro bulu 24.O% il.0% 12.0% 100.@l 0.08%
25 Kec. Suppa 2L5% 72.0% 6s% IOO;09( 0.08%
26 Kec. Mattiro sompe 24.0% 69.89( 6.2% too0* 0.0895
27 Kec. Lanrisang 15.4% 39.s%45.1% l0;Ol o.t4%
28 Kec, Patampanua 9.7% 23.L% 67.3% t00i0rl o.2216
29 Kec. Duampanua 77.loA: 45.2% 37.7% 100.091 o.t2%
3CKec. Eatulappa t4.5r1 46.a% 38.79( 100;ll9l o.r2r5
31 Kec. Cempa 8s% 26.8% 64.6% 100:09( o.22%
32 Kec, Lembang 74.3% 47.4% 383% lfito( o.t2%
33 radan kepegawaian daerah 14.3% 70.3% 15.4% 100.ot( r.72%

34
3adan Pemberdayaan Masyarakat dan
remdes 17.7% 35.0% 47.3% 100.o( l.t@6

35 |ontor Peryusukaan don orrlp daeruh 14.3% 61.8% 24.o% 100.01 0.14%
2 Urusan pilihan 77.5X 29.1t5 53.4% imox 9.95%

1 dinas pertanlan dan petemakan 10.9% 23.401 65.8% lm.0rl t.7s%
2 kantor ketahanan pangan 25.@6 65.0% 10.0% 100.0'4 0.:t@6

3
Badan Pelaksana Penyuluh Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan 50.3* 38.4% 11.39( lm.o'a t2jtx

4 Cinas kehutanan dan pe*ebunan 21.2% 't8.5x 30.39( rmo( 1.1!t%
5 Dinas Kelautan dan Perikanan 21.7% 18.3% 60.0r( 10li0r L3'IX

6

dinas perindustrian perdagangan energi
dan Mineral t4.9% 34,5% s0.6%.1m.0tl t.l8%

TOTAT BETANJA tau6 28,7X g',t 6 tq'.ara 7(n.u)%
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